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ABSTRAK

Annafia, Yuyun. 2016. Kreativitas Guru dalam Menciptakan Gerak Tari Bertema
di Kelas 1l SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: lka Rathaningrum, S.Pd.,
M. Pd., dan Pembimbing Il: Drs. H. Y. Poniyo, M.Pd.

Kata Kunci: Gerak; Kreativitas; Pembelajaran seni tari.

Seni tari adalah salah satu cabang seni yang melibatkan gerak badan
sebagai unsur utamanya dengan keindahan sebagai ungkapan Kkreativitas.
Pembelajaran seni tari di sekolah dasar dapat mengembangkan motorik siswa dan
dapat dijadikan guru sebagai pengembangan kreativitas dalam diri untuk
meningkatkan kompetensinya. Kreativitas dibutuhkan untuk dapat meningkatkan
kualitas dalam pembelajaran dan bagi guru juga siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan proses kreativitas, sehingga memperolenh gambaran
mengenai kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema di kelas Il SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Penelitian ini berfokus pada
kreativitas guru SD dalam menciptakan gerak tari bertema di kelas 1.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ditentukan dengan purposive
sampling. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru seni tari, kepala
sekolah, dan siswa kelas 1l SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu triangulasi dengan
menggabungkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman. Uji keabsahan data yang
dilakukan yaitu dengan triangulasi (triangulasi sumber data dan triangulasi
teknik), member chek, dan confirmability.

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembelajaran seni tari di SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal berjalan sangat baik. Kreativitas
guru dalam pembelajaran seni tari dapat dilihat dari kerpibadian diri, proses
pembelajaran dan hasil gerak yang dibelajarkan di kelas Il SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten Tegal. Guru menciptakan gerak tari melalui proses
imajinasi dari sebuah konsep yang dijadikan dalam sebuah gerak tari, kemudian
digabungkan menjadi sebuah gerak yang utuh. Melalui materi gerak tari
bertemakan binatang yaitu tari Menthok dan lagu iringan Menthok-menthok,
siswa dapat aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran seni tari di
kelas 1l SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Berkaitan dengan
kreativitas hendaknya guru seni tari maupun guru kelas dapat lebih meningkatkan
pengembangan kreativitasnya agar kualitas pembelajaran yang akan dilaksanakan
dapat lebih aktif, sehingga siswa dapat lebih memahami konsep yang diberikan
dan tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan dikemukakan mengenai hal-hal yang mendasari
penelitian. Bagian pendahuluan berisi latar belakang, fokus penelitian, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat. Uraian selengkapnya sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan jaman yang sangat maju, ilmu pengetahuan,
seni, dan teknologi juga menjadi sangat canggih. Persaingan dalam segala aspek
di dunia menjadi sangat tinggi. Perkembangan ilmu pengetahuan, seni, dan
teknologi ini akan berpengaruh terhadap semua aspek yang ada di dunia, salah
satunya yaitu aspek pendidikan. Sebagai salah satu aspek dalam kehidupan,
pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Di dunia pendidikan,
perkembangan ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi menjadi sebuah tantangan
besar bagi semua pihak untuk dapat mengimbangi dan berkembang sesuai
perkembangan jaman.

Seseorang Yyang berkecimpung dalam dunia pendidikan juga harus
memiliki daya saing yang tinggi, sehingga pendidikan memiliki kualitas yang
baik. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia. Pendidikan
sangatlah penting untuk keberlangsungan suatu negara dan bangsa. Pendidikan
merupakan sarana untuk meningkatkan sumber daya manusia, sehingga kualitas
dari suatu negara dan bangsa tersebut akan terlihat. Pendidikan merupakan sarana
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atau wadah bagi manusia sebagai usaha untuk dapat meningkatkan kualitas
hidupnya. Di dalam dunia pendidikan terdapat suatu proses pembelajaran bagi
seseorang untuk dapat mengembangkan potensi dalam dirinya. Suatu negara
dikatakan sudah maju jika tingkat pendidikannya mempunyai kualitas yang baik
pula.

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 menyatakan pengertian pendidikan
adalah sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam pasal 3 Undang-Undang

tersebut, dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggungjawab.

Perkembangan ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi ini membuat
seseorang harus dapat lebih bersaing untuk mampu mengembangkan dirinya,
artinya seseorang itu harus dapat lebih kreatif. Melalui pendidikan seseorang
dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan bakatnya, agar menjadi manusia
yang lebih baik lagi. Suatu usaha untuk menjadi lebih baik yaitu dengan belajar.
Proses belajar tersebut dapat ditempuh melalui pendidikan. Pendidikan memiliki

beberapa komponen yang saling melengkapi satu sama lain. Komponen dalam

pendidikan, salah satunya adalah guru. Pendidikan yang berkualitas dan kreatif



tidak lepas dari campur tangan seorang guru yang bertugas mengembangkan
setiap potensi yang ada dalam diri siswa. Akan tetapi, seorang guru harus dapat
mengembangkan dan meningkatkan kualitas potensi diri terlebih dahulu. Seorang
guru tidak mungkin memberikan ilmunya tanpa menguasainya. Tanpa guru,
pendidikan akan menjadi tidak seimbang karena guru adalah kunci dari
pelaksanaan pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh peranan guru dalam kelas. Guru yang profesional diperlukan untuk dapat
merangsang pola pikir yang luas, baik dalam sikap maupun wawasan pada siswa.
Salah satu cara menjadi guru profesional yaitu mengembangkan dirinya
menjadi pribadi yang kreatif. Pribadi kreatif akan menjadikan generasi penerus
bangsa mempunyai kualitas dengan kreativitas yang tinggi, sehingga diperlukan
guru yang kreatif untuk siswa yang kreatif. Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 pengertian guru adalah tenaga pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru sebagai
tenaga pendidik wajib menciptakan suasana pendidikan yang menyenangkan dan
kreatif apalagi untuk lembaga pendidikan dasar yaitu sekolah dasar. Guru harus
bertanggung jawab atas hasil kegiatan pembelajaran, sehingga guru harus
menguasai materi dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang kreatif.
Kreativitas yang dimiliki seorang guru menentukan kualitas pembelajaran
yang dilaksanakan. Guru harus mampu bersaing untuk dapat mengembangkan

potensi dalam dirinya menjadi guru yang berkualitas dengan kreativitas



pembelajaran yang tinggi. Jenjang sekolah dasar merupakan institusi yang
menyelenggarakan pendidikan untuk mendasari jenjang pendidikan selanjutnya,
sehingga diperlukan guru yang berkompeten dan profesional. Kompetensi dan
profesional guru diperlukan untuk dapat menanamkan nilai-nilai dasar sebagai
pondasi kehidupan siswa kelak.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang diterapkan sekarang ini
terdapat pendidikan seni. Salah satunya mata pelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan yang mencakup seni tari. Pendidikan seni tari di sekolah dasar
mempunyai tujuan sebagai pengenalan tari-tari daerah lokal ataupun nusantara.
Konsep pembelajaran pendidikan seni masuk dalam mata pelajaran berbasis
pelatihan pengembangan rasa yang dikemas dengan melatih rasa sosial, ke-Tuhan-
an, dan keindahan (Pamadhi, 2011: 11.9). Pendidikan seni di sekolah dasar akan
memberikan pengalaman estetik pada siswa.

Pemberian ‘pengalaman estetik’ sebagai esensi pendidikan seni merupakan
sarana yang bermakna dan bermanfaat dalam upaya menemukan nilai-nilai
kehidupan melalui karya seni (Jazuli, 2008:5). Salah satu karya seni dengan
keindahannya yang melekat dalam masyarakat apalagi masyarakat Indonesia
adalah seni tari. Seni tari merupakan salah satu pengalaman estetik karena
memiliki unsur keindahan dari gerak tari yang dilakukan penari. Gerak tari yang
diciptakan dalam sebuah tarian merupakan bagian dari suatu kreativitas, karena
dibutuhkan suatu usaha ide dan imajinasi untuk menciptakannya. Kreativitas
dalam pembelajaran seni dapat menjadi suatu karya cipta, karena seni dapat

meningkatkan kreativitas yaitu daya cipta seseorang. Potensi kreatif itu dapat



dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan secara terus menerus. Gerak tari
dalam sebuah seni tari menjadi obyek dari sebuah kreativitas. Contohnya tari
tradisional yang merupakan hasil kreativitas leluhur.

Seni tari merupakan gerak tubuh dari penari. Gerak tubuh yang dilakukan
mempunyai makna atau arti yang diungkapkan oleh jiwa manusia. Gerak tubuh
yang secara utuh menjadi sebuah tarian tidak hanya berfungsi sebagai hiburan
atau sarana pertunjukan saja, akan tetapi sebuah tari dapat berfungsi sebagai
media pendidikan. Media pendidikan melalui seni tari dapat dijadikan sebagai
pengembangan kreativitas, baik bagi guru maupun siswa. Tari dalam kegiatannya
memperhatikan perkembangan dari penari itu sendiri, baik dari segi kognitif,
afektif maupun psikomotor.

Seni tari juga dapat meningkatkan pertumbuhan fisik, mental, dan estetika.
Pertumbuhan fisik terlihat dari perkembangan motorik siswa melalui gerakan tari.
Secara tidak langsung, gerakan tari akan berpengaruh terhadap perkembangan
mental dan estetiknya. Di sekolah dasar pembelajaran seni khususnya seni tari,
guru dituntut untuk dapat sekreatif mungkin dalam menciptakan gerak. Gerak
adalah unsur utama dari sebuah tari. Materi gerak tari yang dibelajarkan di
sekolah dasar masih sangat sederhana sesuai dengan usianya. Apalagi dengan
pendapat mengenai bidang seni yang mengatakan:

Bidang seni rupa, musik, tari, dan teater, memiliki kekhasan

tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masing-masing. Dalam

pendidikan seni budaya aktivitas berkesenian harus menampung
kekhasan setiap bidang seni yang tertuang dalam pemberian
pengalaman, pengembangan konsepsi, apresiasi dan Kreasi.

Semua ini diperoleh melalui eksplorasi elemen, prinsip, proses,

dan teknik berkarya dalam konteks budaya masyarakat yang
beragam (Jazuli, 2008:120).



Kekhasan dari seni tari terdapat dalam setiap gerakan penari yang
diciptakan. Gerak tari untuk anak sekolah dasar diciptakan sesuai dengan
karakteristik dan perkembangan anak sekolah dasar. Ada beberapa jenis tari yang
dapat dibelajarkan dalam pembelajaran seni tari di sekolah dasar. Contohnya
adalah gerak tari bertema. Gerak tari bertema merupakan gerak tari yang
diciptakan dengan makna atau cerita tertentu, seperti tari dengan tema binatang.
Gerak tari dalam pembelajaran seni tari dibentuk dari gerak anggota tubuh. Gerak
anggota tubuh dengan keindahan yang berirama dan memiliki ritme. Tema dalam
sebuah tari menggambarkan keseluruhan cerita dari gerak tari yang ditampilkan.
Jazuli (1994: 3) tari adalah bentuk gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang
bergerak, berirama dan berjiwa sesuai dengan maksud dan tujuan tari.

Tujuan tari dalam sekolah dasar salah satunya untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan siswa (Purwatiningsih dan Harini, 2002: 10).
Melalui gerak tari yang dibelajarkan siswa dilatih untuk dapat bergerak sesuai
karakteristik perkembangan dan pertumbuhan fisiknya. Anak sekolah dasar
memiliki karakteristik yang khas dalam hal fisik maupun psikologis, khususnya
dalam hal intelektual, emosional, sosial, estetik, kreativitas, dan daya perseptual,
serta pertumbuhan fisiknya (Pamadhi, 2011: 3.4). Gerak tari dalam pembelajaran
seni tari akan mmemberikan pengalaman terhadap kemampuan siswa untuk
menampilkan gerak-gerak yang sederhana dan dinamis dalam pertumbuhan
fisiknya. Jenis pengalaman gerak tari ditunjukan dengan perkembangan motorik
siswa dalam gerak-gerak bebas dalam menari (Purwatiningsih dan Harini, 2002:

10). Pembelajaran seni tari berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan



motorik, sehingga akan melatih anak dalam mengoordinasikan antara gerak dan
bunyi dan mewujudkannya kedalam wujud gerakan.

Pada anak yang berusia sekolah dasar perkembangan motoriknya baik
motorik halus maupun motorik kasar sudah berkembang. Anak yang aktif bermain
dan dinamis, sehingga untuk dibelajarkan tarian yang sederhana sudah mampu.
Menurut Pamadhi (2011:3.27), secara singkat karakteristik gerak fisik anak usia
sekolah dasar dapat dikatakan bersifat sederhana, gerakannya biasanya bermakna
dan bertema. Pada setiap gerakan mengandung arti atau tema tertentu. Anak juga
sudah mampu menirukan gerak keseharian orang disekitarnya, juga dapat
menirukan gerak binatang melalui pengamatannya. Seperti yang telah diuraikan
olen Pamadhi, karakteristik fisik anak sekolah dasar dapat dijadikan sebagai
upaya guru untuk mengembangkan kreativitas dalam penciptaan gerak tari bagi
sekolah dasar.

Anak-anak saat ini lebih menyukai gerak tari layaknya orang dewasa
dengan iringan musik yang tidak sesuai dengan usianya daripada gerak tari anak
yang sesuai dengan perkembangannya. Banyaknya anak menyukai gerak tari
layaknya orang dewasa merupakan dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan,
seni dan teknologi, sehingga anak-anak lebih mudah untuk menyerap informasi
apapun. Oleh karena itu, sebagai guru dalam pembelajaran tari di sekolah dasar
seharusnya memiliki daya kreativitas untuk dapat mengembangkan gerak tari
yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Guru yang baik
hendaknya memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk mengembangkan

kreativitas, sehingga dapat menarik siswa untuk dapat menyukai pembelajaran



seni tari dan mengajarkan siswa untuk berkreatif. Kreativitas dalam proses
pembelajaran sangat dibutuhkan sebagi penunjang proses pembelajaran yang
berkualitas.

Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 19 menyebutkan bahwa:

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggaraan

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,

memotivasi peserta didik, untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan

peserta didik.

Indikator keberhasilan pembelajaranpun dapat dilihat dari daya tarik siswa
terhadap mata pelajaran yang dilaksanakan. Guru dapat mengembangkan
kreativitas siswa apabila guru memiliki kreativitas yang lebih dibanding siswanya.
Seperti dalam pembelajaran tari, apabila guru dapat mengembangkan kreativitas
dalam pembelajaran tarinya tentunya siswa akan tertarik untuk mengikuti
pembelajaran yang dilaksanakan. Di dalam kreativitas, hal yang penting bukanlah
penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan
produk kreaktivitas itu sendiri yang merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain.

Kreativitas merupakan salah satu syarat belajar seni sebagai upaya guru
menciptakan sebuah gerakan yang dapat diikuti oleh siswa. Pada dasarnya setiap
orang memiliki potensi kreatif, namun dengan kadar yang berbeda-beda. Adanya

perbedaaan itu tentunya dirasakan oleh setiap guru, karena kreativitas bisa didapat

oleh siapa saja dan dimana saja. Setiap orang memiliki potensi kreatif, karena



kreativitas tidak dibentuk oleh kemampuan intelektual saja. Kreativitas lebih
banyak ditentukan oleh ketajaman daya imajinasi pada individu.

Kreativitas guru sangat diperlukan untuk siswa. Siswa perlu diberikan
pembelajaran bahwa gerak tari yang dibelajarkan di sekolah dasar adalah sebagai
dasar untuk pembelajaran tari tradisional yang gerakannya sudah baku. Menurut
Munandar (2012:20), kreativitas dapat dilihat melalui empat aspek, yaitu pribadi,
proses, produk, dan press. Melalui keempat aspek yang dikemukakan oleh
Munandar dapat dijadikan sebagai indikator individu yang memiliki kreativitas.
Seorang guru dengan daya kreatifnya dapat menghasilkan pembelajaran yang
berkesan bagi siswa, sehingga proses pemindahan ilmu pengetahuan dapat
berjalan dengan baik.

Guru yang profesional adalah guru yang mampu memberikan
pembelajaran yang berkesan bagi siswa. Pembelajaran yang berkesan dapat
terlaksana melalui guru yang kreatif, sehingga dapat menemukan banyak hal
dalam pengalaman mengajarnya, menjadikan setiap saat menarik, merangsang
keinginan untuk belajar, tidak membosankan (Purwatiningsih dan Harini, 2002:
22). Tujuan dari pembelajaran seni tari di sekolah dasar bukanlah semata-mata
hanya untuk sebuah produk tari itu sendiri. Namun, di dalamnya terdapat suatu
proses pembinaan ekspresi bagi siswa dengan baik dan kreatif, sehingga dapat
bermanfaat bagi perkembangan siswa secara utuh dalam masa perkembangannya.
Tari yang kreatif tercipta dari dukungan guru seni tari yang dapat memahami
pembelajaran tari bagi kepentingan pendidikan. Di dalam pembelajaran seni tari

tidak hanya berfokus pada penyampaian materi dalam kurikulum saja tetapi juga
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terdapat model, strategi, evaluasi dan sumber belajar. Pembelajaran seni tari akan
memberikan pendidikan karakter bagi siswa dengan pengetahuan kebudayaan
bangsa.

Namun, kenyataannya pada sekolah dasar untuk pembelajaran seni tari
tidak diberikan secara penuh. Kurangnya pembelajaran seni tari yang diberikan,
karena kurangnya pengembangan Kkreativitas guru dalam hal tari. Padahal
pembelajaran seni tari dapat dijadikan sebagai pengembangan kreativitas bagi
guru dan siswa melalui penciptaan gerak tari. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kurangnya pengembangan kreativitas yaitu faktor internal seperti
kurangnya motivasi dalam mengembangkan diri dan faktor eksternal seperti
kurangnya sarana prasarana yang ada disekolah.

Akan tetapi, untuk di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
pembelajaran seni tari dapat diberikan dengan baik. Pembelajaran seni tari
diberikan oleh guru yang memiliki kreativitas dalam hal tari, meskipun guru
tersebut pendidikannya bukan berasal dari seni tari. Keingintahuan dan motivasi
yang tinggi membuat guru tersebut memiliki daya kreativitas yang tinggi dalam
menciptakan tari. Pengalaman dan kreativitas dalam bidang tari sudah tidak
diragukan lagi, karena guru tersebut telah berkecimpung dalam dunia tari sejak
lama. Guru tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal juga mengajar
tari dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah lain.

Kreativitas guru terlihat dalam proses pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Kreativitas guru tari di SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dalam menciptakan gerak tari untuk siswa
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disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Guru menciptakan gerak
yang mudah diikuti oleh siswa yang bersifat sederhana dan dinamis. Guru
menciptakan proses pembelajaran menjadi menarik, sehingga siswa antusias
mengikuti gerak tari yang dibelajarkan dalam pembelajaran seni tari.

Gerak-gerak tari yang diciptakan didapat melalui imajinasi dan
pengalaman guru selama ini disesuaikan dengan karakteristik siswa. Gerak yang
diciptakan memiliki tema, yaitu makna atau cerita tertentu pada setiap geraknya.
Di kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal, guru mengajarkan
gerak tari bertema kehidupan binatang. Kehidupan binatang dekat dengan siswa
sekolah dasar kelas rendah, sehingga mudah dibelajarkan pada siswa.
Karakteristik siswa kelas rendah yang suka meniru memudahkan guru untuk
berimajinasi dalam menciptakan gerak yang ada di sekeliling siswa.

Beberapa penelitian mengenai kreativitas guru sudah ada yang melakukan.
Penelitian-penelitian tersebut menjadi dasar peneliti untuk memperkuat dalam
melaksanakan penelitian. Penelitian yang dimaksud salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Galuh Pintoko Nur Pratomo (2014) mahasiswa Universitas
Sebelas Maret-Pascasarjana Program Studi Teknologi Pendidikan yang berjudul
“Kreativitas Guru Seni Tari Dalam Pembelajaran tari Di SMA Negeri 1 Kayen™.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan,
maka peneliti melakukan penelitian mengenai Kkreativitas guru. Peneliti
mengambil judul “Kreativitas Guru dalam Menciptakan Gerak Tari Bertema di

kelas II SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal”.
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1.2 Fokus Penelitian

Pada penelitian kualitatif, penentuan fokus berdasarkan studi pendahuluan,
pengalaman, referensi dan disarankan oleh pembimbing atau orang yang
dipandang ahli. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
penelitian akan berfokus pada “kreativitas guru SD dalam menciptakan gerak tari

bertema di kelas I1”.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni tari kelas Il di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal?

(2) Bagaimanakah kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema di
kelas Il dalam pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten tegal?

(3) Bagaimanakah aktivitas siswa kelas Il dalam pembelajaran seni tari di SD

Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah yang ada. Secara
umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan, dan
membuktikan pengetahuan, sedangkan secara khusus tujuan penelitian kualitatif

adalah untuk menemukan (Sugiyono, 2014: 379).
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1.4.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan proses
kreativitas, sehingga memperoleh gambaran mengenai kreativitas guru dalam
menciptakan gerak tari bertema di kelas 1l SD Negeri Kertaharja 02 Kramat

Kabupaten Tegal.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu:

(1) Mengetahui pelaksanaan pembelajaran seni tari di kela 1l SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

(2) Mengetahui kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema di kelas Il
dalam pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal.

(3) Mengetahui aktivitas siswa kelas Il dalam pembelajaran seni tari di SD

Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

1.5 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memperolen manfaat. Manfaat yang
diperoleh dari penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu
pengembangan ilmu, namun tidak juga tidak menolak manfaat praktisnya untuk
memecahkan masalah (Sugiyono, 2014: 380). Manfaat teoritis berarti bahwa hasil
penelitian bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan

dengan obyek penelitian. Manfaat praktis ialah manfaat yang bersifat praktik.
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Lebih lanjut, manfaat teoritis maupun praktis dari penelitian ini ialah sebagai
berikut.
15.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah dalam bidang
seni tari yang berkaitan dengan kreatifitas guru dalam menciptakan gerak tari
bertema.
1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan sesuatu yang diperoleh dari pelaksanaan
kegiatan, seperti halnya penelitian. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti.
1.5.2.1 Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan peluang kepada siswa untuk dapat lebih mudah
memahami konsep yang diberikan guru dengan kreativitasnya. Siswa dapat
melihat bagaimana guru dalam mengembangkan kreativitas, sehingga siswa dapat
meniru guru dalam mengembangkan kreativitas dalam diri.
1.5.2.2 Bagi Guru

Melalui penelitian ini, diharapkan guru terutama guru-guru di sekolah
dasar dapat termotivasi untuk mengembangkan kreativitas dalam dirinya agar
dapat membelajarkan seni tari secara optimal bagi siswanya di sekolah.
1.5.2.3 Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah terutama sekolah dasar ialah dapat
memotivasi sekolah dasar untuk memacu gurunya agar memiliki Kkreativitas

tentang seni tari di sekolah dasar.



15

1.5.2.4 Bagi Peneliti
Manfaat utama bagi peneliti ialah menambah pengetahuan dan memotivasi

untuk mengembangkan potensi kreativitas dalam diri.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian landasan teori akan dikemukakan mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian. Bagian kajian pustaka berisi kajian teori, kajian

empirik dan kerangka berpikir. Uraian selengkapnya sebagai berikut.

2.1 Kajian Teori

Kajian teori ini menjelaskan teori (1) Belajar, (2) Pembelajaran, (3)
Hakikat guru, (4) Karakteristik Anak Sekolah Dasar, (5) Karakteristik Tari Anak
Sekolah Dasar, (6) Seni Tari, (7) Pembelajaran Seni Tari di Sekolah Dasar, (8)
Gerak Tari Bertema, dan (9) Kreativitas. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
2.1.1 Belgjar

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dari yang tidak
tahu menjadi tahu. Setiap manusia mengalami proses belajar. Belajar tidak hanya
dapat dilakukan di institusi formal seperti sekolah. Menurut Sani (2014: 40),
belajar merupakan aktivitas interaksi aktif individu terhadap lingkungan, sehingga
terjadi perubahan tingkah laku. Baharuddin dan Esa (2007) dalam Kompri (2015:
217) mengemukakan bahwa proses belajar adalah serangkaian aktivitas yang
terjadi pada pusat saraf individu yang belajar. Menurut Skinner dalam Syah
(1999) dalam Kompri (2015: 217), belajar adalah suatu adaptasi atau penyesuaian
tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Purwanto (1991) dalam Kompri

(2015: 217) mengemukakan beberapa elemen yang mencirikan belajar yaitu: (1)
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belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, (2) belajar merupakan
suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, (3) untuk dapat
disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap dan, (4) tingkah laku
yang mengalami perubahan Kkarena belajar menyangkut berbagai aspek
kepribadian.

Menurut Kompri (2015: 221), belajar mengandung makna sebagai
perubahan struktural yang saling melengkapi antara asimilasi dan akomodasi
dalam proses menyusun kembali dan mengubah apa yang telah diketahui melalui
belajar. Menurut Slameto (2010: 2), belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memeroleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Hamalik (2008b: 49) mengungkapkan ada tiga ciri (karakteristik)
belajar yaitu belajar berbeda dengan kematangan, belajar dibedakan dari
perubahan fisik dan mental, hasilnya relatif menetap. Menurut Rifa’i dan Anni
(2012: 66), belajar mengandung tiga unsur, yaitu belajar berkaitan dengan
perubahan tingkah laku, perubahan perilaku terjadi karena ada proses pengalaman,
perubahan perilaku karena belajar bersifat permanen.

Belajar menurut Gagne (1977) dalam Rifa’i dan Anni (2012: 68)
merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat pelbagai unsur yang saling
berkaitan, sehingga menghasilkan perubahan perilaku, unsur tersebut seperti:
peserta didik, rangsangan (stimulus), memori, dan respon. Banyak faktor yang
mempengaruhi belajar. Faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan

menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern antara lain faktor
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jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor ekstern antara lain faktor
keluarga, sekolah, dan masyarakat (lingkungan).

Menurut Dollar dan Miller (1970) dalam Makmun (2009: 164), keefektifan
perilaku belajar dipengaruhi oleh empat hal, yaitu: (1) adanya motivasi (drives),
siswa harus menghendaki sesuatu (the learner must want something);(2) adanya
perhatian dan mengetahui sasaran (cue), siswa harus memperhatikan sesuatu (the
learner must notice something);(3) adanya usaha (responese), siswa harus
melakukan sesuatu (the learner must do something);(4) adanya evaluasi dan
pemantapan hasil (reinforcement) siswa harus memeroleh sesuatu (the learner
must get something).

Adapun prinsip-prinsip  belajar yang harus dilaksanakan dalam
pembelajaran yaitu keterdekatan (contiguity), pengulangan (repetition), dan
penguatan (reinforcement) (Rifa’i dan Anni, 2012: 79). Menurut Slameto (2010 :
27), prinsip-prinsip belajar dapat dilihat berdasarkan prasyarat yang diperlukan
untuk belajar, sesuai hakikat belajar, sesuai materi/bahan yang harus dipelajari,
dan syarat keberhasilan belajar.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang dari yang tidak
tahu menjadi tahu melalui proses pelatihan dan pengalaman secara terus menerus,
sehingga terjadi suatu perubahan tingkah laku ataupun sikap pada diri individu.
Belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi antara
lain dari dalam diri individu itu sendiri dan lingkungan di sekitarnya. Belajar

merupakan aktivitas mental ataupun psikis yang dilakukan oleh individu sehingga



19

menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan
sebelum belajar.
2.1.2 Pembelajaran

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi siswa dengan pendidik dan sumber di suatu lingkungan belajar.
Lingkungan belajar yang diciptakan oleh siswa dan pendidik. Hamalik (2008b:
57), berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sani (2014:
40), pembelajaran merupakan penyediaan kondisi yang mengakibatkan terjadinya
proses belajar pada diri peserta didik. Menurut Hamalik (2008b: 66), ciri situasi
yang menandakan sebuah pembelajaran yaitu rencana, saling ketergantungan, dan
tujuan.

Menurut Soemanto (1998) dalam Kompri (2015: 226), berpendapat bahwa
ada banyak faktor yang mempengaruhi pembelajaran, yaitu faktor stimuli, faktor
metode belajar dipengaruhi oleh kegiatan berlatih dan praktik, faktor-faktor
individual. Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor kondisional yaitu
faktor kegiatan, belajar memerlukan latihan, menyenangkan, asosiasi,
pengalaman, kesiapan belajar, minat dan usaha, fisiologis, intelegensi (Hamalik,
2008a: 33). Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 159) ada beberapa komponen
pembelajaran yang ditinjau dari pendekatan sistem, yaitu tujuan subyek belajar,

materi pelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaraan, dan penunjang.
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, belajar erat sekali hubungannya
dengan pembelajaran. Belajar merupakan suatu usaha untuk dapat menjadi lebih
baik sedangkan pembelajaran merupakan proses dari belajar itu sendiri.
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi dalam sebuah lingkungan belajar demi
mencapai tujuan yang diinginkan. Belajar dan pembelajaran memiliki ciri-ciri
adanya sebuah perubahan tingkah laku yang menetap dalam diri individu. Faktor
yang mempengaruhi pembelajaran dapat dilihat dari faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern yaitu dari dalam diri individu seperti motivasi dan minat,
sedangkan faktor ekstern yaitu yang berasal dari luar individu seperti suasana
belajar.

2.1.3 Hakikat Guru

Guru merupakan suatu profesi yang mengharuskan seseorang untuk dapat
memiliki keahlian khusus. Melalui guru para siswa dididik agar dapat memiliki
karakter yang baik dalam perilakunya. Profil guru yang ideal adalah sosok yang
mengabdikan diri berdasarkan panggilan jiwa, panggilan hati nurani, bukan
karena tuntunan uang belaka, yang membatasi tugas dan tanggung jawabnya
sebatas di sekolah (Nasrul, 2014: 21). Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Bahri dan Zain (2002) dalam Kompri (2015: 29) mengatakan bahwa

guru sebagai tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan
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kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang melakukan bimbingan
atau orang yang melakukan kegiatan dalam pendidikan (Ramayulis, 2005) dalam
Kompri (2015:30). Di dalam konteks pendidikan Islam, pendidik/guru disebut
murabbi, mualim, dan muadib. Kata murabbi sering dijumpai yang berorientasi
lebih mengarah pada pemeliharaan. Kata mualim umumnya digunakan untuk
membicarakan aktivitas fokus pada pemeliharaan atau pemindahan ilmu
pengetahuan (Nasrul, 2014: 20). Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat
dikatakan bahwa guru merupakan tenaga profesional yang diberikan tanggung
jawab untuk melaksanakan tugasnya yaitu memindahkan ilmu pengetahuan yang
dikuasai atau dimiliki kepada siswa yang diajarnya dengan baik.

Perkembangan ilmu pengetahuan, seni dan teknologi menjadi salah satu
alat pacu bagi pendidikan untuk dapat mengikutinya, sehingga dapat terlaksana
dengan baik sesuai perkembangan jaman. Guru dalam pendidikan juga harus
dapat bersaing untuk dapat menjadi lebih baik dengan mengembangkan dirinya
sebagai pribadi yang kreatif. Tugas dan peran guru yang utama adalah mengajar,
tetapi mengajar bukanlah sekedar berceramah dan berdiri di depan kelas. Guru
harus menerapkan segala kemampuannya dalam menggunakan metode dan
strategi pembelajaran yang kreatif dalam mengkomunikasikan materi ajar.
Penggunaan metode dan strategi yang kreatif akan membuat siswa lebih tertarik
dalam pembelajaran yang dilaksanakan.

Tugas guru sebagai pendidik yaitu memberikan ilmu dan mengurus
kegiatan adminitrasi kelas maupun sekolah. Peran guru sebagai pribadi yang

memberikan teladan baik dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Ada
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empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
sosial. Keempat kompetensi tersebut harus dilaksanakan secara seimbang,
sehingga guru memiliki kualifikasi yang baik dalam profesinya.

Pemindahan ilmu pengetahuan dari guru ke siswa dikenal dengan istilah
proses pembelajaran. Menurut Nasrul (2014: 65), mengemukakan bahwa seorang
guru harus menguasai keterampilan dasar mengajar yang menjadi Syarat sebagai
guru yakni: (1)keterampilan memberikan penguatan;(2)keterampilan bertanya;(3)
keterampilan variasi;(4)keterampilan menjelaskan;(5)keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran;(6)keterampilan mengelola kelas dalam pembelajaran
maupun di luar pembelajaran;(7)keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil;dan (8)keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. Delapan
keterampilan itu harus dikuasai oleh seorang guru, sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan dapat terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Proses pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan segala aspek
yang ada dalam pribadi manusia itu sendiri agar menjadi pribadi yang mulia.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, guru merupakan suatu profesi
yang memiliki keterampilan khusus dalam bidang pembelajaran. Keterampilan-
keterampilan  guru  tersebut diterapkan dalam  pembelajaran  untuk
mengembangkan segala potensi bakat dan minat yang ada disetiap unsur
pendidikan. Di sekolah dasar, guru dalam suatu pembelajaran memiliki peran
yang sangat penting. Guru selain memiliki tugas dan tanggung jawab untuk

membelajarkan juga harus mendidik siswa agar memiliki karakter yang baik.
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2.1.4 Karakteristik Anak Sekolah Dasar

Anak sekolah dasar adalah anak dengan usia perkembangan yang sangat
unik. Pemberian pembelajaran yang salah akan mengakibatkan anak menjadi
salah arah. Usia anak sekolah dasar merupakan usia anak akan lebih banyak
menyerap memori ingatan dari apa yang dialaminya. Menurut Rifai dan Anni
(2012: 22), karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar, anak diharapkan
memeroleh dasar-dasar pengetahuan untuk menyesuaikan diri pada kehidupan
yang lebih dewasa dan memeroleh keterampilan penting tertentu. Menurut
Purwatiningsih dan Harini (2002: 65) mengemukakan bahwa secara khusus
karakteristik anak sekolah dasar pada kelas 1 (satu), 2 (dua), dan 3 (tiga) atau
kelas rendah terbagi menjadi 3 yaitu karakteristik umum, kecerdasan, dan sosial.
Karakteristik umum seperti: (1) waktu reaksinya lambat;(2) koordinasi otot tidak
sempurna;(3) suka berkelahi;(4) gemar bergerak, bermain, memanjat;dan (5) aktif
bersemangat terhadap bunyi-bunyian yang teratur/irama. Karakteristik kecerdasan
seperti: (1) kurangnya kemampuan memusatkan perhatian; (2) kemauan berpikir
sangat terbatas; dan (3) kegemaran untuk mengulangi macam-macam kegiatan.
Karakteristik sosial seperti: (1) hasrat besar terhadap hal-hal yang bersifat drama;
(2) berkhayal dan suka meniru; (3) gemar akan keadaan alam; (4) senang akan
cerita-cerita (dongeng bahasa jawa); (5) sifat pemberani; dan (6) senang jika
mendapat perhatian/pujian orang lain.

Nasution (1995) dalam Sukarya (2008: 4.13) mengemukakan beberapa
sifat khas anak pada masing-masing fase. Masa kelas rendah sekolah dasar anak

memiliki sifat seperti: (1) adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan
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kesehatan pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah, (2) adanya sikap yang
cenderung untuk mematuhi peraturan peraturan permainan yang tradisional, (3)
ada kecenderungan memilih sendiri, (4) suka membanding-bandingkan dirinya
dengan anak lain, kalau hal itu dirasanya menguntungkan untuk meremehkan
anak lain, (5) kalau tidak dapat menyelesiakan sesuatu soal, maka soal itu
dianggapnya tidak penting, dan (6) pada masa ini (terutama pada umur 6,0 sampai
8,0) anak menghendaki nilai (angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah
prestasinya memang pantas diberi nilai baik atau tidak. Masa usia dini ini
merupakan masa perkembangan anak yang pendek, tetapi masa Yyang sangat
penting bagi kehidupannya. Oleh karena itu, seluruh potensi yang dimiliki anak
perlu didorong agar potensi anak akan berkembang secara optimal .

Kajian psikologi pendidikan, Surya (1992) dalam Sukarya (2008: 4.14)
mengelompokkan ada tiga ciri utama pada masa sekolah dasar ini, yaitu:
(1)dorongan anak untuk ke luar rumah dan masuk ke dalam kelompok sebaya
(peer group), (2)keadaan fisik yang mendorong anak untuk masuk ke dalam dunia
permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan, dan (3)dorongan
mental untuk memasuki dunia konsep-konsep, logika, simbol (lambang) dan
komunikasi secara dunia. Karakteristik anak usia sekolah dasar dapat dilihat dari
perkembangan anak tersebut, sehingga dalam memberikan pembelajaran seni
dapat dapat disesuaikan dengan kondisi anak. Wachowiak dan Clements (1993)
dalam Sukarya (2008: 4.1.5) memberikan contoh implikasi bagi pembelajaran
seni berdasarkan karakteristik perkembangan siswa kelas rendah yaitu kelas satu

dan dua, sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Karakteristik Perkembangan Siswa Kelas Rendah

Karakteristik Umum

Implikasi Bagi Pembelajaran Seni

Aktif dan mudah gembira

Penggunaan banyak topik sebagai
bahan motivasi

Menyenangi bekerja dengan
menggunakan tangan

Penggunaan tangan dalam kegiatan seni
sebagai alat (wahana) untuk
dihubungkan dengan pembelajaran

Memperlihatkan rasa bangga yang
besar dalam bekerja

Memajang pekerjaan di ruangan/aula

Adanya hasrat untuk belajar

Mengajar mereka dengan berjalan-jalan
untuk melihat dan menggambar

Ingin mennjadi yang pertama

Memberikan kemampuan merespon
secara khusus

Memiliki waktu yang terbatas pada
minat dan mudah bosan

Berikan tujuan melalui pembelajaran,
kemudian disuruh untuk memulainya

Memiliki perasaan yang mudah
tersakiti

Tunjukan beberapa jalan alternatif
untuk menggambar sesuatu, dengan
menyampaikan masing-masing
perbedaan, tidak dengan satu jalan.

Dengan alternatif bekerjasama dan tak
mau bekerjasama

Beri “tanda jalan” untuk
membayangkan bagaimana lamanya
masing-masing tahap kapan kegiatan
dimulai, dan kemudian yang akan
dilakukan

Biasanya hanya dapat mengerti satu
ide pada satu waktu tertentu

Berikan tujuan pembelajaran melalui
pelajaran

Sangat menyenangi permainan
imajinatif, tari, cerita, dan permainan

Gunakan permainan psikomotor dan
latihan bermain peran

Menyukai sesuatu yang pura-pura dan
mengkutsertakan dirinya membuat
suatu keyakinan

Gunakan permainan boneka dan dibuat
cerita

Menginginkan persetujuan teman
sekelas dan guru

Pertajam mereka untuk mengatakan
tentang gambarnya pada waktu yang
lain

Kadang-kadang hidup mereka
memiliki dunia rahasia

Gunakan fantasi sebagai motivasi

Keterkaitan sesuatu untuk disentuh
dan dirasakan

Gunakan motivasi raba (tactile)

Mengagumi gerak dan alat-alat
mekanik

Mengatur mainan memutar (wind up)
sebagai mahluk hidup. Gunakan
persepsi-visual sebagai kaleidoscope

Menyenangi Televisi, buku ilustrasi,
film, piknik dan lain-lain

Tanyakan kepada mereka untuk
melakukan kritik terhadap ilustrasi
buku.
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Berdasarkan Kkarakteristik yang telah diuraikan, disimpulkan bahwa
karakteristik anak usia sekolah dasar dapat dilihat dari perkembangan fisik
maupun psikomotornya. Karakteristik anak sekolah dasar kelas rendah yaitu
senang bermain, senang bergerak, menirukan, senang merasakan atau melakukan
dan memperagakan sesuatu secara langsung dengan pemikiran yang masih
holistik (utuh). Berbagai karakteristik yang telah dijelaskan, sebagai guru harus
dapat memahaminya, sehingga dapat membelajarkan pelajaran sesuai kondisi
siswa. Pembelajaran yang diharapkan dapat melatih siswa memiliki keterampilan-
keterampilan penting tertentu.

2.1.5 Karakteristik Tari Anak Sekolah Dasar

Anak usia sekolah dasar adalah masa anak-anak yang senang bergerak dan
masa pertumbuhan dan perkembangan motorik halus dan kasar. Tari yang unsur
utamanya adalah gerak dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan motorik
halus dan motorik kasar tersebut. Pertumbuhan dan perkembangan motorik anak
akan membantu anak memenuhi tugas perkembangan anak-anak. Menurut
Pamadhi (2011: 3.27), karateristik gerak fisik anak usia sekolah dasar bersifat
sederhana, gerakannya bermakna dan bertema, senang menirukan gerakan
keseharian orang di sekitarnya, dan menirukan gerak binatang melalui
pengamatannya. Menurut Pekerti (2005: 1.43), berkaitan dengan tari terutama
gerak fisik anak, maka pembelajaran tari hendaknya memperhatikan
perkembangan fisik dan psikomotor anak usia sekolah dasar.

Menurut Pekerti (2005:1.45) mengatakan bahwa karakteristik gerak fisik

anak usia sekolah adalah: (1)bersifat sederhana, (2)biasanya bersifat maknawi dan
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bertema, artinya setiap gerak mengandung tema tertentu, (3)gerak anak menirukan

gerak keseharian orang tua dan juga orang-orang yang ada di sekitarnya, dan

(4)anak juga menirukan gerak-gerik binatang.

Purwatiningsih dan Harini (2002: 70) juga mengemukakan bahwa anak

sekolah dasar pada kelas rendah umumnya dapat melakukan kegiatan-kegiatan

bergerak seperti menirukan dan memanipulasi. Untuk dapat memberikan tari yang

sesuai dengan karakteristik anak kelas rendah, ada beberapa butir yang harus

diketahui oleh seorang guru antara lain:

1)

@)

3)

Tema

Pada umumnya anak sekolah dasar menyukai apa yang dilihatnya. Secara
tidak disadari anak-anak akan menirukan apa yang dilihatnya. Dari apa yang
pernah dilihat dan diamati, dapat dijadikan tema. Pada umumnya tema-tema
yang disenangi oleh anak-anak kelas rendah antara lain perilaku binatang
seperti menthok, kucing, kupu-kupu, serta tingkah laku manusia seperti
dokter, guru, petani, dan lain-lain.

Bentuk gerak

Bentuk gerak pada anak kelas rendah tidaklah sulit dan sederhana sekali.
Bentuk gerakannya biasanya gerak lincah, cepat dan seakan menggambarkan
kegembiraan. Contohnya bertepuk tangan.

Bentuk iringan

Anak kelas rendah biasanya menyukai musik iringan yang menggambarkan
kesenangan atau kegembiraan terutama pada lagu anak seperti lagu

Kelinciku, Kebunku, Kupuku, dan lain-lain.
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(4) Jenis tari
Jika susunan gerak tari sudah menjadi satu kesatuan tari yang utuh yaitu tari
anak. Jenis tari pada kelas rendah paling tidak memiliki kegembiraan atau
kesenangan, geraknya lincah dan sederhana, iringannya pun mudah dipahami.
Contohnya tari Kupu-kupu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, disimpulkan bahwa
karakteristik gerak anak sekolah dasar pada kelas rendah yaitu gerak yang
sederhana, dinamis yang menggambarkan dunia di sekeliling mereka. Gerakannya
mengandung makna/tema dan lincah dengan penuh kegembiraan.

2.1.6 Seni Tari

Seni merupakan hal yang melekat dalam kehidupan masyrakat. Di
Indonesia sendiri setiap daerah memiliki keragaman tari yang berbeda-beda. Tari
dalam masyarakat umumnya berfungsi sebagai hiburan, upacara adat, maupun
upacara keagamaan (Jazuli, 1994: 43). Seiring perkembangan jaman, tari dapat
berfungsi sebagai media pendidikan.
2.1.6.1 Pengertian Seni Tari

Berkesenian adalah suatu bentuk keindahan yang dapat memuaskan diri
sendiri dan orang lain. Salah satunya seni tari, sebagai salah satu bentuk seni yang
sangat digemari oleh masyarakat baik sebagai pertunjukan hiburan maupun
sebagai suatu alat komunikasi sosial. Di kehidupan sehari-hari kegiatan seni
sering dilakukan tetapi secara umum banyak yang tidak menyadari. Menurut
Sugriwa (1957) dalam Pamadhi (2011: 1.3) istilah seni berasal dari istilah “Sani”

dalam bahasa Sansakerta yang berarti pemujaan, pelayanan, donasi, permintaan
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atau pencarian dengan hormat dan jujur. Menurut Soedarso (1988) dalam
Pamadhi (2011: 1.3) Seni disebut cipla yang berarti berwarna (kata sifat) atau
pewarna (kata benda), kemudian berkembang menjadi cilpacastra yang berarti
segala macam kekriyaan (hasil keterampilan tangan) yang artistik.

Menurut Pamadhi (2011: 1.4) seni adalah ekspresi jiwa manusia yang
tertuang dalam berbagai bentuk karya seni. Menurut Ki Hajar Dewantara (1962)
dalam Pamadhi (2011: 1.6), seni yaitu segala perbuatan manusia yang timbul dari
hidup perasaanya dan bersifat indah, sehingga dapat menggerakan jiwa perasaan
manusia. Menurut Miharja (1961) dalam Pamadhi (2011: 1.6) menyebutkan
bahwa seni adalah kegiatan rohani manusia yang merefleksi realitas (kenyataan)
dalam suatu karya yang berkat bentuk dan isinya mempunyai daya untuk
membangkitkan pengalaman tertentu dalam alam rohani si penerimanya.
Berdasarkan pengertian-pengertian beberapa ahli dapat dipahami bahwa seni
merupakan suatu ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan lewat sebuah
keindahan artistik dalam sebuah karya yang berasal dari pengalaman jiwa manusia
itu sendiri. Tari merupakan sebuah bentuk kesenian yang tidak hanya berupa
gerak saja, akan tetapi terdapat sebuah nilai rasa irama dan rasa keindahan. Tari
mempunyai banyak manfaat bagi manusia, seperti hiburan dan sarana komunikasi
sosial dimasyarakat.

Tari merupakan gerak badan (tangan dan sebagainya) yang berirama,
biasanya diiringi bunyi-bunyian (musik, gamelan dan sebagainya) (Alya, 2009:
774). Tari merupakan alat ekspresi ataupun sarana komunikasi seseorang seniman

kepada orang lain (penonton/penikmat). Sebagai alat ekspresi, tari mampu
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menciptakan untaian gerak yang dapat membuat penikmatnya peka terhadap suatu
yang ada dan terjadi di sekitarnya (Jazuli, 1994: 1). Soedarsono (1972) dalam
Subekti (2008a: 3) berpendapat bahwa tari adalah ekspresi jiwa yang diungkapkan
lewat gerak yang ritmis dan indah. Wardhana dalam Subekhi (2008a: 4) juga
berpendapat bahwa tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan
lewat gerak badan, berirama, dan disertai perasaan.

Sachs dalam Soedarsono (1996) dalam Purwatiningsih dan Harini (2002:
30), tari adalah gerak yang ritmis. Definisi tersebut mengandung dua hal yang
penting yaitu tari terdapat gerak dan ritme. Gerak tari harus diungkapkan secara
ritmis, sehingga memunculkan karakteristik tertentu sesuai kualitas ritme yang
dimunculkan. Tari adalah gerakan-gerakan yang diberi bentuk dan ritme dari
badan di dalam ruang, dikemukakan Hartong dalam Soedarsono (1996) dalam
Purwatiningsih dan Harini (2002: 30). Tari adalah ungkapan perasaan manusia
(Subekhi, 2008b: 1). Dari uraian pendapat para ahli yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan pengertian tari adalah sebuah gerak badan anggota tubuh yang
digerakan dengan kegindahan dan ritme sebagai ungkapan jiwa manusia dalam
mengekspresikan pengalamannya.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat diartikan
bahwa seni tari adalah salah satu cabang seni yang melibatkan gerak badan
sebagai unsur utamanya dengan keindahan dan secara ritmis yang merupakan
ungkapan perasaan manusia. Gerakan anggota badan dalam sebuah tarian ini
diciptakan dari kreativitas dalam diri individu yang mempunyai makna dan nilai

estetik. Nilai estetik dibutuhkan dalam perkembangan manusia sebagai
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pendewasaan secara utuh. Melalui seni tari, panca indra akan dilatih menjadi
lebih kuat sehingga dapat berkembang menjadi lebih peka. Anak sekolah dasar
adalah masa perkembangan panca indra berlangsung, sehingga seni tari sangat
bermanfaat bagi perkembangan anak sekolah dasar.

2.1.6.2 Unsur — Unsur Seni Tari

Suatu bentuk karya cipta manusia tentu terdapat unsur-unsur yang
membentuknya, dari unsur kecil yang dijadikan satu menjadi sebuah unsur yang
besar yang disebut karya cipta manusia yang utuh. Terdapat dua unsur dalam
sebuah tarian yaitu unsur utama dan unsur pendukung tari. Unsur utama tari
adalah sebuah gerakan, akan tetapi terdapat unsur lain yang berkaitan dengan tari
dan menunjang sebagai suatu kesatuan seni tari. Unsur-unsur yang terdapat di
dalam tarian tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain.

Menurut Supriatna dan Negara (2010: 101), ada tiga unsur tari yaitu unsur
gerak, iringan dan ekspresi. Pekerti (2005: 4.3) berpendapat bahwa unsur utama
tari yaitu gerak serta unsur-unsur lainnya, yaitu iringan/musik, pengiringnya,
tema, rias dan busana, penggung serta penataannya. Purwatiningsih dan Harini
(2002: 31) berpendapat bahwa unsur utama tari adalah gerak yang melibatkan
gerak anggota badan manusia. Akan tetapi untuk mencapai suatu tari yang utuh
dibutuhkan unsur penunjang yang terdiri dari make up/tata rias, tata busana, tata
iringan, tata lampu, tata panggung dan tema. Pamadhi (2011: 2.36), sebuah tarian
terdapat unsur-unsur yang membangunnya, yakni unsur gerak, tenaga, ruang, dan
waktu. Jazuli (1994: 4) berpendapat bahwa aspek dalam tari yaitu bentuk, gerak,

tubuh, irama, dan jiwa. Unsur-unsur pendukung/pelengkap sajian tari antara lain
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adalah iringan (musik), tema, tata busana (kostum), tata rias, tempat (pentas atau
panggung), tata lampu/sinar, dan tata suara. Sukarya (2008: 2.3.3), bahwa unsur
dasar tari yaitu gerak, tenaga, irama, atau ritme dan ruang.

Berdasarkan penjelasan mengenai unsur-unsur tari dapat disimpulkan
bahwa unsur-unsur seni tari dapat dibagi menjadi dua yaitu unsur utama dan unsur
pendukung. Unsur utama dari tari adalah gerak atau bentuk dari sebuah gerak.
Gerak dalam sebuah tari lahir dari jiwa penari. Gerak tari berasal dari anggota
tubuh manusia yang berupa gerak keseharian. Gerak keseharian tersebut
mengalami proses sentuhan seni, sehingga mengalami perubahan menjadi gerak
yang lebih indah. Ada dua bentuk gerak tari yang dikenal dalam dunia tari, yaitu
gerak tari representasional dan gerak tari non representasional (Pamadhi, 2011:
2.36). Gerak tari representasional merupakan gerak tari yang menggambarkan
sesuatu, sedangkan gerak tari non representasional merupakan gerak tari yang
tidak menggambarkan sesuatu. Di dalam gerak terkandung tenaga/energi yang
mencakup ruang dan waktu (Jazuli, 1994: 5).

Unsur tenaga dalam gerak seni tari merupakan kekuatan dalam melakukan
gerak. Setiap melakukan gerak tari tentunya memerlukan tenaga. Penggunaan
tenaga pada gerak tari tentnunya berbeda dengan gerak keseharian. Unsur tenaga
menggambarkan usaha untuk menentukan watak pada gerak tari. Contohnya
untuk tarian yang karakternya halus atau lungguh seperti tokoh Arjuna atau tokoh
Sinta, penggunaan tenaga relatif tidak besar. Tapi sebaliknya untuk
mengungkapkan atau membawakan tarian yang berkarakter gagah seperti

Rahwana/Klana digunakan tenaga yang besar atau kuat.
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Unsur ruang menentukan terwujudnya suatu gerak. Ruang merupakan
tempat yang digunakan untuk kebutuhan gerak tari anggota tubuh. Menurut
Pamadhi (2011: 2.37), ada dua unsur ruang yaitu ruang yang diciptakan oleh
penari dan ruang tempat penari melakukan gerak. Ruang yang diciptakan penari
merupakan ruang yang langsung berhubungan dengan penari berupa batasan
imajinasi penari dalam jangkauan gerak tangan atau kaki dalam keadaan
berpindah tempat melalui gerakan. Ruang tempat penari melakukan gerak
merupakan wujud ruang secara nyata atau arena yang dilalui penari saat
melakukan gerak (Pekerti, 2005: 4.11).

Unsur waktu berkaitan dengan ritme, tempo, dan irama. Gerak dilakukan
lambat, sedang, atau cepat memberikan daya hidup pada gerak tari yang dilakukan
penari. Menurut Pekerti (2005: 4.12), gerakan yang dilakukan dalam tempo cepat
dapat memberikan kesan aktif, sedangkan gerakan dengan tempo lambat akan
memberikan kesan tenang, agung, atau membosankan. Unsur waktu memberikan
kesan atau daya hidup pada sebuah gerakan tari, sehingga sebuah tarian menjadi
lebih indah dan menarik. Watak dari gerak tari akan terlihat dari unsur waktu
penari menggerakan anggota tubuhnya dalam sebuah tarian utuh.

Unsur pendukung dari tari seperti iringan, tema, tata rias, tata busana, tata
panggung, dan tata lampu. Unsur pendukung dalam tari menjadi pelengkap dalam
sebuah seni tari. Iringan (musik) merupakan pelengkap yang tidak dapat
dipisahkan sejak dulu. Musik berfungsi sebagai pengiring tari dan pemberi
suasana dalam tari (Jazuli, 1994: 11). Musik sebagai iringan sebuah tari dapat

dikreasikan sesuai dengan bentuk gerak dan tema tari, sehingga tari menjadi lebih
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indah. Musik sebagai pengiring tarian akan disesuaikan dengan tema tarian. Tema
dalam sebuah tari dimaksudkan sebagai pengungkapan ide. Tema tergantung pada
bentuk gerak yang diciptakan penari.

Unsur pendukung lainnya seperti tata rias, tata busana, dan tata pangung
serta tata lampu dipersiapkan untuk acara pementasan atau pertunjukan gerak tari.
Tata rias atau make up adalah membuat agar wajah dan hiasan rambut penari
sesuai dengan karakter gerak yang digerakan sesuai tema. Tata rias atau make up
berfungsi sebagai daya hidup watak atau karakter penari. Tata busana merupakan
kostum yang digunakan penari. Busana yang digunakan tentunya harus
disesuaikan dengan tema, watak, dan konsep garapan tari. Busana berfungsi
seperti make up yaitu sebagai daya hidup watak atau karakter penari.

Tata panggung merupakan pengaturan di arena pertujukan dalam sebuah
tari yang akan menjadi pertunjukan. Arena outdoor maupun indoor dapat
dijadikan sebagai panggung pertunjukan yang disesuaikan dengan tema tarian.
Arena indoor akan membutuhkan cahaya yang lebih banyak sehingga diperlukan
tata lampu yang menunjang pertunjukan. Tata lampu berkaitan dengan
pencahayaan dalam pertunjukan tari. Tata lampu akan membantu suasana setiap
gerak adegan yang ditunjukan oleh penari. Unsur-unsur pendukung yang
melengkapi gerak tari menjadi satu kesatuan yang utuh, sehingga dapat
membentuk sebuah karya tari yang indah.

2.1.7 Pembelajaran Seni Tari di Sekolah Dasar
Proses penciptaan tari untuk anak sekolah dasar lebih condong pada

kreativitas guru itu sendiri. Kreativitas dalam menyusun suatu karya tari
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sederhana bagi anak sekolah dasar mencakup aspek koreografi dan prinsip bentuk
seni. Guru sekolah dasar harus aktif dan kreatif dalam menemukan gerak-gerak
tari dan menggabungkannya menjadi tata susunan gerak tari yang estetis.
Pembelajaran seni di sekolah dasar apalagi di kelas rendah bergantung pada guru.
Pembelajaran seni tari misalnya masih banyak yang menggunakan metode
konvensional dengan guru yang aktif mengajarkan tari kepada siswa. Di sekolah
dasar untuk kelas rendah pembelajaran seni tari ditekankan pada gerak tari
bertema dengan tema yang mudah dipahami oleh anak-anak yaitu kehidupan
sekitar mereka. Karakteristik anak sekolah dasar kelas rendah yang suka meniru
dan memanipulasi ini yang menjadi dasar bahwa tari bertema sangat cocok
diajarkan untuk anak sekolah dasar kelas rendah. Gerak tarinya sederhana dan
dinamis, sehingga mudah diikuti oleh anak kelas rendah. Contoh tari yang bisa
diajarkan vyaitu tari Kupu-kupu, tari Menthok, tari Bertani dan lain-lain. Guru
mengajarkan tari melalui teori kemudian, mengembangkan imajinasi Siswa
dengan memberikan contoh gerakan tarinya.

Karakteristik pembelajaran seni yang unik dan berbeda dengan
pembelajaran yang lain menuntut guru untuk merencanakan pembelajaran sebaik
mungkin. Tujuan penyelenggaraan pendidikan seni di sekolah mengisyaratkan
bahwa pembelajaran seni merupakan rangkaian proses pendidikan yang hasilnya
mungkin baru akan terasa setelah sekian lama siswa meninggalkan tempat
pendidikannya (Sukarya, 2008: 11.1.1). Perencanaan Yyang baik akan
menghasilkan pembelajaran yang baik pula. Di dalam pembelajaran seni tari guru

bebas menciptakan gerak tari sesuai dengan pengamatan dan pengalamannya.
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Proses kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari ada dua tahap yaitu
tahap eksplorasi yang merupakan pengamatan terhadap sesuatu obyek yang
dijadikan sumber ide gerak dan improvisasi yaitu menata gerak yang telah
ditemukan menjadi suatu rangkaian tari yang estetik (Purwatiningsih dan Harini,
2002: 136). Menurut Pamadhi (2011: 7.6) ada 4 tahap dalam kerja studio untuk
menciptakan gerak tari yaitu eksplorasi, improvisasi, evaluasi, dan foarming
(pembentukan gerak). Gerak yang sederhana dan dinamis dapat guru diciptakan
melalui pengamatan dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari atau melihat
obyek yang ada disekitarnya, sehingga mudah diikuti dan dipahami oleh siswa.
Setelah pengamatan dilakukan kemudian guru berimajinasi menentukan gerak
sesuai dengan obyek yang diamati.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dalam pembelajaran seni tari
disekolah dasar khususnya kelas rendah lebih dikuasai oleh guru sepenuhnya.
Guru berperan dalam  menciptakan gerak tari anak yang sesuai dengan
karakteristik anak sekolah dasar kelas rendah. Guru dapat menciptakan gerak tari
berdasarkan pengamatan dan pengalaman di kehidupan sehari-hari yang dekat
dengan dunia anak sekolah dasar. Penciptaan gerak tari yang dekat dengan dunia
akan mempermudah bagi anak sekolah dasar untuk mengikuti dan memahami
gerakan yang diciptakan oleh guru.

2.1.8 Gerak Tari Bertema

Menari merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi tubuh karena

mirip seperti olah raga. Gerak tari yang digerakan penari merupakan

penggambaran dari keseluruhan cerita dari sebuah tari yang disebut tema. Tema
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akan menjadi sangat penting dalam menari. Melalui tema dapat menentukan

sebuah judul tari dan sekaligus dapat diesploitasikan gerak yang mengarah pada

judul tari. Jazuli (1994: 83) mengemukakan tari ditinjau atas dasar temanya dapat

dikategorikan menjadi tiga, yaitu tari pantomim, tari erotik dan tari kepahlawanan

atau perjuangan.

(1)

(@)

(3)

Tari pantomim

Bentuk tari pantomim adalah tari yang mengacu atau meniru suatu obyek
tertentu dan berusaha agar supaya mirip/serupa dengan objek yang ditiru.
Objeknya bisa berasal dari kehidupan manusia, binatang dan keadaan alam.
Seperti tari Merak, tari Batik dan tari Meminta hujan.

Tari erotik

Tari erotik adalah tarian yang mengandung unsur percintaan (erotik). Jenis
tarian ini bersifat menghibur dan melukiskan sesuatu yang berhubungan
dengan pria dan wanita. Tarian ini bisa dilakukan secara tunggal,
berpasangan, maupun kelompok. Contohnya tari Topeng Klana.

Tari kepahlawanan atau perjuangan

Tari kepahlawanan dilatar belakangi oleh perjuangan, seperti perjuangan
dalam perang, menentang penderitaan, kebebasan dari kebelengguan, dan
sebagainya. Contohnya yaitu tari Baris (Bali).

Purwatiningsih dan Harini (2002: 59) berpendapat bahwa berdasarkan

tema/isi tari-drama dapat dibagi menjadi empat yaitu: (1)tari erotis yang

merupakan yang mengandung unsur tingkah laku yang menggambarkan hubungan

antar pria dan wanita, jantan dan betina (hubungan asmara), contohnya tari erotis
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Oleg Tambulilingan (Bali), (2)tari mimistis yaitu gerak tari yang menirukan
obyek. Mimitis menirukan gerak orang dan totemistis menirukan gerak binatang,
contohnya tari Topeng Klana, tari Merak, tari Kupu-kupu. (3)tari heroik/
kepahlawanan yang merupakan gerak tari yang mengambil cerita berkisar
kegagahan atau kemenangan, contohnya tari Rama-Rahwana. (4) tari dramatik
yang merupakan gerak tari yang menitik beratkan pada pengungkapan sebuah
cerita yang terjadi dalam kehidupan, Contohnya drama tari Samagita Pancasona.
Berdasarkan penjelasan tari menurut temanya, gerak tari yang dapat
diciptakan dalam pembelajaran seni tari di sekolah dasar yaitu tari pantomim atau
mimitis/otemistis, yaitu tari yang menirukan sesuatu objek sesuai dengan
karakteristik anak sekolah dasar yang suka meniru. Sumber-sumber yang dapat
dipakai sebagai materi tema tari, Pamadhi (2011: 7.30) menjelaskan sebagai
berikut.
(1) Binatang
Tema dari jenis-jenis binatang dipilih sesuai usia anak setingkat sekolah
dasar. Misalnya kupu-kupu, katak, kucing, burung, angsa, kelinci, ayam
jantan, atau burung merak. Hindari pemilihan tema binatang dengan jenis-
jenis yang kurang menarik (liar atau buas) dan kurang cocok untuk dijadikan
tema tari. Hindari pemilihan binatang seperti buaya, kerbau atau kuda nil.
(2) Alam
Lingkungan alam sekitar dapat menjadi tema dalam menyusun karya tari.
Misalnya pepohonan, bunga, matahari, dan rembulan. Dunia anak dekat

sekali dengan alam, sehingga akan mudah bagi anak untuk memahami tari
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dengan tema alam. Terang bulan di malam hari dapat dijadikan untuk tema
tari, sehingga dapat muncul sebagai bentuk tari bermain di bawah terang
bulan.

(3) Kegiatan sehari-hari
Kehidupan masyarakat dapat diangkat menjadi tema ceritera. Misalnya
kegiatan membatik, menenun, nelayan, petani, panen padi, memancing. Dari
tema-tema kegiatan sehari-hari, dapat muncul tari Batik, tari Tani, atau tari
Tenun.

(4) Suasana hati
Emosi atau suasana hati dapat pula menjadi sumber tema. Misalnya suasana
gembira, gembira habis panen, gembira bermain, bermain di bawah sinar
bulan purnama, sepi, kesendirian, sedih, gelisah, dapat diungkapkan dalam
karya tari.

Berdasarkan penjelasan, gerak tari sebaiknya disusun secara estetis dan
memiliki cerita dibaliknya. Gerak tari bertema merupakan gerak tari yang
memiliki makna/cerita dari setiap geraknya. Sesuai dengan karateristik gerak anak
sekolah dasar yang senang menirukan dan memanipulasi, sehingga tari dengan
gerak bertema sangat cocok untuk dipelajari oleh anak sekolah dasar kelas rendah.
2.1.9 Kreativitas

Kreativitas lahir dari orang yang cerdas dan memiliki sikap positif.
Kreativitas tidak hanya berasal dari intelektual saja melainkan pengaruh
emosional dan mental. Menurut Rachmawati dan Kurniati (2012: 27), ada empat

yang dapat diperhitungkan dalam pengembangan kreativitas anak. Salah satunya
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yaitu peran guru, artinya ketika seseorang menginginkan anak menjadi pribadi
yang kreatif, maka dibutuhkan juga sosok guru yang kreatif pula serta dapat
memberikan rangsangan yang tepat pada anak.
2.1.9.1 Pengertian Kreativitas

Menurut Alya (2009: 382) kreativitas merupakan kemampuan untuk
mencipta; daya cipta; atau perihal berkreasi; kekreatifan. Lembaga Pendidikan
Kesenian Jakarta (LPKJ) (1978) dalam Abdurachman dan Rusliana (1979: 59),
kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan produk-produk baru
yang mempunyai makna sosial, kemampuan untuk merumuskan kombinasi-
kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang ada di alam pikiran. Munandar
(1999) dalam Pamadhi (2011: 3.14), berpendapat bahwa berdasarkan
penekannannya kreativitas didefinisikan dalam empat kelompok yaitu aspek
pribadi kreatif, proses kreatif, perkembangan kreativitas, dan produk kreativitas.
Pribadi kreatif yang dimaksudkan yaitu dalam diri seseorang itu sudah terdapat
sisi kreatif dari alamiah manusia itu sendiri sejak lahir, seperti yang dikemukakan
oleh Guilford (1969) dalam Pamadhi (2011: 3.14). Proses kreatif berkaitan dengan
bagaimana terjadinya pribadi kreatif, ciri kreatif dan faktor yang mempengaruhi
terjadinya. Menurut Hudgins (1982); Woolfolk dan Nicolich (1984) dalam
Pamadhi (2011: 3.15), Produk kreativitas yang berupa gagasan atau ide baru yang
murni dan belum dikenal.

Menurut Davis dalam Woolfolk dan Nicolich (2004) dalam Kompri (2015:
260), kreativitas didefinisikan mencakup tujuan, nilai, dan sejumlah personal yang

secara bersama mempengaruhi seorang individu untuk berpikir dengan satu cara
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independen, fleksibel, dan imajinatif. Menurut Slameto (2003) dalam Kompri
(2015: 261) Kreativitas adalah hasil belajar dalam kecakapan kognitif, sehingga
dapat dipelajari melalui proses pembelajaran. Kreativitas merupakan kemampuan
seseorang dalam menciptakan sebuah ide ataupun gagasan yang secara murni
(orisinil) yang diperoleh dari dalam dirinya dan merupakan suatu penemuan.
Penemuan ini dapat berupa sesuatu yang baru yang belum diketahui oleh orang
lain maupun hasil dari imajinasi yang dilakukan terhadap sesuatu yang sudah ada
baik itu menambahkan, menyempurnakan ataupun mereposisi (Kompri, 2015:
261).

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan kreativitas merupakan suatu
proses menciptakan hal yang baru dari seorang individu yang didapat dari
pengalaman dan pengamatan. Pembelajaran seni tari mengenal juga istilah
kreativitas, yaitu kreativitas tari yang merupakan sebuah daya cipta seseorang
dalam menciptakan gerak tari, baik menciptakan gerak tari yang baru ataupun
mengembangkan gerak tari yang sudah ada sebelumnya.
2.1.9.2 Ciri-ciri Kreativitas

Pengembangan Kreativitas dapat dilakukan apabila sudah memahami ciri-
cirinya. Kreativitas seseorang dapat membedakan orang yang yang satu dengan
yang lain dari kekhasannya atau ciri-cirinya. Menurut Campbell (2012: 27)
berpendapat bahwa ciri-ciri orang kreatif dapat dikelompokan menjadi 3 yaitu:
(D)ciri-ciri pokok yang terdiri dari kunci untuk melahirkan ide, gagasan,
pemecahan, cara baru, penemuan, (2)ciri-ciri yang memungkinkan yaitu yang

membuat mampu mempertahankan ide-ide kreatif sekali sudah ditemukan tetap
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hidup, (3)ciri-ciri sampingan yaitu tidak langsung berhubungan dengan
penciptaan atau menjaga agar ide-ide yang sudah ditemukan tetap hidup, tetapi
mempengaruhi perilaku orang-orang kreatif.

Menurut Abdurachman dan Rusliana (1979: 60), beberapa sifat yang
disebut sebagai ciri tingkah laku orang-orang kreatif yaitu: (1)orisinilitas,
keinginan tahu, dan kecerdikan, (2)fasih dalam ide-ide dan image-image,
(3)keterlibatan, motivasi dan penghayatan yang dalam, (4)kepekaan, cita rasa dan
kekuatan melawan bentuk-bentuk Kklise, (5)kemampuan membedakan dan memilih
serta keberanian untuk menolak yang tidak penting, (6)keterampilan, ketahanan,
dan ketetapan hati (keyakinan), (7)jujur dalam keputusan pribadi, dan (8)memiliki
kapasitas untuk mengevaluasi diri.

Sand dalam Slameto (2003) dalam Kompri (2015:264) menyatakan bahwa
individu dengan potensi kreatif dalam dikenal melalui pengamatan ciri-ciri yaitu:
(1)hasrat  keingintahuannya cukup tinggi, (2)bersikap terbuka terhadap
pengalaman baru, (3)panjang akal, (4)keinginan untuk menemukan dan meneliti,
(5)cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit, (6)cenderung mencari
jawaban yang yang luas dan memuaskan, (7)memiliki dedikasi bergairah serta
aktif dalam melaksanakan tugas, (8)berfikir fleksibel, (9)menanggapi pertanyaan
yang diajukan dan cenderung memberikan jawaban lebih banyak, (10)kemampuan
membuat analisis dan sintetis, (11)memiliki semnagat bertanya serta meneliti,
(12)memiliki daya abstraksi yang cukup baik, dan (13)memiliki latar belakang
membaca yang cukup luas. Supriadi (1994) dalam Rachmawati dan Kurniawati

(2012:15), menyatakan bahwa ciri kreativitas dapat dikelompokan dalam dua
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kategori yaitu kognitif, dan nonkognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinalitas,
fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Ciri non kognitif diantaranya motivasi
sikap dan pribadi kreatif. Kedua faktor tersebut sangatlah penting bagi
pengembangan kreativitas setiap orang, sehingga perlu diperhatikan.

Berdasarkan uraian ciri-ciri yang telah dijelaskan dapat disimpulkan
bahwa ciri orang yang kreatif adalah ide gagasan yang diungkapkan orisinil
dengan rasa ingin tahu yang tinggi, dari keyakinan sendiri dan dapat mengevaluasi
diri dengan baik. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa setiap orang
memiliki daya kreativitas masing-masing dengan kadar yang berbeda. Jika ingin
berkembang dengan baik maka harus dilatih dan terus dilatih agar kemampuannya
dapat terasah dengan maksimal. Kreativitas lahir dari orang-orang yang memiliki
pribadi yang positif. Namun, pada kenyataannya banyak yang tidak menyadari
bahwa potensi kreatif semakin berkurang setiap hari apabila tidak diasah sebaik
mungkin.
2.1.9.3 Pengembangan Kreativitas oleh Guru

Setiap orang yang memiliki kreativitas tentunya memiliki keinginan untuk
mengembangkannya. Pengembangan kreativitas dapat dilakukan dengan pelatihan
yang dilakukan secara terus menerus, sehingga imajinasi yang ada dapat terlatih
dengan baik. Kreativitas juga berhubungan dengan kecerdasan seseorang namun,
tidak semua orang yang cerdas memiliki kreativitas. Kualitas pembelajaran
banyak dipengaruhi oleh beberapa komponen salah satunya guru. Guru bukanlah
sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi

pengetahuan tertentu, akan tetapi merupakan anggota masyarakat yang harus ikut
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aktif dan berjiwa besar serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak

didiknya untuk menjadi anggota masyarakat yang dewasa. Pasal 3 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan

Nasional menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak

mulia, sehat berlimu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan dapat digunakan sebagai proses pengembangan diri untuk
dapat menjadi lebih baik, sehingga dapat menjadi manusia dewasa yang bisa
bermasyarakat. Menjadi pribadi yang kreatif merupakan salah satu cara
mengembangkan diri untuk dapat bersaing di dunia dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, seni dan teknologi yang semakin canggih. Melalui pendidikan
seorang guru dituntut untuk dapat lebih kreatif dan harus dapat mengembangkan
pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan kreativitas siswa juga. Kreativitas
menurut Munandar (2012: 20) dapat dilihat dari 4 aspek yaitu pribadi, pendorong,
proses, dan produk.

(1) Dimensi kepribadian meliputi ciri-ciri seperti fleksibilitas, toleransi terhadap
keanekaragaman, dorongan untuk dapat berprestasi dan mendapat pengakuan,
keuletan dalam menghadapi rintangan, dan pengambilan resiko yang berat.
Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, dan

menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. Pribadi yang kreatif lebih

terorganisasi dalam tindakan, menyusun rencana yang inovatif serta produk
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orisinil telah dipikirkan dengan matang terlebih dahulu, dengan
mempertimbangkan masalah yang kemungkinan timbul dan implikasinya.
Pendorong atau press. Pada setiap orang ada kecenderungan atau dorongan
untuk mewujudkan potensinya. Dorongan merupakan motivasi primer untuk
kreativitas ketika individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan
lingkungannya. Dorongan ada pada setiap orang dan bersifat internal (dari
diri sendiri berupa keinginan atau hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri
secara kreatif) namun, dan membutuhkan kondisi yang tepat untuk
diekspresikan. Terdapat juga yang bersifat eksternal dari lingkungan sosial
dan psikologis.

Proses kreatif, teori Wallas (1926) dalam Piirto (1992) dalam Munandar
(2012: 39), yang menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat tahap (1)
persiapan, yaitu untuk memecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari
jawaban, bertanya, dan sebagainya;(2) inkubasi, tahap dimana individu
seakan-akan melepaskan masalah dalam arti memikirkan masalah tidak
secara sadar, tetapi “mengeramnya” dalam alam pra-sadar;(3) iluminasi yaitu
tahap timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis
yang mengawali dan mengikutinya;(4) verifikasi atau tahap evaluasi ialah
tahap dimana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji terhadap realitas.
Produk kreatif, yaitu hasil yang diperoleh dari pemikiran atau ide yang
dilakukan oleh seseorang. Produk kreatif yang dihasilkan menunjukan
kreativitas dari individu. Produk yang dihasilkan tentunya yang merupakan

hal yang baru dan bisa diterima oleh orang banyak.



46

Guru harus memiliki keempat aspek tersebut sebagai pedoman untuk
mengembangkan kreativitas dirinya dan siswa yang dibelajarkan. Individu yang
memiliki kepribadian kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, dan
menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. Agar kreativitas dapat terwujud
dibuktuhkan dorongan dari dalam individu tersebut dan dorongan dari lingkungan.
Dorongan ini merupakan motivasi primer terbentuknya kreativitas untuk individu.
Individu dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya memiliki motivasi, sehingga
terjadi proses kreatif yang akan menghasilkan produk kreativitas.

Pengembangan kreativitas terdapat beberapa kendala yang dapat dihadapi
oleh seseorang. Menurut Campbell (2012:56), kendala yang dihadapi seseorang
dalam pengembangan kreativitas yaitu takut gagal, terlalu sibuk dengan tata tertib
dan tradisi, gagal melihat kekuatan yang ada, terlalu pasti, enggan untuk
mempengaruhi, enggan untuk bermain-main, terlalu mengharapkan hadiah.
Pengembangan kreativitas oleh guru harus dilakukan dengan tujuan sebagai
pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kreativitas
merupakan proses pemikiran yang tinggi. Dunia pendidikan membutuhkan
perubahan dengan kreativitas, sehingga proses pembelajaran tidak hanya monoton
dengan menghafal dan menjawab soal dengan benar.

Dgraff dan Khaterine (2002) dalam Kompri (2015: 262) mengelompokan
kreativitas pada istilah kuadran kiri dan kanan yaitu proses individu yang kreatif
yang mana memiliki kompetensi untuk mengembangkan kreativitas bersumber
dari daya imajinasinya, memiliki daya kompetensi yang kuat, individu yang

pembaharu, dengan mematangkan ide-ide yang ditemukannya. Guru tentunya
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sudah paham akan pentingnya kreativitas bagi dirinya sebagai guru. Guru sebagai
suatu profesi mengharuskan individu untuk dapat menjadi pribadi yang
profesional. Profesional dalam menjalankan setiap tugasnya, sehingga siswa dapat
tertarik dalam pembelajaran dan berkeinginan untuk belajar. Salah satu
pembelajaran yang kreatif dapat dilihat dari guru yang kreatif, baik melalui
strategi mengajar maupun media yang digunakan.

Guru harus dapat memahami Kkreativitas, sehingga dapat mengembangkan
potensi dalam dirinya. Potensi kreatif yang ada pada setiap orang umumnya tidak
disadari, sehingga kreativitas berangsur menghilang sebagai suatu wujud potensi.
Menurut Rachmawati dan Kurniati (2012: 27), ada empat hal yang harus
diperhitungkan dalam pengembangan Kreativitas yaitu; pertama, memberikan
rangsangan mental baik pada aspek kognitif maupun kepribadiannya serta suasana
psikologis (psychological Athmosphere). Kedua, menciptakan lingkungan
kondusif yang akan memudahkan anak untuk mengakses apapun yang dilihatnya,
dipegang, didengar, dan dimainkan untuk pengembangan kreativitasnya. Ketiga,
peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas. Keempat, peran serta orang
tua dalam mengembangkan kreativitas anak.

Berdasarkan penjelasan, disimpulkan bahwa Kkreativitas dapat dilihat
melalui empat aspek pendekatan yaitu aspek pribadi orang tersebut, aspek
pendorong atau motivasi, aspek proses penciptaan ide, dan aspek hasil produk itu
sendiri. Pengembangan kreativitas berkaitan dengan perwujudan diri melalui
peningkatan kemampuan atas daya pikirnya. Kualitas diri akan semakin

meningkat apabila sesorang itu dapat mengembangkan dirinya dengan segala
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potensi kreatif yang dimiliki. Sekolah sangat berperan dalam pengembangan

kreativitas siswa, sehingga dibutuhkan tenaga pengajar yang memiliki kompetensi

kreativitas pula.

2.2

1)

@)

Kajian Empirik

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah sebagai berikut.
Sri Judiani (2008) Setditjen Pendidikan Dasar, Kementerian Pendidikan
Nasional melakukan penelitian yang berjudul Kreativitas dan Kompetensi
Guru Sekolah Dasar. Populasi penelitian adalah guru SD wilayah Jakarta
Pusat, jumlah sampelnya 60 orang guru SD kelas 111, IV, dan V yang diambil
dengan teknik multystage random sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kreativitas dengan
kompetensi guru SD, kadar hubungannya ditunjukkan oleh koefisien korelasi
sebesar ry = 0,704. Koefisien determinasinya (ry2) sebesar 50 yang berarti
kreativitas memberikan sumbangan relatif sebesar 50% terhadap kompetensi
guru SD. Dengan kata lain, kompetensi guru SD dapat ditingkatkan dengan
cara meningkatkan kreativitasnya.
Pebrina Dewika, Yuliasma, Zora Iriani (2013) Program Studi Pendidikan
Seni drama tari dan musik, Universitas Negeri Padang melakukan penelitian
yang berjudul Strategi Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa pada
Pembelajaran Seni Tari Di Sma Negeri 3 Payakumbuh. Berdasarkan analisis
data, ditemukan bahwa ada strategi variouseffective belajar menari seperti

memberikan ceramah tanya jawab, menyediakan siswa dengan demonstrasi,
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dan metode pembelajaran kooperatif. Strategi ini dikembangkan kreativitas
siswa dengan baik. Hal itu terlihat dari imajinasi kreatif siswa dalam
mengembangkan gerakan dasar Tari Rantak. Selain itu, penggunaan media
audio visual yang tepat juga mendorong siswa sehingga motivasi belajar
mereka menjadi lebih tinggi serta memberikan mereka pengalaman baru
untuk memajukan proses pembelajaran.

Galuh Pintoko Nur Pratomo (2014) mahasiswa Universitas Sebelas Maret-
Pascasarjana Program Studi Teknologi Pendidikan melakukan penelitian
yang berjudul Kreativitas Guru Seni Tari Dalam Pembelajaran tari Di SMA
Negeri 1 Kayen. Hasil Penelitian Menunjukkan: 1) berbagai perencanaan
yang dilakukan guru meliputi perancangan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang kreatif, persiapan media pembelajaran, metode, serta sumber-sumber
belajar. Berbagai media pembelajaran yang dipersiapkan guru seni tari antara
lain: VCD koleksi tari, netbook, LCD, dan juga media penunjang dalam
pertunjukan tari seperti perangkat gamelan lengkap dengan properti dan
busana tari, serta ruang praktik tari. Metode pembelajaran seni tari
menggunakan metode project-based learning (pembelajaran berbasis proyek).
Sumber belajar seni tari di SMA N 1 Kayen berasal dari berbagai sumber
yaitu dari internet (google dan youtube), serta dari buku-buku seni tari seperti
buku apresiasi seni musik dan tari, 2) kegiatan awal pembelajaran yang
menunjukkan kreativitas guru dalam mengajar seni tari di SMA N 1 Kayen
adalah dengan cara memberikan apersepsi yang menarik. Dalam pelaksanaan

pembelajaran tari ditunjukkan dengan kemampuan guru dalam menggunakan
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strategi mengajar yang juga mampu meningkatkan daya kreativitas siswa,
yaitu strategi project-based learning. Guru seni tari SMA N 1 Kayen sudah
sangat terampil dalam menggunakan media pembelajaran. Guru seni tari
memiliki sifat fleksibel guru dalam mengajar, sifat optimis, inspiratif, dan
komunikatif, 3) terdapat tiga komponen utama yang digunakan guru seni tari
di SMA N 1 Kayen dalam menilai kemampuan seni tari siswa yaitu wiraga,
wirama, dan wirasa.

Trie Wahyuni dan Pramularsih Wulansari (2011) Jurusan Pendidikan Seni
Tari, Universitas Negeri Yogyakarta melakukan penelitian yang berjudul
Peningkatan Kreativitas Guru Seni Tari Di Kabupaten Gunungkidul dalam
Pembelajaran Tari Melalui Koreografi Lingkungan. Subjek penelitian ini
adalah 27 orang yang terdiri dari 17 orang guru seni tari dan 10 orang guru
seni musik di SMP Kabupaten Gunung Kkidul, yang terbagi dalam 2
kelompok. Hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut. 1) proses
kreatif menjelajahi gerak dalam eksplorasi, menerapkan hasil eksplorasi dan
improvisasi, serta merangkainya dalam bentuk komposisi kelompok
dilakukan oleh guru seni tari dengan penuh semangat; 2) guru seni tari
memahami pengembangan kreatif seni tari melalui lingkungan sekitar sekolah
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran tari, mulai proses awal
eksplorasi sampai akhir komposisi; 3) meningkatnya kemampuan guru seni
tari dalam menentukan desain atas, memunculkan sepuluh desain lantai
terpadu dengan variasi arah hadap dan level, yang diselaraskan dengan

iringannya; 4) meningkatnya kemampuan guru seni tari mengolah materi
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pembelajaran lingkungan sekitar yang disusun menjadi sebuah pergelaran
tari (koreografi lingkungan) dengan iringan musik lingkungan yang sesuai
untuk siswa SMP.

Trie Wahyuni, Titik Agustin, Dan Pramularsih Wulansari (2010) mahasiswa
Jurusan Pendidikan Seni Tari, Universitas Negeri Yogyakarta melakukan
penelitian yang berjudul Upaya Meningkatkan Kreativitas Guru Seni Tari
Dalam Pembelajaran Tari Di SMP Kabupaten Sleman Melalui Alam Sekitar.
Subjek penelitian ini adalah 20 orang yang terdiri dari 16 orang guru seni tari
dan 4 orang guru seni musik di SMP Kabupaten Sleman, yang terbagi dalam
2 kelompok. Hasil penelitian menunjukkan telah terjadi peningkatan
kreativitas guru seni tari dalam mengikuti pembelajaran tari melalui alam
sekitar. Hal itu ditunjukkan oleh: 1) guru seni tari bersemangat di dalam
proses kreatif menjelajahi gerak dalam eksplorasi, menerapkan hasil
eksplorasi dan improvisasi, serta merangkainya dalam bentuk komposisi
kelompok; 2) guru seni tari memahami pengembangan kreatif seni tari
melalui alam sekitar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran tari, mulai
proses awal eksplorasi sampai akhir komposisi; 3) guru seni tari mampu
menguasai materi pembelajaran alam sekitar yang diwujudkan dengan
penampilan hasil karya tari kelompok dengan variasi gerak/desain atas, irama,
penjiwaan, desain lantai, properti, dan memadukan musik iringan tari hasil
tatanan peserta guru seni musik, serta mengharmonisasikan dengan busana
yang bernuansa lingkungan alam yang dikenakan dalam penyajian hasil

Kreativitasnya.
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(6) Putri Pramesti Wigaringtyas (2014) mahasiswa Program Pascasarjana Institut
Seni Indonesia Surakarta melakukan penelitian yang berjudul Kreativitas
Nuryanto Dalam Menciptakan Dramatari Ramayana. Subyek penelitian
merupakan seorang penari yaitu Nuryanto. Hasil penelitian menunjukan
Pertama, terlepas dalam keikutsertaannya pada suatu event tertentu,
Dramatari Ramayana karya Nuryanto merupakan sebuah hasil pemikiran
Nuryanto dalam usahanya menafsirkan kembali epos cerita Ramayana
menjadi suatu bentuk genre seni pertunjukan baru yang berbeda dan belum
pernah ada sebelumnya. Kehadiran bentuk dan nilai yang ditawarkan
Nuryanto dalam Dramatari Ramayana tidak lepas dari fenomena (issue) yang
terjadi pada awal penciptaannya. Artinya ide serta gagasan yang ada
merupakan suatu reaksi terhadap sesuatu yang menyentuh perasaan (dalam
hal ini tentang kepemimpinan presiden Soeharto), dengan segenap sensitifitas
(kepekaan) dan kreativitasnya dalam menangkap, menanggapi dan
melontarkan suatu issue. Kehadiran karya tarinya merupakan suatu ungkapan,
pernyataan, dan sebagai ekspresi dalam gerak yang memuat komentar-
komentar terhadap realitas yang diwujudkan melalui image-image gerak yang
dihadirkan. Kedua, karya ini menghadirkan kemampuan kepenarian dari
seorang penari yang baik. Penari dalam karya ini dituntut untuk mampu
menarikan dan memerankan tokoh yang berbeda (double casting) dalam satu
karya yang sama. Selain itu, penari juga dituntut untuk mampu menampilkan
ciri pribadi (wiled) yang khas yang membantu untuk menghidupkan karya
Ramayana ini. Selain kedua hal di atas, yang menarik lainnya yaitu konsep
pengemasan dengan penari yang minimal akan tetapi mampu

mengekspresikan berbagai karakter (multikarakter). Secara garapan sangat
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berbeda dibandingkan sajian Ramayana yang pernah ada sebelumnya dalam
dunia seni pertunjukan. Ketiga, Dramatari Ramayana yang diciptakan
pertama kalinya pada tahun 1998, dalam penyajiannya mengalami beberapa
perkembangan-perkembangan secara bertahap. Perkembangan tersebut
tampak pada struktur pertunjukan, pola gerak, musik tari, tafsir dan suasana
yang dihadirkan. Tari kontemporer membebaskan koreografernya untuk
berkreasi sejauh ia memiliki wacana atau wawasan vokabuler tentang bentuk
tersebut. Demikian pula dengan Nuryanto, bekal dan pemahamannya akan
nilai tradisi tidak hanya diwujudkan dengan memindahkan bentuk asli ke
dalam teks tari atau tampilan karya tari, akan tetapi menjadikan masalah
tradisi tersebut menjadi acuan yang dapat diolah atau digarap dalam karya tari
kontemporer selanjutnya. Persoalan tradisi tersebut dijadikan bahan
eksplorasi dan eksploitasi, sehingga seni tradisi tersebut menjadi baru dalam
koridor kontemporer dan lebih bersifat individual.

Ni Nyoman Seriati (2013) mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
melakukan penelitian yang berjudul Kendala Penciptaan Karya Tari Oleh
Mahasiswa. subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah
koreografi 111 pada semester ganjil tahun ajaran 2013/1014 berjumlah 24
orang. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam penciptaan karya tari pada mata kuliah koreografi
I11 terletak pada elemen — elemen koreografi diantaranya: penentuan cerita,
tema, busana, gerak, dan musik. Adapun tingkat kesulitan dari kelima elemen
tersebut cerita 2,08%, tema 2,22 %, busana 2,26 %, gerak 2,46 %, dan musik

3,10 %. Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa tingkat kesulitan yang paling
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tinggi terletak pada penentuan cerita.

Rakanita Dyah Ayu Kinesti (2013) mahasiswa Fakultas Bahasa Dan Seni,
Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian yang berjudul Proses
Pembelajaran Seni Tari Dalam Mata Pelajaran Seni Budaya Di Smp Negeri 1
Batangan Kecamatan Batangan Kabupaten Pati. Hasil penelitian menunjukan
pembelajaran seni budaya (seni tari) di SMPN 1 Batangan menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mengacu pada
kurikulum 2006. Guru Seni Tari telah menerapkan metode pengelolaan,
pengorganisasian pembelajaran dengan tahapan-tahapan : (1) tahap persiapan,
(2) tahap penyampaian, (3) tahap latihan, dan (4) tahap penampilan.
Pembelajaran seni tari di SMPN 1 Batangan memiliki daya dukung tinggi
baik dari aspek siswa, guru, sarana prasarana maupun sistem penilaian,
bahkan pembelajaran seni budaya secara kongkrit tersurat pada visi sekolah
yaitu Bertagwa, Berprestasi, dan Berbudaya dalam semangat keunggulan
global. Penialian hasil pembelajaran dilakukan guru dengan berbagai macam
meliputi Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir
Semester, Ulangan kenaikkan Kelas, dan Ujian Sekolah. Penilaian
Pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas. Pembelajaran
seni tari memiliki kontribusi baik berkaitan dengan kompetensi siswa maupun
dalam mendukung kegiatan sekolah terbukti dengan berbagai prestasi sekolah
di bidang Seni tari. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
seni tari. Faktor pendukung adalah: minat siswa, perhatian siswa, kedekatan

guru dengan siswa yang sangat membaur sehingga siswa nyaman dan
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menyukai pelajaran seni tari, keterampilan guru dan kreativitas guru dalam
penggunaanan media audio visual, sarana dan prasarana sangat yang
mendukung keberhasilan pembelajaran. Faktor penghambat adalah belum
siswa belum memiliki sarana belajar seni tari yang berupa VCD player untuk
latihan di rumah namun teratasi dengan fasilitas yang ada di sekolah dengan
latihan di sekolah.

Creative Dance as a Means of Growth and Development of Fundamental
Motor Skills for Children in First Grades of Primary Schools in Greece oleh
Georgios Lykesas, Aggeliki Tsapakidou, dan Eleni Tsompanaki (2014).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas program intervensi
sebagai pengembangan pendidikan gerakan, tari kreatif untuk anak-anak di 1
dan kelas 2 sekolah dasar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran
penting dari program intervensi untuk pengembangan pendidikan kinetik
berpusat pada tari-an kreatif, pengembangan dan peningkatan keterampilan

melalui motorik dasar untuk siswa.

(10) Social Influences On The Creative Process: An Examination Of Children’s

Creativity And Learning In Dance Oleh Miriam Giguere (2011) Dari
Universitas Drexel, USA. Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini dapat
menjadi berarti bagi pendidik, memerjelas bahwa elemen penting dari
lingkungan kelas yang terkait dengan kegiatan kelompok, yang produktivitas
dan bantuan kognitif bagi siswa. Secara khusus, fakta bahwa siswa bekerja
dalam kelompok kecil, bukan sendiri, meningkatkan penyusunan strategi
kognitif yang anak butuhkan. Ini berarti bahwa kelompok mewujudkan karya

kreatif, jika itu benar-benar kolaboratif, bisa menjadi nilai dalam
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mengembangkan keterampilan kognitif pada anak-anak. Kedua, kemampuan
komunikasi tinggi juga bukti melalui fenomena diskusi aktif, yang juga hanya
mungkin berdasarkan sifat kelompok kolaboratif tugas belajar. Terakhir,
peran terus-menerus yang terjadi selama proses kreatif dimaksimalkan tidak
hanya kemampuan kognitif tetapi juga kesempatan untuk menunjukkan nilai
yang berbeda gaya berpikir untuk anak-anak. Pemahaman yang lebih dalam
fenomena kognitif dimanfaatkan oleh anak-anak selama pembuatan tari bisa
membantu pemahaman Kkita tentang bagaimana tari dan paradigma
pembelajaran diwujudkan untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran.
pemahaman lebih lanjut Kkita tentang proses kreatif kelompok dan sifat
kolaboratif memiliki implikasi untuk desain kurikulum. Semakin kita melihat
secara dekat proses kreatif kelompok diwujudkan anak, semakin kita dapat
menyusun tugas yang meningkatkan lingkungan belajar bagi para peserta,
khususnya yang berkaitan dengan nilai proyek kelompok.

Berdasarkan kajian empirik dari berbagai penelitian, dapat ditarik
simpulan bahwa penelitian mengenai kreativitas guru dapat memberikan pengaruh
positif terhadap perbaikan kompetensi guru. Kreativitas membuat sebuah karya
tari membutuhkan imajinasi yang tinggi dan didapat dari orang yang memiliki
pribadi yang kreatif, sehingga guru dapat mengembangkan dirinya dan juga siswa.
Kreativitas guru dalam menciptakan sebuah tari melalui beberapa tahap atau
proses. Di kelas rendah sekolah dasar dengan karakteristik yang telah dijelaskan
pada bagian sebelumnya, guru harus mampu menciptakan gerak tari yang sesuai

karakteritik siswa. Gerak tari bertema menjadi salah satu materi yang sesuai
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dengan lingkungan kelas rendah anak sekolah dasar. Melalui gerak tari yang
sederhana, lincah dan dinamis diharapkan dapat membantu siswa untuk
memenuhi kebutuhan perkembangan fisik, mental, maupun emosional secara
utuh. Oleh karena itu, peneliti melaksanakan penelitian mengenai analisis
“kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema di kelas II SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal”.

2.3 Kerangka Berpikir

Upaya pemerintah dalam melestarikan budaya kesenian salah satunya
melalui pendidikan. Pendidikan seni di sekolah dasar diberikan melalui mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan yang mencakup seni rupa, seni musik
dan seni tari. Di SD Negeri Kertaharja 02 Kabupaten Tegal, upaya pendidikan
seni dilakukan melalui pembelajaran seni tari yang telah diterapkan.

Pembelajaran seni tari di sekolah dasar bertujuan untuk mengenalkan
gerak tari sebagai pengalaman estetik. Pengenalan gerak tari dilakukan oleh guru
pada siswa khususnya kelas rendah di sekolah dasar. Guru menciptakan gerak tari
yang sederhana dan dinamis sesuai karakteristik siswa. Karakteristik siswa
sekolah dasar kelas rendah yang suka meniru dan mengamati keadaan sekitar
seperti binatang dapat dijadikan guru sebagai bahan pembelajaran dalam
menciptakan gerak tari bertema. Peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui
proses kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema dalam pembelajaran
seni tari di sekolah dasar. Penjelasan lebih rinci mengenai kerangka berpikir

disajikan dalam bagan sebagai berikut.



Pembelajaran seni tari di sekolah dasar

Proses kreativitas guru dalam
menciptakan gerak tari

Gerak tari bertema

Analisis data

Mendeskripsikan kreativitas guru dalam
menciptakan gerak tari bertema

Rekomendasi

Gambar Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian merupakan tata cara dalam melaksanakan penelitian.
Prosedur penelitian digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
peneliti. Melalui prosedur penelitian diharapkan dapat membantu peneliti dalam
menemukan data secara riil, sehingga penelitian dapat berjalan dengan sistematis
dan lancar. Prosedur penelitian pada penelitian ini terdiri dari: (1) metode
penelitian, (2)tempat penelitian, (3)instrumen penelitian, (4)jenis dan sumber data,
(5)teknik pengumpulan data, (6)teknik analisis data, (7)uji keabsahan data. Uraian

selengkapnya sebagai berikut.

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong 2012: 6).
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dalam ranah teks dan
bahasa. Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk menyelidiki keadaan, kondisi,
atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk

laporan penelitian (Arikunto, 2013: 3).
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Penelitian yang dilakukan peneliti ini sebagai penggambaran yang
menyeluruh dan mendalam mengenai kreativitas guru dalam menciptakan gerak
tari bertema di kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
Kreativitas guru yang dimaksud yaitu kreativitas dalam pembelajaran seni tari dan
proses penciptaan gerak tari bertema bagi siswa kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal. Penelitian ini tidak menguji guru dalam pembelajaran
seni tari, akan tetapi memberikan deskripsi (gambaran) tentang kreativitas guru
dalam menciptakan gerak tari gerak tari bertema di kelas Il SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten Tegal sesuai data dan analisis dari peneliti di lapangan.
Sesuai dengan pendapat Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2012: 4)
yang menyatakan “metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini disebut penelitian kualitatif karena

merupakan penelitian yang tidak menggunakan perhitungan statistik.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu atau benda yang dijadikan informasi.
Purposive sampling menentukan subjek/objek penelitian sesuai tujuan dengan
menggunakan pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik penelitian (Satori
dan komariah, 2014: 46-48). Subyek penelitian memiliki kedudukan sentral
karena data tentang masalah yang diteliti berada pada subyek penelitian. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah guru seni tari, kepala sekolah, dan siswa

kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah di SD Negeri Kabupaten Tegal yang
membelajarkan seni tari untuk siswanya, yaitu SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal yang berlokasi di Jalan Beringin Kertaharja Kecamatan Kramat.
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dipilih sebagai lokasi
penelitian atas dasar fakta yang diperoleh peneliti dengan adanya pembelajaran
seni tari yang ada di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Fakta
tersebut yaitu dalam aktivitas pembelajaran seni tari yang dilaksanakan menarik,
sehingga siswa dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa aktif melakukan
gerak tari sesuai yang dibelajarkan oleh guru. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari
bertema di kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan. Dimulai dengan penyusunan
proposal pada bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2016, seminar
proposal yang dilaksanakan pada tanggal 07 Maret 2016, dan peneliti di lapangan
sebagai pelaksanaan penelitian dari tanggal 22 Maret sampai dengan 22 April

2016. Pengolahan data dilakukan bersamaan dan setelah pengumpulan data.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan,
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif

dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi,
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semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen
penelitian. Menurut Arikunto (2013: 203). Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah untuk diinterpretasikan. Pada penelitian ini, instrumen yang akan
digunakan adalah pedoman obsevasi, pedoman wawancara dan pedoman
dokumentasi.

Menurut Widoyoko (2015: 127) ada beberapa langkah yang ditempuh oleh
peneliti untuk menyusun isntrumen penelitian non tes, yaitu: (1) menetapkan
variabel, (2) merumuskan definisi konseptual, (3) menyusun definisi operasional,
(4) menyusun Kisi-kisi instrumen, dan (5) menyusun butir-butir instrumen.
Instrumen dalam penelitian memegang peranan yang sangat penting. Data-data
yang berhubungan dengan fokus penelitian dapat diperoleh melalui instrumen
penelitian.

Menurut Arikunto (2013: 200), pedoman observasi berisi daftar jenis
kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Pedoman observasi digunakan
peneliti untuk mengetahui proses kreativitas pada guru dalam menciptakan gerak
tari bertema di kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal pada
pembelajaran seni tari . Menurut Widoyoko (2015: 53), daftar pertanyaan dalam
wawancara disebut pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan peneliti
untuk memeroleh keadaan guru, sehingga memeroleh gambaran tentang
kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema di kelas Il SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Pedoman dokumentasi dilakukan
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peneliti dengan menyusun daftar dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus

penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

3.5 Jenis dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif. Data
kualitatif adalah data yang berupa keterangan atau kata-kata biasa.
3.5.1 Jenis Data

Menurut Arikunto (2013: 21-22), agar penelitian dapat betul-betul
berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer dan
sekunder.
3.5.1.1 Data Primer

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang
dapat dipercaya, dalam hal ini adalah informan yang berkenaan dengan variabel
(Arikunto 2013: 22). Data primer dalam penelitian diperoleh dari observasi dan
wawancara yang dilakukan pada kepala sekolah, guru seni tari dan siswa kelas Il
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
3.5.1.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis
(tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto, film, rekaman video, dan
benda-benda lain-lain yang dapat memperkaya data primer (Arikunto 2013: 22).
Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku tentang belajar dan

pembelajaran, seni tari, kreativitas, foto, rekaman, dan dokumen lain yang relevan



64

dengan kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema di kelas 11 SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
3.5.2 Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, dan dokumen lain seperti sumber data tertulis, dan foto. Uraian
selengkapnya sebagai berikut.
3.5.2.1 Kata-Kata dan Tindakan

Menurut Lofland dan Lofland (1984) dalam Moleong, 2012: 157), Kata-
kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan
sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau
melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau film. Pencatatan
sumber data utama melalui pengamatan atau wawancara merupakan hasil dari
gabungan kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Peneliti selama wawancara
menggunakan alat perekam dan video dalam pelaksanaan observasi. Alat perekam
saat wawancara digunakan untuk merekam semua percakapan dalam wawancara
yang dilaksanakan oleh peneliti dengan guru seni tari, kepala sekolah dan siswa
kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Selama pelaksanaan
penelitian peneliti melakukan observasi dan melakukan perekaman video
sehingga memeroleh data dari kata-kata dan tindakan dari subjek penelitian.
Peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto yang berhubungan dengan
penelitian.
3.5.2.2 Sumber Data Tertulis

Moleong (2012: 159) Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang
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berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Sumber data tertulis
dapat diperoleh dari arsip-arsip sekolah yang berkaitan dengan penelitian. Peneliti
menggunakan sumber data tertulis dari buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian, arsip dan dokumen resmi dari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal.
3.5.2.3 Foto

Menurut Bogdan dan Biklen (1982) dalam Moleong (2012: 160), ada dua
kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang
dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. Peneliti
melakukan foto dengan bantuan orang lain dan foto sendiri. Foto pada saat
observasi dan wawancara dilakukan pada subjek penelitian. Penentuan sumber
data untuk memeroleh informasi atau data pada orang yang diwawancarai
dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu
(Sugiyono, 2014: 299). Guru seni tari, siswa kelas Il, dan kepala sekolah SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal menjadi sumber data bagi peneliti

memeroleh data di lapangan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2014: 308). Data-data yang ada di lapangan dapat dikumpulkan

menggunakan beberapa teknik. Dalam penelitian kualitatif ada beberapa teknik



66

pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, dokumentasi, dan atau triangulasi
(gabungan ketiganya).
3.6.1 Pengamatan (observasi)

Pengamatan (observasi) merupakan suatu unsur penting dalam penelitian
kualitatif, observasi secara sederhana merupakan proses yang dilakukan peneliti
untuk dapat mengetahui kondisi dan realita di lapangan. Alasan peneliti
melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau
kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri khusus yaitu tidak harus selalu berkomunikasi
dengan objek penelitian.

Menurut Arikunto (2013: 272). Dalam menggunakan metode observasi,
cara yang paling efektif adalah melengkapi dengan format dan blangko
pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Moleong (2012: 176),
pengamatan dapat dibagi atas pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup.
Pengamatan terbuka diketahui oleh subjeknya. Para subjek dengan sukarela
memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamatai peristiwa yang
terjadi, dan mereka menyadari bahwa ada orang yang mengamati hal yang
dilakukan mereka. Sebaliknya, pengamatan tertutup, pengamatan beroperasi dan
mengadakan pengamatan tanpa diketahui oleh para subjeknya. Menurut Spradley

dalam Sugiyono (2014: 313), objek penelitian kualitatif yang diobservasi terdiri
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dari 3 komponen, yaitu: (1) Place, adalah tempat dimana interaksi dalam situasi
sosial sedang berlangsung; (2) Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang
memainkan peran tertentu; dan (3) Activity, kegiatan yang dilakukan oleh aktor
dalam situasi sosial yang sedang berlangsung, seperti kegiatan belajar, interaksi
sosial, maupun kegiatan yang berhubungan dengan penelitian lainnya. Peneliti
menggunakan pengamatan terbuka dengan mengamati proses pembelajaran seni
tari, yang mencakup kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema dan
aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran seni tari di kelas Il SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat kabupaten Tegal.
3.6.2 Wawancara

Wawancara merupakan proses percakapan yang berbentuk tanya jawab
untuk memeroleh keterangan sebagai data penelitian. Menurut Moleong (2012:
186), percakapan dalam wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan sejumlah pertanyaan dan terwawancara
(interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dilakukan
dengan membuat pertanyaan apa yang perlu ditanyakan. Menurut Arikunto (2013:
270), secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara yaitu pedoman
wawancara terstruktur dan pedoman wawancara tidak terstruktur. Menurut
Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2014: 317) mengemukakan beberapa macam
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur
untuk memeroleh data yang lebih mendalam. Wawancara semi terstruktur banyak

digunakan dalam pedoman wawancara, mula-mula interviwer menanyakan



68

serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam
dengan mengorek keterangan lebih lanjut (Arikunto, 2013: 270). Menurut
Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2014: 318), menjelaskan bahwa tujuan dari
wawancara semi terstruktur adalah untuk mengemukakan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Peneliti melakukan wawancara dengan guru seni tari, siswa kelas 1I, dan
kepala sekolah SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
3.6.3 Dokumentasi

Menurut Arikunto (2013: 274), tidak kalah penting dari metode-metode
lain adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumen merupakan catatan
peritiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014: 326). Studi dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan metode wawancara.

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi pengambilan gambar dan
perekaman suara pada saat wawancara, pengambilan gambar dan video kegiatan
pembelajaran seni tari di kelas 1l SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. Di
dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondisi alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak
pada observasi berperanserta (participan observation), wawancara mendalam (in

depth interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2014: 309).
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Penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi
(gabungan ketiganya) yaitu teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Menurut Sugiyono (2014: 327), triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber data yang telah ada.

3.7 Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah
tertulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto,
dan sebagainya (Sumaryanto, 2007: 105). Data yang sangat banyak tersebut harus
peneliti baca, ditelaah dan dipelajari untuk memeroleh pemahaman. Menurut
Miles dan Huberman (2014: 15) Analisis data yang muncul berwujud kata-kata
dan bukan rangkaian angka. Data yang terkumpul dalam aneka macam cara
(observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman), dan biasanya “diproses”
kira-kira sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan,
atau alat tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang
biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas.

Menurut Sugiyono (2014: 333), analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesei di lapangan. Namun, analisis data dalam penelitian kualitatif lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

Sementara itu, menurut Bogdan dan Biklen (1982) dalam Moleong (2012: 248)
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analisis data adalah upaya yang dilakukan peneliti yang bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada
orang lain.

Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah teknik analisis Miles and
Huberman (2014: 15). Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh. Langkah-langkah menganalisisnya adalah sebagai berikut.

Data
rollertinn Data dISplay

Data

radiirtinn

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar Bagan 3.1 Komponen Analisis Data (Interaktive Model)
3.7.1 Pengumpulan Data
Data penelitian kualitatif dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan peneliti selama proses penelitian di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Data yang muncul berwujud kata-kata
dan bukan rangkaian angka yang disusun ke dalam rangkaian teks yang diperluas
(Miles dan Huberman, 2014: 15). Peneliti melakukan observasi dengan mengikuti

pembelajaran seni tari di kelas 1l SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
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Tegal dan wawancara pada subjek penelitian disertai dengan dokumentasi
pelaksanaannya.
3.7.2 Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dari data
observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti selama proses
penelitian di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dilakukan
pemilahan hal-hal yang pokok atau penting yang berkaitan dengan fokus
penelitian yaitu kreativitas guru dalam mencipatakan gerak tari bertema. Data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
perlu. Menurut Miles dan Huberman (2014: 16), reduksi data diartikan sebagai
proses pemilihan, pemusatan perhatian, pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
3.7.3 Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Penyajian data dilakukan dengan catatan lapangan yang dibuat peneliti.
Catatan lapangan berisi catatan selama penelitian berlangsung di lapangan dengan
data-data yang telah didapat melalui observasi, wawancara dan dokumentasi di
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Penyajian data pada penelitian
ini berbentuk teks naratif yang bertujuan untuk mempermudah memahami apa

yang terjadi di lapangan. Di dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dapat
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya.
3.7.4 Conclusion Drawing/Verification

Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi, apabila kesimpulan diawal didukung bukti di lapangan maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang valid. Dari penyajian data yang
dilakukan peneliti, data dipahami kemudian sebagai langkah terakhir yaitu

penarikan kesimpulan.

3.8 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan triangulasi,
member chek, dan confirmability. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
3.8.1 Triangulasi

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Oleh karena
itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara
mengurangi sebanyak mungkin bisa yang terjadi pada saat pengumpulan dan
analisis data. Triangulasi menurut Moleong (2012: 330) adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.

Triangulasi masuk dalam uji kredibilitas pengujian validitas dan reabilitas
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penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2014: 365), pengujian data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability
(validitas  eksternal),  dependability  (reliabilitas), dan comfirmability
(obyektivitas). Ada berbagai macam uji kredibilitas, salah satunya dengan
triangulasi. Triangulasi menurut Sugiyono (2014: 369) terdapat triangulasi sumber
data, triangulasi teknik pengumpulan data dan traingulasi waktu. Peneliti dalam
penelitian ini menggunakan credibility (validitas internal) dengan triangulasi
sumber data dan teknik.
3.8.1.1 Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap guru seni tari, kepala sekolah, dan siswa kelas 1l SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal sebagai sumber data yang ada. Sumber
data yaitu guru seni tari, siswa kelas Il, dan kepala sekolah SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten Tegal dilakukan pengecekan melalui triangulasi sumber
data membantu peneliti sebagai bahan pertimbangan dari hasil kata-kata dan
tindakan yang didapat dari semua data. Untuk awal, Peneliti mendapat data dari
guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal, kemudian
dilakukan pengecekan terhadap siswa dan kepala sekolah SD Negeri Kertaharja

02 Kramat Kabupaten Tegal.

A
A 4

Kepala sekolah Guru

Siswa

Gambar Bagan 3.2 Triangulasi Sumber Data
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Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara mngecek data yang telah
diperoleh melalui sumber (Sugiyono, 2014: 370). Menurut Patton (1987) dalam
Moleong (2012: 330), triangulasi sumber data berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan sesuatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
3.8.1.2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Triangulasi teknik dengan mengecek sumber data yang ada di lapangan
tetapi dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. Misalnya data diperoleh
dari wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan atau dokumentasi. Triangulasi
teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2014: 371).
Satori dan komariah (2014: 11), triangulasi teknik adalah penggunaan beragam

teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data.

Wawancara

Observasi p

A 4

Dokumentasi

Gambar Bagan 3.3 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Peneliti dalam penelitian ini melakukan observasi pembelajaran seni tari di
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dengan sumber data guru seni
tari dan siswa, kemudian peneliti melakukan pengecekan hasil observasi melalui
wawancara terhadap sumber data disertai dengan dokumentasi pendukung

penelitian.
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3.8.2 Member Chek

Hasil data dari triangulasi sumber data dan teknik kemudian dibuat catatan
lapangan dan dimintakan member chek sebagai proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data (Sugiyono, 2014: 370). Member chek
dilakukan pada setiap sumber data yang telah menjadi subjek penelitian sebagai
responden penelitian ini.
3.8.3 Confirmability

Data-data hasil penelitian kemudian dilakukan uji objektivitas atau
confirmability. Confirmability dilakukan dengan mengaitkan hasil penelitian
dengan proses penelitian yang telah berlangsung dilakukan bersama dengan dosen
pembimbing selama proses pembimbingan dengan bantuan rubrik yang dibuat
oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2014: 374), menguji confirmability berarti
menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Peneliti
melakukan uji obyektivitas hasil dari data penelitian bersama dengan dosen
pembimbing yaitu lbu Ika Ratnaningrum, S.Pd., M.Pd. dan Bapak Drs. H. Y.

Poniyo, M.Pd.
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TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis secara

deskriptif kualitatif dapat dijelaskan sebagai berikut.

4.1 Gambaran Umum SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal

Gambaran umum ini akan menjelaskan mengenai keadaan kabupaten
Tegal, Kecamatan Kramat, Dinas Pendidikan Kecamatan Kramat dan SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
4.1.1 Keadaan Kabupaten Tegal

Keadaan kota tegal ini akan menjelaskan mengenai letak geografis dan
sejarah Kabupaten Tegal.
4.1.1.1 Geografis Kabupaten Tegal

Kabupaten Tegal merupakan salah satu kabupaten di wilayah administratif
Provinsi Jawa Tengah dengan ibu kota kabupaten berada di Kota Slawi.
Kabupaten Tegal terletak di pesisir Utara bagian Barat dan sebagian wilayahnya
berbatasan dengan Laut Jawa atau dikenal dengan pantai Utara (Pantura).
Kabupaten Tegal secara geografis terletak pada koordinat 108° 57' 6" - 109° 21'
30" BT dan 6°50' 41" - 7°15' 30" LS. Panjang garis pantai 30 Km dan panjang
perbatasan darat dengan daerah lain adalah 27 Km. Kabupaten Tegal mempunyai

letak yang sangat Strategis pada jalan Semarang - Tegal - Cirebon serta Semarang
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- Tegal - Purwokerto dan Cilacap dengan fasilitas pelabuhan di kota Tegal.
Wilayah Kabupaten Tegal terdiri dari daratan seluas 878,7 Km? dan lautan seluas

121,50 km?. Adapun batas wilayah Kabupaten Tegal adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Laut Jawa dan Kota Tegal

Sebelah Selatan : Kabupaten Brebes dan Kabupaten Banyumas
Sebelah Barat : Kabupaten Brebes dan Kota Tegal

Sebelah Timur : Kabupaten Pemalang

PEMERINTAH KARUPATEN TRGAL
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Gambar 4.1 Peta Wilayah Kabupaten Tegal
Sumber : http://www.tegalkab.go.id/peta.php

Secara demografi pada tahun 2014 jumlah penduduk Kabupaten Tegal
berjumlah 1.420.132 jiwa. Mayoritas penduduk Kabupaten Tegal masih bekerja di
sektor pertanian. Sektor lainnya yang cukup diminati masyarakat Kabupaten
Tegal adalah sektor industri pengolahan dan sektor jasa kemasyarakatan. Secara

topografis Kabupaten Tegal dibagi dalam 3 (tiga) kategori yaitu : (1) daerah


http://www.tegalkab.go.id/peta.php
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pantai yang meliputi Kecamatan Kramat, Suradadi dan Warureja, (2) daerah
dataran rendah yang meliputi Kecamatan Adiwerna, Dukuhturi, Talang, Tarub,
Pagerbarang, Dukuhwaru, Slawi, Lebaksiu, sebagian wilayah Suradadi, Warurejo,
Kedungbanteng dan Pangkah, (3) daerah dataran tinggi yang meliputi Kecamatan
Jatinegara, Margasari, Balapulang, Bumijawa, Bojong dan sebagian Pangkah,

Kedungbanteng. Berikut disajikan tabel kecamatan wilayah Kabupaten Tegal.

Tabel 4.1 Jumlah Kecamatan dan Desa/Kelurahan di Kabupaten Tegal

Kecamatan Luas (ha) Jumlah Desa/Kelurahan
01. Margasari 8.683 13
02. Bumijawa 8.855 18
03. Bojong 5.852 17
04. Balapulang 7.491 20
05. Pagerbarang 4.300 13
06. Lebaksiu 4.095 15
07. Jatinegara 7.962 17
08. Kedungbanteng 8.762 10
09. Pangkah 3.551 23
10. Slawi 1.363 10 (5 desa, 5 kelurahan)
11. Dukuhwaru 2.658 10
12. Adiwerna 2.386 21
13. Dukuhturi 1.748 18
14. Talang 1.839 19
15. Tarub 2.682 20
16. Kramat 3.849 20 (19 desa, 1 kelurahan)
17. Suradadi 5.573 11
18. Warureja 6.231 12

Jumlah 87.879 4 sa/ 6 kelurahan

Sumber : http://www.tegalkab.go.id/php
4.1.1.2 Sejarah Kabupaten Tegal
Tegal berasal dari nama Tetegal, tanah subur yang mampu menghasilkan
tanaman pertanian. Sumber lain menyatakan, nama Tegal dipercaya berasal dari

kata Teteguall. Sebutan yang diberikan seorang pedagang asal Portugis yaitu
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Tome Pires yang singgah di Pelabuhan Tegal pada tahun 1500-an. Namun,
sejarah tlatah Kabupaten Tegal tak dapat dilepaskan dari perjalanan para tokoh
terkemuka. Tokohnya antara lain Ki Gede Sebayu, Pangeran Purbaya,
Tumenggung Martalaya, dan Harya Sindureja. Namun yang paling membekas
dalam benak masyarakat Tegal adalah ketokohan Ki Gede Sebayu. Namanya
dikaitkan dengan trah Majapahit, karena sang ayah Ki Gede Tepus Rumput
(Pangeran Onje) ialah keturunan Batara Katong Adipati Ponorogo yang masih
punya kaitan dengan keturunan dinasti Majapahit. Ki Gede Sebayu merupakan
salah satu bagian dari kerajaan Pajang. Kabupaten Tegal berdiri pada tanggal 18
Mei 1601 pada saat Ki Gede Sebayu diangkat sebagai juru Demung di Tegal oleh
Sultan Mataram, dan mulai membangun daerah Tegal. Ki Gede Sebayu meninggal
pada tahun 1620. Kepemimpinannya kemudian digantikan oleh putranya yaitu
Raden Mas Hanggawana.

Berawal dari pengembaraannya dalam mencari sebuah hakikat kebenaran
dalam hidup, beliau masuk wilayah Tegal bersama rombongannya. Melihat
kesuburan tanah yang ada di Kabupaten Tegal, Ki Gede Sebayu tergugah dan
berniat bersama-sama penduduk meningkatkan hasil pertanian dengan
memperluas lahan serta membuat saluran pengairan. Daerah yang sebagian besar
merupakan tanah ladang tersebut kemudian dinamakan Tegal. Selain berhasil
memajukan pertanian, Ki Gede Sebayu juga merupakan ahli agama yang telah
membimbing warga masyarakat dalam menanamkan rasa keimanan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Atas jasanya tersebut, akhirnya Ki Gede Sebayu diangkat

menjadi pemimpin dan panutan warga masyarakat. Kemudian oleh Bupati


https://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Gede_Sebayu
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Pemalang dikukuhkan menjadi sesepuh dengan pangkat juru Demung atau
Demang.

Pengangkatan Ki Gede Sebayu menjadi Pemimpin Tegal dilaksanakan
pada perayaan tradisional setelah menikmati hasil panen padi dan hasil pertanian
lainnya. Semangat perjuangannya dalam mengembangkan daerah Tegal yang
awalnya adalah daerah lapang tanpa pengelolaan yang baik, menjadi daerah yang
semakin makmur dan sejahtera. Cikal bakal dari pemerintahan Kabupaten Tegal
ada di Desa Kalisoka Kecamatan Dukuhwaru yang tercatat sebagai saksi bisu
bahwa ditanah pertiwi itu pernah dijadikan tempat tinggal oleh Ki Gede Sebayu
(Rochani, 2005:114). Desa Kalisoka merupakan cikal bakal dari pemerintahan
telatah Tegal sejak tahun 1596. Dari Desa Kalisoka ini Ki Gede Sebayu
mengendalikan pembangunan Kabupaten Tegal. Dari Kalisoka inilah nama
Kabupaten Tegal sebagai salah satu bagian dari sejarah kerjaan Mataram, dan
bahkan bisa disebut sebagai salah satu pendukung utama sejarah kerajaan
Mataram menuju puncak kejayaannya, terlebih penyerangan Mataram terhadap
benteng VOC di Batavia yang terkenal dengan perang Kaladuta 1628/1629.

4.1.2 Keadaan Kecamatan Kramat

Kecamatan Kramat merupakan salah satu wilayah administratif Kabupaten
Tegal yang terletak di bagian utara Kabupaten Tegal. Kantor pemerintahan
Kecamatan Kramat terletak di jalan garuda | Kemantran. Kecamatan Kramat
terbagi dalam 20 wilayah administrasi pedesaan dan 1 kelurahan, yaitu : Dampyak
(Kelurahan), Kertayasa, Babakan, Ketileng, Bangungalih, Kramat, Bongkok,
Maribaya, Dinuk, Mejasem Barat, Jatilawang, Mejasem Timur , Kemantran,

Munjungagung, Kemuning, Padaharja, Kepunduhan, Plumbungan, Kertaharja.
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Masyarakat Kramat sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani tanaman
pangan, disamping itu karena letaknya di wilayah Pantura, maka banyak pula
penduduknya yang berprofesi sebagai nelayan, dan terdapat sebuah Tempat
Pelelangan lkan (TPI) di desa Munjungagung. Selain itu, sektor industri juga
berkembang khususnya industri pangan, kimia, textil dan logam, selain itu ada
juga yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil (PNS), tentara nasional
Indonesia (TNI), Polisi, dan merantau.

4.1.3 Dinas Pendidikan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal

Dinas pendidikan merupakan salah satu instansi pemerintah yang
bertanggung jawab mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan pendidikan.
Dinas Pendidikan Kabupaten Tegal terletak di jalan Gajah Mada Nomor 2, Dukuh
Ringin, Slawi. Kepala Dinas Pendidikan untuk Kabupaten Tegal yaitu Salu
Panggalo, S.H. Dinas Pendidikan Kabupaten Tegal mengelola 18 dinas dibidang
pendidikan yang disebut unit pelaksana teknis dinas pendidikan, pemuda, dan
olahraga (UPTD Dikpora) termasuk di dalamnya yaitu UPTD Dikpora Kecamatan
Kramat.

UPTD Dikpora Kecamatan Kramat terletak di jalan garuda I Kemantran
dekat dengan pusat pemerintahan Kecamatan Kramat. Kepala UPTD Dikpora
Kecamatan Kramat saat ini yaitu Drs. Sunaryo, M.M. UPTD Dikpora Kecamatan
Kramat untuk sekolah dasar membagi gugus sekolah dasar menjadi 4 gugus
sekolah dasar yaitu gugus Ki Hajar Dewantara, gugus Wahidin Sudiro Husodo,
gugus Nyi Ageng Serang, dan gugus Jendral Sudirman. SD Negeri Kertaharja 02
Kramat kabupaten Tegal termasuk dalam gugus sekolah dasar Wahidin Sudiro

Husodo.
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4.1.4 Profil SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Profil SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal ini akan
menjelaskan mengenai kondisi fisik, visi misi, keadaan guru dan karyawan, dan
keadaan siswa SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
4.1.4.1 Kondisi Fisik SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal berlokasi di jalan
Beringin, Kertaharja, Kecamatan Kramat. Gedung sekolah didirikan pada tahun
1985 dengan nomor surat keputusan 421.2/025/031/42/85 oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
berdiri pada lahan seluas 24,288 m?. Akreditasi SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal adalah B dengan nomor pokok sekolah nasional 20325135.

Kondisi fisik SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal berlantai
satu yang terdiri dari satu ruang kepala sekolah, satu ruang guru, enam ruang
kelas, satu ruang perpustakaan, satu ruang kantin, kamar mandi, parkiran dan
rumah dinas. Ventilasi pada setiap ruang kelas di SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal sudah baik. Keadaan fisik SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal tergolong sudah baik dan sesuai dengan kebutuhan
siswanya. Jarak tempuh dengan pusat pemerintahan dan pendidikan kecamatan
Kramat yaitu = 1 Km. Gedung SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
dikelilingi rumah penduduk dan pertokoan.

Lingkungan sekitar SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
sudah cukup baik untuk proses pembelajaran, walaupun terletak disamping jalan
raya kertaharja SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal masih tetap

bisa melaksanakan pembelajaran dengan baik. Kebersihan SD Negeri Kertaharja



83

02 Kramat Kabupaten Tegal juga terjaga dengan baik. SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal termasuk sekolah yang memperhatikan pendidikan
karakter bagi siswa dan juga gurunya. Guru-guru dan karyawan SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal selalu menerapkan dan mengajarkan
kepada siswa mengenai senyum, salam, sapa, sopan dan santun (5S). Berikut

denah ruang SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

Blc|D|E]|F

Gambar 4.2 Denah Sekolah
Sumber : Data SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Keterangan :

A = Ruang Perpustakaan G = Rumah Dinas
B = Ruang Kepala Sekolah H = Ruang Kelas |
C = Ruang Guru I = Ruang Kelas Il1
D = Ruang Kelas VI J = Ruang kelas 11
E = Ruang Kelas V K = Parkiran Siswa

F = Ruang Kelas IV L = Lapangan
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4.1.4.2 Visi dan Misi SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
Visi merupakan impian/harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh warga
sekolah, sedangkan misi sekolah merupakan upaya/tindakan yang dilakukan oleh
warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah. Visi dan misi sekolah dirumuskan
sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan. Visi SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal adalah “Berprestasi, Terampil, Berbudaya, Berkarakter,
Beriman Dan Bertagwa”. Misi SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
sebagai berikut.
(1) Meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik melalui berbagai bentuk
kegiatan
(2) Mempersiapkan sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran secara
memadai
(3) Membangun budaya mutu dan lingkungan kerja yang kondusif
(4) Memberikan layanan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan kepada peserta didik
(5) Memberikan ketrampilan untuk anak kreatif dan mandiri
(6) Menanamkan budaya malu, senyum, sapa, sopan dan santun
(7) Menanamkan cinta tanah air, bertanggungjawab dan rela berkorban
(8) Menanamkan untuk menjalankan dan mengamalkan ajaran agama

4.1.4.3 Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal

Guru merupakan seorang yang sangat berperan penting dalam sebuah
pendidikan. Tugas guru sebagai suatu profesi, menuntut guru untuk dapat

mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan, seni
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dan teknologi. Mendidik, mengajar, membimbing dan melatih siswa adalah tugas
guru sebagai suatu profesi. Guru juga menjadi fasilitator bagi siswa melalui
bimbingan dan arahannya siswa diharapkan dapat menjadi lulusan yang cerdas,
kreatif dan inovatif. Siswa yang cerdas, kreatif, dan inovatif berasal dari
pembelajaran yang dilakasanakan secara kreatif dan inovatif oleh guru, sehingga
guru yang kreatif akan menciptakan siswa yang kreatif pula.

Guru dan karyawan di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
berjumlah 12 orang. Guru SD Negeri Kertaharja 02 terdiri dari satu kepala
sekolah dengan tugas tambahan membelajarkan mata pelajaran PKn, 6 guru kelas
(termasuk guru seni tari yang merupakan guru kelas 4), satu guru pendidikan
jasmani, rohani dan kesehatan, dan satu guru pendidikan agama islam. Kayawan
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal terdiri dari 1 orang penjaga
sekolah dan 1 orang sebagai staff tata usaha (operator sekolah). Namun, untuk
guru pendidikan jasmani, rohani dan kesehatan, dan satu guru pendidikan agama
islam bertugas mengajar di SD Negeri lain.

Guru di SD Negeri Kertaharja Kramat Kabupaten Tegal rata-rata sudah
sarjana dan dari jurusan pendidikan guru sekolah dasar. Jumlah beban jam
mengajar yang dilaksanakan oleh guru juga sudah mencukupi bagi kebutuhan
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Jumlah guru perempuan
lebih dominan dibandingkan dengan guru laki-laki. Berikut daftar guru dan
karyawan SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Guru SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal terlihat selalu ramah dan bersemangat

dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung jawabnya, baik tugas mengajar
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ataupun tugas di luar jam pembelajaran.

Tabel 4.2 Daftar Guru Dan Karyawan SD Negeri Kertaharja 02 Kramat

Kabupaten Tegal
NO NAMA/NIP GOL JABATAN
1 Edi Sulastri,S.Pd.Sd IV A | Kepala Sekolah
Nip. 19660604 199803 2 003
9 Wahyu Winarti,S.Pd.Sd IVA | GuruKelas
Nip. 19610417 198201 2 008
3 Eny Karsini, S.Pd.Sd IVA | GuruKelas
Nip. 19610305 198201 2 017
4 Abdul Rosyad,S.Pd IVA | GuruKelas
Nip. 19630512 198405 1 005
5 Suratman, S.Pd.Sd B Guru Kelas dan Guru Seni
Nip. 19671012 199401 1 003 Tari
5 Laely Prajawati, S.Pd.Sd A | Guru Kelas
Nip. 19830813 201406 2 003
; Sumito, S.Pd IV A | Guru Penjasorkes
Nip. 19590515 198405 1 002
8 Nurjanah, S.Pd.I A Guru PAI
Nip. 19730708 200701 2 008
g | Sri Wihartika Pungkasih,S.Pd - Guru Bahasa Inggris
10 | Rizgiya Ulfa, S.Pd - Guru Kelas
11 | Sofwaturokhmah, S.T.Ars - Staff TU dan Operator
12 Casman Ic Penjaga Sekolah
Nip. 19661205 199903 1 003

Sumber : Data SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
4.1.4.4 Keadaan Siswa SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
Masyarakat Kramat sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani
tanaman pangan, banyak pula penduduknya yang berprofesi dengan membuka
pertokoan atau usaha. Keadaan lingkungan yang demikian akan mempengaruhi
keadaan siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah termasuk
di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Siswa SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat kabupaten Tegal pada tahun ajaran 2015/2016 berjumlah
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178 siswa. Berikut di sajikan tabel rincian jumlah siswa SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal.

Tabel 4.3 Jumlah Siswa SD Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Kelas L P Jumlah

| 13 14 27

1 22 17 39
11 15 24 39
v 13 15 28
\Y/ 13 9 22
VI 14 9 23
Jumlah 178

Sumber : Data SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

4.2 Temuan Penelitian

Pada bagian ini akan dikemukakan mengenai data hasil penelitian yang
telah dikaitkan dengan perspektif teori (kajian teori). Hasil penelitian yang akan
dianalisis dibagi menjadi dua, yaitu hasil penelitian dari metode observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan dengan cara mengamati semua gejala yang
muncul secara langsung berdasarkan fakta yang ada dalam pembelajaran seni tari
di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Hasil observasi memiliki
hubungan dengan hasil wawancara. Observasi dilakukan agar dapat menerapkan
teknik triangulasi data. Triangulasi data berfungsi untuk mengetahui keabsahan
data, sehingga menemukan fokus penelitian. Melalui observasi, peneliti berusaha
memeroleh data mengenai pembelajaran seni tari, kreativitas, dan aktivitas siswa
kelas Il dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.
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Wawancara yang dilakukan untuk memeroleh informasi secara lisan dari
informan terkait fokus penelitian. Informasi secara lisan ini didapat dari kepala
sekolah, guru seni tari, dan siswa kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal. Wawancara yang dilakukan dengan menggunakan teknik semi
terstruktur. Wawancara yang dilakukan dilaksanakan diluar pembelajaran seni
tari. Dokumentasi sendiri dalam penelitian ini merupakan metode pengumpulan
data untuk memeroleh data dari sumber-sumber yang dapat memperkuat proses
penelitian. Dokumentasi yang didapat dalam penelitian berupa foto dan vidio saat
pembelajaran seni tari, wawancara dengan informan, dan dokumen lain sebagai
penunjang penelitian seperti data berupa daftar nama siswa kelas 11 SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Uraian selengkapnya sebagai berikut.

4.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari di di Kelas Il SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Pembelajaran seni tari dalam sekolah
dasar ini masuk dalam mata pelejaran Seni Budaya dan Keterampilan.
Pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
dilaksanakan pada hari Sabtu. Berikut pernyataan dari kepala sekolah SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal, Edi Sulastri.

“Pelaksanaan proses pembelajaran seni tari di SD ini dilaksanakan
hari sabtu di ruang kelas dengan menggunakan sound system yang
tersedia.” (W.KS. 11)

Pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten

Tegal masuk dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan. Pembelajaran
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seni tari dibelajarkan oleh guru seni tari yaitu Suratman, S.Pd, SD. Pembelajaran

dilaksanakan mulai dari jam 08.30 sampai jam 12.00. Pembelajaran seni tari yang

dilaksanakan untuk kelas tinggi dan kelas rendah. Pembelajaran seni tari untuk

kelas tinggi dilaksanakan setiap hari Sabtu pada minggu kedua dan keempat setiap

bulannya. Pembelajaran seni tari untuk kelas rendah dilaksanakan setiap hari

Sabtu pada minggu pertama dan ketiga setiap bulannya. Proses pembelajaran seni

tari yang dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

berjalan dengan sangat baik sesuai dengan indikator dalam pedoman observasi

yang berkaitan dengan proses pembelajaran sebagai berikut.

1)

@)
3)
(4)

()
(6)
()
(8)
(9)

Guru menyusun persiapan baik fisik maupun psikis siswa sebelum
melaksanakan pembelajaran.

Guru meyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menanyakan dan meningatkan gerak tari yang dibelajarkan sebelumnya
dan gerak tari yang akan dibelajarkan

Guru mempersiapkan media pembelajaran seni tari

Guru dapat mengelola kelas dengan baik

Suara guru terdengar jelas

Guru mengajarkan gerak tari yang mudah dipahami oleh siswa

Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap respon dan hasil

belajar siswa

(10) Guru melaksanakan pembelajaran tepat waktu

(11) Guru penutup pelajaran dengan simpulan dan saran
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Akan tetapi, pada indikator untuk mengecek kehadiran siswa dan
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran tidak sama seperti indikator
lainnnya. Namun, pada observasi selanjutnya guru melakukan pengecekan
kehadiran. Guru hanya membuat jurnal pembelaran sebagai pedoman untuk
pembelajaran. Adapun faktor ekstern dari pembelajaran dengan indikator sebagai
berikut.

(1) Ruang kelas memadai untuk pembelajaran
(2) Alat pendukung pembelajaran tersedia

(3) Siswa terlihat semangat

(4) Lingkungan rekan kerja yang positif

Faktor-faktor yang telah diuraikan menjadi motivasi atau pendorong dari
luar untuk guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dalam
mengembangkan kreativitas pembelajaran seni tari. Faktor ekstern yang terlihat
sangat baik. Guru-guru lain di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
sangat mendukung adanya pembelajaran seni tari di sekolah selain sebagai
hiburan, pembelajaran seni dapat dijadikan sebagai pendidikan untuk siswa
mempelajari budaya seni tari daerah Indonesia.

Pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal untuk siswa putra dan putri dilakukan secara bergantian. Pemisahan
dilakukan untuk pengelolaan kelas dan pengawasan gerak tari yang dibelajarkan
menjadi lebih mudah oleh guru seni tari. Akan tetapi, materi gerak tari yang
dibelajarkan tetap sama. Pembelajaran seni tari yang dilaksanakan oleh guru seni

tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dilaksanakan dengan
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menggunakan metode demonstrasi. Berikut pernyataan guru seni tari SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

“...Dengan metode demontrasi, dimulai dengan hitungan sebentar
kemudian dengan musik kemudian diulang bolak balik, karena jika
tidak ada musik anak tidak mau, agar tidak bosan.”(W.G.16)

Metode demonstrasi dipilih karena mudah digunakan dalam pembelajaran
seni tari. Guru mendemonstrasikan gerak yang akan dibelajarkan kemudian diikuti
oleh siswa. Gerak yang dibelajarkan didemontrasikan dengan hitungan untuk
memermudah siswa memahami gerakan dan ketepatan ketukan hitungan dengan
iringan lagu nantinya. Siswa yang sudah paham gerakan dengan hitungan
kemudian dibelajarkan dengan iringan musik. Pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi memermudah siswa untuk memahami gerak yang
dibelajarkan oleh guru seni tari. Pembelajaran seni tari yang dilaksanakan dengan
metode demontrasi membuat siswa aktif dan antusias mengikuti proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Seperti yang disampaikan oleh guru seni tari SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

“....Sangat antusias, siswa sering bertanya kapan pembelajaran seni
tari, dan meminta untuk dibelajarkan gerak tari lain.” (W. G. 16)

Pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Kertahrja 02 Kramat
Kabupaten Tegal terlihat sangat aktif dengan adanya interaksi yang baik antara
guru dan siswa. Guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
dari awal sudah bertekad untuk menanamkan pada siswa-siswanya untuk
mencintai dunia seni tari. Selain untuk melestarikan kebudayaan seni tari di

sekolah dasar dapat dijadikan untuk membantu proses perkembangan psikomotor
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siswa, sehingga siswa dapat berkembang dengan baik pada usianya. Dijelaskan
oleh guru seni tari SD Negeri Kertharja 02 Kramat, sebagai berikut.

“Saya awalnya menanamkan siswa untuk mencintai seni tari. Siswa
dibelajarkan dengan gerak tari yang mudah dan sederhana.
Pembelajaran seni tari di sd ini yaitu tari pendidikan tidak menjadikan
anak untuk menjadi penari, hanya untuk psikomotor anak untuk
keseimbangan otak kanan otak kiri dan menjadikan karakter anak
untuk belajar tentang budaya negara kita.”(W. G. 15)

Pembelajaran seni tari di kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal yang dilaksankan berlangsung menyenangkan dengan melihat
ekspresi dari siswa-siswa mengikuti proses pembelajaran seperti yang
diungkapkan siswa kelas Il bahwa pembelajaran seni tari sangat menyenangkan,
sebagai berikut.

“Suka.”(W. S. 20)

Proses pembelajaran seni tari yang berlangsung di SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten Tegal disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Materi gerak tari seputar dunia yang dijalani oleh siswa dikehidupan sehari-hari
yaitu kehidupan binatang. Siswa mengikuti gerak tari yang dibelajarkan oleh guru
seni tari. Materi yang dibelajarkan yaitu tari Menthok dengan iringan lagu
Menthok-menthok yang meupakan lagu anak-anak, sehingga akan mudah
dipahami oleh siswa. Berikut pernyataan guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal.

“Materi gerak tari tentang dunia binatang sesuai dengan karakteristik
anak sekolah dasar dan kurikulum yang berlaku, saya biasanya
membuat jurnal program semester untuk kelas rendah dan kelas tinggi,
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karena materi untuk tiap rentang kelas ada bedanya pada tingkat
kesulitan.” (W. G. 16)

Guru membelajarkan gerak tari dari gerakan awal hingga akhir sampai
siswa memahami geraknya. Seperti gerakan ekor menthok yang bergerak kekanan
dan kekiri yang dilakukan dengan menggoyangkan pinggul kekanan dan kekiri.
Mulut menthok dengan menggunakan tangan yang maju kedepan dan digerakan
kekanan dan kekiri dengan hitungan 1 sampai 8. Melalui pembelajaran seni tari
guru dapat mengembangkan kreativitas dalam menciptakan gerak tari untuk siswa
di sekolah. Siswa juga dapat belajar bagaimana cara mengembangkan Kkreativitas,
sehingga dapat diterapkan untuk ke depannya.

4.2.2 Kreativitas Guru dalam Menciptakan Gerak Tari Bertema di Kelas 11
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Guru seni tari SD Negeri kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
merupakan guru seni tari sekolah dasar yang sudah dikenal di wilayah kodya
Tegal. Kreativitas dalam menciptakan gerak tari bertema yang dibelajarkan di SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal sangat baik. Dilihat dari
kepribadiannya, guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
merupakan orang yang tekun dan bertanggung jawa pada tugasnya. Seperti hasil
observasi yang telah dilakukan, berdasarkan pedoman observasi guru SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal memiliki kepribadian yang mencirikan
pribadi yang kreatif, dengan indikator sebagai berikut.

(1) Guru berpakaian rapi, sopan, dan bersih
(2) Guru terlihat percaya diri

(3) Guru terlihat berani mengambil resiko
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(4) Guru terlihat imajinatif
(5) Guru terlihat mempunyai kemandirian dan minat yang luas
(6) Guru terlihat semangat dalam bekerja
(7) Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa
(8) Guru bersikap ramah terhadap guru lain dan siswa
(9) Adanya komunikasi belajar yang baik

Dari indikator yang digunakan oleh peneliti, hasilnya menunjukan bahwa
guru SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dalam hal kerpibadian
yang mencirikan Kreativitas sangat baik. Saat pembelajaran ataupun di luar
pembelajaran guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
selalu terlihat sangat percaya diri. Seperti pernyataan dari kepala sekolah SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

“Bapak Suratman merupakan orang giat, lincah, bertanggung jawab
dan kreatif. Beliau merupakan pribadi yang ramah sehingga banyak
yang menyukai beliau.” (W. KS .10)

“Bapak Suratman sangat kreatif dalam menciptakan gerak, anak-
anakpun sangat menyukai pembelajaran seni tari yang dilaksanakan.
Terlihat anak-anak bersemangat setiap kali pembelajaran seni tari
dilaksanakan.” (W. KS. 12)

Kreativitas yang dimiliki oleh seseorang dapat juga dilihat dari
kepribadian sikap seseorang. Termasuk oleh guru seni tari SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten Tegal. Guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal selama proses pembelajaran dan di sekolah terlihat percaya diri,
tekun, lincah, imajinatif dan bersemangat.

Materi gerak tari yang dibelajarkan untuk siswa kelas rendah khususnya

kelas 1l hendaknya memiliki tingkat kesulitan yang rendah. Gerak tari yang
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dibelajarkan haruslah bersifat sederhana dan dinamis. Indikator dalam observasi
menunjukan mengenai gerak tari yang dibelajarkan saat pembelajaran seni tari
sebagai berikut.
(1) Gerak tari yang dibelajarkan didapatkan dari tahapan proses kreatif guru
(2) Guru aktif dan imajinatif
(3) Gerak tari merupakan gerak yang utuh
(4) Gerak tari yang dibelajarkan memiliki tema/cerita tertentu
(5) Gerak tari yang dibelajarkan terdapat suatu lagu iringan sesuai karakteristik
anak

(6) Gerak tari yang dibelajarkan sederhana dan dinamis
(7) Gerak tari yang dibelajarkan merupakan gerakan keseharian
(8) Iringan merupakan lagu kegembiraan anak

Guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
menciptakan gerak tari akan disesuaikan dengan kategorinya. Untuk sekolah
dasar, guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
memisahkan materi gerak untuk kelas tingi dan kelas rendah. Seperti pernyataan
guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

“Materi gerak tari tentang dunia binatang sesuai dengan karakteristik
anak sekolah dasar dan kurikulum yang berlaku...”. (W. G. 16)

Gerak tari yang dibelajarkan di kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal yaitu gerak tari yang bertemakan binatang dan kehidupan sehari-
hari. Materi gerak tarinya adalah tari Menthok. Gerak tari Menthok yang
dibelajarkan terlihat sangat sederhana, sehingga mudah diikuti oleh siswa.

Gerakan hewan menthok yang merupakan konsep dari gerak tari Menthok.
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Gerakan mulut hewan menthok yang maju dan bergerak kekanan dan kekiri dalam
gerak tari yang dibelajarkan diumpamakan melalui gerak telapak tangan yang
ditekuk dan digerakan kekanan dan kekiri.

Gerakan ekor menthok yang bergoyang diumpamakan melalui gerakan
pinggul yang digoyangkan kekanan dan kekiri. Gerak-gerak sederhana yang
demikian akan mudah dikuti oleh siswa. Unsur pendukung lainnya yaitu lagu
iringan yang mengiringi gerak tari yang dibelajarkan. Lagu iringan yang yang
digunakan disesuaikan dengan gerak tari dan karakteristik siswa kelas rendah
yang menunjukan kegembiraan siswa. Gerak tari Menthok diiringi dengan lagu
Menthok-menthok. Kepala sekolah SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal juga mengungkapkan bahwa guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
kabupaten Tegal membelajarkan gerak tari bertema binatang. Seperti hasil
wawancara sebagai berikut.

“Sudah mbak, gerakan tari yang dibelajarkan seputar kehidupan anak-
anak seperti binatang. Dengan iringan lagu yang disukai anak-anak,
sehingga mudah diikuti oleh anak-anak. Gerakan yang belajarkan saya
lihat juga sederhana. Anak-anak senang mengikutinya.” (W. KS. 12)

Proses penciptaan gerak tari oleh guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal berawal dari tahap imajinasi sebuah konsep tari,
kemudian diikuti gerak yang sesuai dengan konsep gerak tari dengan
memperindah dan memperhalus gerak dibantu dengan hitungan. Diakhir akan
digabungan menjadi gerak tari yang utuh. Materi gerak tari yang diciptakan oleh
guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal disesuaikan
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Seperti pernyataan saat wawancara,

sebagai berikut.
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“Menciptakan gerak tari dengan kategorinya, untuk kelas rendah gerak
sederhana dan mudah, kalo untuk kelas rendah lebih susah.
Disesuaikan dengan usia anak sekolah dasar karena saya guru sekolah
dasar. Tahap saya menciptakan gerak tari biasanya malam-malam
melalui perenungan konsep yang diinginkan kemudian berimajinasi
mengenai kegiatannya misal tari nelayan, saya akan membayangkan
gerak nelayan pada saat mencari ikan apa saja, kemudian saya gerakan
dengan diperlembut dan diperindah dengan hitungan.” (W. G. 16)

Hal yang sama diungkapkan oleh siswa mengenai gerakan yang yang
dibelajarkan merupakan gerakan yang mudah untuk diikuti siswa, karena gerak
yang dibelajarkan merupakan gerak yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
kelas rendah. Seperti sebagai berikut.

“Bisa mengikuti.” (W. S. 20)
“Enggak ada yang sulit.” (W. S. 20)

Proses kreatif guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal sendiri berawal dari ide imajinasi dari sebuah konsep yang kemudian
dijadikan gerakan dengan menggunakan hitungan. Gerakan dari konsep gerak tari
yang masih kasar diperhalus dan diperindah. Gerakan yang sudah ada kemudian
digabungkan untuk dijadikan gerak tar yang utuh. Lagu iringan dipilih yang sesuai
dengan konsep dan tema cerita dari gerak tari yang diciptakan. Kreativitas dari
guru seni tari dapat dilihat dari aktifnya siswa dan gerkan sederhana yang
dibelajarkan kepada siswa, sehingga siswa mudah memahami dan mengikuti
gerak tari yang dibelajarkan.

4.2.3 Aktivitas Siswa Kelas Il dalam Pembelajaran Seni Tari di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Aktivitas siswa dalam pembelajaran yaitu segala bentuk kegiatan siswa

dalam mengikuti pembelajaran seni tari. Selama pembelajaran seni tari di kelas 11



98

SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal siswa terlihat sangat antusias
dan aktif melakukan gerak tari yang dibelajarkan oleh guru seni tari. Baik siswa
putra dan putri yang bergantian untuk melakukan gerak tari. Siswa dapat
mengikuti dengan baik gerak tari yang dibelajarkan oleh guru seni tari. Seperti
indikator sebagai berikut.
(1)  Siswa aktif mengikuti pembelajaran
(2)  Siswa mampu mengikuti gerak tari yang dibelajarkan guru
(3)  Siswa menyukai gerakan tari yang dibelajarkan
Siswa saling berebut untuk dapat berbaris di depan. Siswa bertanya bagaimana
gerak tari yang benar. Guru seni tari memberikan pengarahan pada siswa yang
melakukan gerakan yang salah. Interaksi antara guru dan siswa sangat baik selama
proses pembelajaran berlangsung. Guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal sangat ramah dan sabar dalam memberikan pembelajaran seni
tari baik dimulai dari gerak dasar sampai gerak yang secara utuh.

Adapun faktor yang membuat siswa menjadi aktif dan antusias antara lain:
(1) guru seni tari yang merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran
melalui kompetensinya memberikan pembelajarn seni tari, (2) sarana belajar/
media belajar yang dipakai dalam pembelajaran seni tari, yaitu adanya lagu
iringan gerak tari yang tidak asing oleh siswa yang merupakan lagu kegembiraan
diusia anak-anak, (3) lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran.
Seperti yang diungkapkan kepala sekolah dan guru seni tari SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten Tegal sebagai berkut.

“Sudah mbak, gerakan tari yang dibelajarkan seputar kehidupan anak-
anak seperti binatang. Dengan iringan lagu yang disukai anak-anak,
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sehingga mudah diikuti oleh anak-anak. Gerakan yang belajarkan saya
lihat juga sederhana. Anak-anak senang mengikutinya.” (W. KS. 12)
“Lingkungan sekolah baik guru maupun siswa sangat baik dan
mendukung untuk memfasilitasi kebutuhan pembelajaran seni tari.
Namun, untuk siswa sendiri awalnya siswa tidak mau, karena malu.
Akan tetapi, setelah adanya perpisahan dan gerak tari ditampilkan
siswa lain tertarik dan ingin mengikuti pembelajaran seni tari. Siswa
disini sangat antusias dan aktif dalam pembelajaran seni tari.” (W. G.
15)

Siswa aktif dalam mengikuti gerak tari yang dibelajarkan oleh guru seni
tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Gerak tari yang yang
dibelajarkan sederhana, sehingga mudah diikuti oleh siswa. Pembelajaran seni tari
menjadi motivasi tersendiri bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.
Kepala sekolah dan guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal sering ditanya untuk diadakan latihan seni tari. Sikap siswa SD Negeri
Kertaharja 02 Kabupaten Tegal yang demikian memberikan suatu semangat bagi
kepala sekolah dan guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal untuk memberikan pembelajaran seni tari. Seperti pernyataan siswa berikut.

“Bisa mengikuti.” (W. S. 20)

“Enggak ada yang sulit.” (W. S. 20)

“Yamko rambe yamko, gampang.” (W. S. 21)
“(Diam). Mudah.” (W. S. 21)

Pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal antara siswa putra dan siswa putri dipisahkan, sehingga
siswa sering kali berebut untuk meminta latihan seni tari terlebih dahulu. Siswa
sangat bersemangat dan antusias ketika mengikuti pembelajaran seni tari yang

dilaksanakan.
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4.3 Pembahasan

Pembahasan dalam bagian ini akan menjelaskan mengenai jawaban atas
permasalahan yang diangkat dalam penelitian mengenai kreativitas guru dalam
menciptakan gerak tari bertema di kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal. Data diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

4.3.1 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari di Kelas Il SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Apresiasi seni tari sebagai salah satu wahana untuk dapat menumbuhkan
sikap, menghargai, memahami, menikmati seni serta merangsang kemampuan
kreasi, melalui kegiatan seni dan pengalaman estetik dalam kehidupan sehari hari.
Pembelajaran seni tari di sekolah dasar merupakan salah satu apresiasi seni tari
yang dapat dilakukan. SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
melaksanakan pembelajaran seni tari sebagai wujud apresiasi seni tari.
Pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
dilaksanakan setiap hari sabtu. Pembelajaran seni tari dilakukan untuk kelas tinggi
dan kelas rendah. Minggu pertama dan ketiga pada setiap bulannya dilakukan
pembelajaran seni tari untuk kelas rendah. Minggu kedua dan keempat dilakukan
pembelajaran seni tari untuk kelas tinggi. Pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dilaksanakan di ruang kelas dengan
bantuan sound system, laptop dan tablet yang disediakan oleh sekolah. Khusus
untuk pembelajaran dalam rangka perlombaan seni tari yang akan dilakukan oleh
siswa SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal latihan akan dilakukan

di ruang khusus latihan.
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Pelaksanaan pembelajaran seni tari di kelas Il SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal sangat baik. Guru membelajarkan gerak tari yang
sederhana dan mudah diikuti oleh siswa. Guru membelajarkan dari gerakan yang
mudah dengan hitungan kemudian diulang dengan mengunakan musik. Guru
menggunakan metode demonstrasi dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari.
Materi gerak yang dibelajarkan untuk sekolah dasar adalah gerak tari bertema.
Menurut Pamadhi (2011: 3.27), karateristik gerak fisik anak usia sekolah dasar
bersifat sederhana, gerakannya bermakna dan bertema, senang menirukan gerakan
keseharian orang di sekitarnya, dan menirukan gerak binatang melalui
pengamatannya. Materi gerak yang dibelajarkan adalah gerak tari Menthok
dengan lagu iringan Menthok-menthok. Gerak tari Menthok merupakan gerak tari
bertema binatang menthok. SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten yang
termasuk di wilayah desa, sehingga siswa akan mudah menemui hewan Menthok
dan akan lebih dapat mudah memahami gerak tari yang dibelajarkan.

Materi gerak dipilih sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang
menyukai permainan, lincah, dan suka menirukan. Purwatiningsih dan Harini
(2002: 77) bentuk gerak yang sesuai dengan karakteristik tari anak kelas rendah,
pada umumnya gerak-gerak yang dilakukan tidaklah sulit dan sederhana sekali,
sedangkan untuk siswa kelas tinggi diberikan bentuk gerak tari dengan tingkat
kesulitan yang lebih tinggi kualitasnya. Siswa yang lebih rendah tingkat kelasnya,
diberikan tari dengan kesulitan yang tidak terlalu rumit misalnya saja tari bertema.
Siswa di sekolah dasar yang tergolong pada masa peniruan, karena di usia siswa

sekolah dasar lebih suka menirukan gerak-gerik orang dewasa dan objek apapun
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tidak lolos dari pengamatannya akan dijadikan bahan peniruannya. Tindakan
meniru ini adalah awal siswa belajar, sehingga dalam susunan tarian anak-anak

sifatnya lebih kepada peniruan atau imitatif.

Gambar 4.3 Proses Pembelajaran Seni Tari di Kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal
(Dok.Yuyun.2016)

4.3.2 Kreativitas Guru Dalam Menciptakan Gerak Tari Bertema di Kelas
11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan sebagai
manusia termasuk dalam dunia seni. Seni tari merupakan hal yang sangat
membutuhkan kreativitas dalam menciptakan gerak. Tari tidak tercipta secara
instan, terdapat sebuah proses atau langkah-langkah yang wajib ditempuh dalam
menciptakan tarian. Proses untuk mencipta atau membuat karya tari dimulai dari
mencari ide-ide, yaitu melalui eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan
(komposisi). Pekerti (2005: 4.3) berpendapat bahwa unsur utama tari yaitu gerak

serta unsur-unsur lainnya, yaitu iringan/musik, pengiringnya, tema, rias dan
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busana, penggung serta penataannya.

Gerak dalam sebuah tarian dapat membantu siswa dalam masa
perkembangan dan pertumbuhan sistem motorik pada tubuhnya. Usia siswa
sekolah dasar yang pada umumnya 7-12 tahun merupak masa dimana sedang
berkembangnya sistem motorik pada tubuh, sehingga siswa sangat membutuhkan
gerak yang dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan sistem
motoriknya. Pembelajaran seni tari di sekolah dasar hendaknya dapat dijadikan
sebagai pengembangan diri untuk dapat meningkatkan kemampuan baik bagi guru
maupun bagi siswa. Pembelajaran seni tari dapat dijadikan sebagai proses
pengembangan kreativitas dalam menciptakan gerak tari yang akan dibelajarkan
bagi guru ataupun siswa. Pengembangan kreativitas dapat dilakukan oleh
siapapun. Kreativitas yang dihasilkan merupakan sebuah hasil pencapaian invidu
dalam sebuah karya dari ide yang dimiliki. Kreativitas guru akan menentukan

kualitas pembelajaran yang dilaksanakan.

Gambar 4.4 Contoh Hasil Kreativitas Make up oleh Guru Seni Tari SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
(Dok. SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. 2016)
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Menurut Rachmawati dan Kurniati (2012: 27), ada empat yang dapat
diperhitungkan dalam pengembangan kreativitas anak. Salah satunya yaitu peran
guru, artinya ketika seseorang menginginkan anak menjadi pribadi yang kreatif,
maka dibutuhkan juga sosok guru yang kreatif pula serta dapat memberikan
rangsangan yang tepat pada anak. Sama halnya dengan pelaksanaan pembelajaran
seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Pembelajaran seni
tari menjadi peluang bagi guru untuk mengembangkan kreativitas gerak tari untuk
dibelajarkan kepada siswa, sehingga siswa akan meniru sikap guru dalam
mengembangkan Kreativitas. Pengembangan Kkreativitas dapat dilihat dari
perspektif empat aspek yaitu kepribadian, pendorong, proses, dan produk
(Munandar, 2012: 30).

(1) Guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal merupakan
pribadi yang sangat tekun dan ulet pada setiap tugasnya. Pada saat
pelaksanaan pembelajaran seni tari guru sangat aktif membelajarkan siswa
gerak tari. Guru mengarahkan siswa agar dapat mengikuti gerakan yang telah
dibelajarkan. Sikap guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal yang ramah membuat suasana pembelajaran menjadi nyaman bagi
siswa kelas Il yang masih senang bermain. Guru seni tari SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal juga memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, sehingga dapat mengembangkan kreativitasnya dengan baik. Seperti
dalam Munandar (2012: 30), biasanya seseorang yang kreatif selalu ingin
tahu, memiliki minat yang luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas yang

kreatif.
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Dorongan ada pada setiap orang dan bersifat internal (dari diri sendiri berupa
keinginan atau hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri secara Kkreatif)
namun, dan membutuhkan kondisi yang tepat untuk diekspresikan. Terdapat
juga yang bersifat eksternal dari lingkungan sosial dan psikologis (Munandar,
2012: 30). Interaksi yang diciptakan guru seni tari dengan siswa membuat
pembelajaran menjadi aktif. Interaksi sosial yang baik dari guru seni tari SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat tidak hanya tercipta dengan siswa saja,
melainkan dengan rekan kerja yaitu kepala sekolah, guru dan karyawan di SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Lingkungan sekolah menjadi
faktor pendorong bagi guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal untuk mengembangkan kreativitas demi meningkatkan
pembelajaran seni tari. Faktor lain yang menjadi pendorong bagi guru seni
tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal adalah dari
lingkungan keluarga. Faktor pendorong dari dalam diri dari guru seni tari SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal yang menjadi faktor
terpenting dalam mengembangkan kreativitas diri. Bakat yang dimiliki dalam
seni tari membuat guru seni tari SD Negri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal percaya diri. Kepala sekolah dan siswa sangat mendukung dan
mengapresiasi kreativitas dari guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal.

Kreativitas dalam pengembangannya melalui beberapa proses. Proses kreatif,
teori Wallas (1926) dalam Piirto (1992) dalam Munandar (2012: 39), yang

menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat tahap (1) persiapan, yaitu
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untuk memecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban,
bertanya, dan sebagainya;(2) inkubasi, tahap dimana individu seakan-akan
melepaskan masalah dalam arti memikirkan masalah tidak secara sadar, tetapi
“mengeramnya” dalam alam pra-sadar;(3) iluminasi yaitu tahap timbulnya
inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis yang mengawali
dan mengikutinya;(4) verifikasi atau tahap evaluasi ialah tahap dimana ide
atau kreasi baru tersebut harus diuji terhadap realitas. Proses kreatif yang
dilalui guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
berasal dari imajinasi atau ide yang muncul dari keseharian. Tahapan guru
seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal yaitu berawal dari
penentuan konsep, imajinasi gerak tari yang berkaitan dengan konsep yang
telah didapat atau ditentukan, gerak yang didapat kemudian diterapkan
dengan hitungan dan di proses secara utuh untuk dapat menjadi sebuah gerak
tari yang utuh. Guru seni tari SD Negri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal memerlukan waktu tersendiri dalam menciptakan gerak tari yang
diinginkan. Gerak tari untuk kelas rendah diciptakan berkaitan dengan dunia
siswa.

Guru membelajarkan gerak seni tari yang mudah diikuti oleh siswa.
Purwatiningsih dan Harini (2002: 59) berpendapat bahwa berdasarkan
tema/isi tari-drama dapat dibagi menjadi empat yaitu: (1)tari erotis yang
merupakan yang mengandung unsur tingkah laku yang menggambarkan
hubungan antar pria dan wanita, jantan dan betina (hubungan asmara),

contohnya tari erotis Oleg Tambulilingan (Bali), (2)tari mimistis yaitu gerak
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tari yang menirukan objek. Mimitis menirukan gerak orang dan totemistis
menirukan gerak binatang, contohnya tari Topeng Klana, tari Merak, tari
Kupu-kupu. (3)tari heroik/ kepahlawanan yang merupakan gerak tari yang
mengambil cerita berkisar kegagahan atau kemenangan, contohnya tari
Rama-Rahwana. (4) tari dramatik yang merupakan gerak tari yang menitik
beratkan pada pengungkapan sebuah cerita yang terjadi dalam kehidupan,

Contohnya drama tari Samagita Pancasona.

Gambar 4.5 Contoh Hasil Gerak Tari Bertema Yang Mengikuti Bentuh Hewan
Menthok
(Dok. Yuyun. 2016)
Gerak tari yang dapat diciptakan dalam pembelajaran seni tari di sekolah
dasar yaitu tari pantomim atau mimitis/otemistis, yaitu tari yang menirukan
sesuatu objek sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar yang suka

meniru. Gerak tari yang dibelajarkan merupakan gerak tari sederhana yaitu

gerak tari bertema binatang. Sementara ini gerak tari Menthok menjadi gerak
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tari utama yang dibelajarkan di kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal. Guru sangat bersemangat dan bertanggungjawab pada
setiap pelaksanaan pembelajaran seni tari. Media yang digunakan dalam
pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
yaitu sound sytem, LCD, laptop dan tablet sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran seni tari. Media yang digunakan sangat mendukung aktivitas

pembelajaran seni tari yang dilaksanakan.

Gambar 4.6 Contoh Bentuk Gerak Tari pada saat Mengikuti Lomba Tari Tingkat
Kabupaten dengan Tari Nelayan Pesisir
(Dok. SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kramat Kabupaten Tegal. 2016)

Gerak tari bertema binatang menjadi gerak yang paling disukai oleh siswa
kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Karakteristik
siswa sekolah dasar kelas rendah yang suka meniru dan memanipulasi ini
yang menjadi dasar bahwa tari bertema sangat cocok diajarkan untuk anak
sekolah dasar kelas rendah. Gerak tari bertema binatang yaitu tari Menthok

merupakan gerak tari yang terinspirasi dari gerak dan bentuk hewan menthok.
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Gerak hewan menthok pada bagian belakang yang saat berjalan kekanan dan
kekiri. Bentuk mulut menthok yang moncong ke depan. Gerakan yang
sederhana menthok akan lebih mudah dipahami oleh siswa kelas Il, sehingga
dapat diikuti dengan baik. Unsur utama sebuah tari merupakan gerak.
Gerakan dalam sebuah tari akan mewakili konsep atau tema yang diceritakan.

Gerakan pada tari Menthok sangat sederhana dan cepat juga lincah.

Gambar 4.7 Guru Mempersiapkan Siswa Untuk Pembelajaran
(Dok. Yuyun. 2016)

(5) Pengelolaan pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh guru. Pembelajaran
seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dilaksanakan
setiap hari sabtu. Pembelajaran dilakukan dengan memisahkan kelompok
siswa putra dan siswa putri. Pemisahan dilakukan agar lebih mudah untuk
mengontrol gerak tari yang dibelajarkan pada siswa. Pembelajaran dilakukan
di ruang kelas SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Kegiatan

pembelajaran yang dilaksanakan sangat aktif. Guru aktif membelajarkan
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gerak tari dengan mengarahkan siswa gerakan yang benar. Siswa aktif
mengikuti gerak tari dan lagu iringan yang diputar di media pembelajaran
yang telah disiapkan oleh guru. Media pembelajran seni tari yang ada sangat
mendukung proses pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten tegal.

Karakteristik siswa kelas rendah aktif dan mudah gembira. Wachowiak dan
Clements (1993) dalam Sukarya (2008: 4.1.5) memberikan contoh implikasi
bagi pembelajaran seni berdasarkan karakteristik perkembangan siswa kelas
rendah yaitu kelas satu dan dua yaitu siswa sangat menyenangi permainan
imajinatif, tari, cerita, dan permainan. Melalui karakteristik yang telah
dijelaskan pembelajaran seni tari dengan gerak tari yang sederhana dan
dinamis sangat disukai oleh siswa. Siswa kelas rendah memiliki ketertarikan
dengan kegiatan orang yang ada disekitarnya dan menirukan binatang. Gerak
tari bertema menjadi salah satu alternatif pembelajaran untuk siswa selain
memelajari kesenian yang menjadi aset kebudayaan bangsa Indonesia. Gerak
tari yang dibelajarkan di kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah. Terdapat lagu iringan
yang melengkapi pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal.

Lagu iringan menjadi unsur pendukung gerak tari yang dibelajarkan. Menurut
Supriatna dan Negara (2010: 101), ada tiga unsur tari yaitu unsur gerak,
iringan dan ekspresi. Setiap gerak tari yang dibelajarkan diiringi dengan lagu

yang berbeda. Lagu iringan disesuaikan dengan cerita atau tema gerak tari.
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Lagu iringan untuk siswa sekolah dasar kelas rendah biasanya menyesuaikan
juga dengan karakteristik siswa yang suka bermain. Lagu iringan untuk gerak
tari Menthok yang dibelajarkan di kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
kabupaten Tegal yaitu lagu Menthok-menthok. Jazuli (1994: 4) berpendapat
bahwa aspek dalam tari yaitu bentuk, gerak, tubuh, irama, dan jiwa. Unsur-
unsur pendukung/pelengkap sajian tari antara lain adalah iringan (musik),
tema, tata busana (kostum), tata rias, tempat (pentas atau panggung), tata
lampu/sinar, dan tata suara. Lagu iringan menjadi penyemangat untuk guru
dan siswa dalam pembelajaran. Lagu menjadi faktor penentu untuk antusias
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari akan berjalan baik atau tidak
selain menjadi sebuah pengiring gerak tari yang dibelajarkan.

Kendala yang dihadapi oleh guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
adalah saat menciptakan gerak yang sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa sekolah dasar. Menurut Campbell (2012:56), kendala yang dihadapi
seseorang dalam pengembangan kreativitas yaitu takut gagal, terlalu sibuk
dengan tata tertib dan tradisi, gagal melihat kekuatan yang ada, terlalu pasti,
enggan untuk mempengaruhi, enggan untuk bermain-main, terlalu
mengharapkan hadiah. Guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal banyak memiliki jadwal mengajar di institusi lain.
Pembelajaran seni tari di sekolah dasar sangat bermanfaat bagi guru seni tari
maupun siswa. Siswa melalui gerak yang dibelajarkan akan berpengaruh
terhadap perkembangan dan pertumbuhan sistem motorik siswa. siswa kelas

rendah dalam sekolah dasar merupakan usia dimana perkembangan motorik
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harus dikembangkan dengan baik. Menurut Pekerti (2005: 1.43), berkaitan
dengan tari terutama gerak fisik anak, maka pembelajaran tari hendaknya
memperhatikan perkembangan fisik dan psikomotor anak usia sekolah dasar.
Guru melalui pembelajaran seni tari juga dapat mengembangkan
kreativitasnya dalam menciptakan gerak. Melalui pembelajaran seni tari di
sekolah dasar diharapkan dapat menumbuhkan kreativitas siswa dengan
melihat kreativitas dari guru seni tari yang dibelajarkan kepada siswa.

4.3.3 Aktivitas Siswa Kelas Il dalam Pembelajaran Seni Tari di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Aktivitas dalam mengikuti proses pembelajaran sangat menentukan hasil
belajar siswa. hasil pembelajaran dapat dikatakan mencapai tujuan pembejalaran
ketika siswa aktif mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
Siswa yang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dapat dikatakan bahwa
siswa melakukan sesuatu untuk mengubah tingkah laku (dari yang tidak bisa
menjadi bisa atau dari yang belum mengerti menjadi lebih mengerti) sebagai
aktivitas dalam proses pembelajaran.

Menurut Sani (2014: 40), belajar merupakan aktivitas interaksi aktif
individu terhadap lingkungan, sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Aktivitas
siswa dalam belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam menentukan
efektif tidaknya suatu pembelajaran. Proses pembelajaran dikatakan efektif
apabila siswa secara aktif  dapat ikut terlibat langsung dalam semua
pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan) selama proses
pembelajaran yang dilaksankan, sehingga siswa tidak hanya menerima secara

pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru. Terjadi interaksi yang baik antara
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guru dan siswa. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah

proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber di suatu lingkungan belajar.

Lingkungan belajar yang diciptakan oleh siswa dan pendidik.

(1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal sangat baik. Siswa aktif dan antusias mengikuti

kegiatan pembelajaran seni tari.

Gambar 4. 8 Ekspresi Siswa Mengikuti Gerak Tari Dalam Pembelajaran Seni Tari
(Dok. Yuyun. 2016)

Melalui metode yang digunakan guru seni tari siswa dapat mengikuti proses

pembelajaran seni tari dengan baik. Guru membelajarkan gerak tari yang

bersifat sederhana dan mudah diikuti oleh siswa, sehingga siswa senang

mengikuti kegiatan pembelajaran seni tari. Gerak tari yang dibelajarkan

merupakan gerak tari bertema binatang. Gerak tari yang dipilih disesuaikan

dengan kehidupan siswa kelas rendah. Siswa yang menyukai pembelajaran
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seni tari menjadikan guru untuk lebih bersemangat menggali potensi kreatif
dalam setiap pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

Gerak tari yang gerakan sederhana dan mudah diikuti dengan tema kehidupan
yang dekat dengan siswa akan membuat siswa merasa senang terhadap materi
geraknya. Menurut Pamadhi (2011: 3.27), karateristik gerak fisik anak usia
sekolah dasar bersifat sederhana, gerakannya bermakna dan bertema, senang
menirukan gerakan keseharian orang di sekitarnya, dan menirukan gerak
binatang melalui pengamatannya. Lagu iringan yang mengiringi gerak tari
yang dibelajarkan dipilih sesuai karakteristik siswa kelas rendah yang siswa
ketahui. Melalui lagu iringan yang siswa sukai dan hafal, siswa kelas Il SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal menjadi bersemangat dalam
melaksanakan pembelajaran seni tari. Purwatiningsih dan Harini (2002: 70),
bentuk gerak pada anak kelas rendah tidaklah sulit dan sederhana sekali.
Bentuk gerakannya biasanya gerak lincah, cepat dan seakan menggambarkan
kegembiraan dengan musik iringan yang menggambarkan kesenangan atau
kegembiraan terutama pada lagu anak. Keaktifan dan antusias siswa tidak
hanya ditunjukan pada saat pembelajaran seni tari saja, akan tetapi juga saat
diluar jam pembelajaran seni tari. Siswa sering kali menanyakan kepada guru
seni tari untuk dapat latihan menari lagi. Siswa juga menanyakan keinginan
untuk ikut serta pada kegiatan lomba ataupun acara perpisahan yang
memberikan pertunjukan menari. Aktivitas siswa yang antusias dan
bersemangat dengan adanya pembelajaran seni tari merupakan usaha dari

guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal untuk dapat
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menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa melalui pembelajaran seni tari
yang dilaksanakan. Sama halnya dengan siswa yang awalnya malu dan tidak

mau ikut kegiatan seni tari sekarang menjadi antusias dan semangat.

Gambar 4.9 Aktivitas Siswa Mendengarkan Penjelasan dari Guru
(Dok. Yuyun. 2016)

4.4  Gambaran Umum dan Implikasi Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan gambaran umum hasil penelitian dan
implikasi hasi penelitian bagi siswa, guru, sekolah dan dinas pendidikan.
4.4.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian

Pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal dilaksanakan setiap hari sabtu untuk kelas tinggi dan kelas rendah.
Pembelajaran seni tari dilaksanakan di ruang kelas dengan bantuan sound sytem.
Pembelajaran yang dilaksanakan terlihat aktif. Namun, untuk latihan gerak tari
perlombaan dilakukan di ruang latihan seperti sanggar. Adanya interaksi dan
komunikasi dari guru dan siswa saat pelaksanaan pembelajaran seni tari yang

dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Guru
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membelajarkan materi gerak tari bertema binatang yaitu tari Menthok. Materi
gerak tari yang dibelajarkan bersifat sederhana, sehingga mudah diikuti oleh siswa
kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Pembelajaran seni tari
yang dilaksanakan diringi dengan lagu-lagu yang disesuaikan dengan konsep
gerak tari dan merupakan lagu yang bertemakan kegembiraan anak.

Kreativitas guru dalam pembelajaran terlihat dari materi gerak yang
kreatif. Gerak yang dibelajarkan merupakan gerak yang mudah diikuti oleh siswa
kelas Il. Gerakan yang sederhana yang berasal dari konsep atau tema yang
diusung dibuat sedemikian rupa agar siswa kelas rendah dapat melakukan gerak
tarinya. Kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari untuk dibelajarkan kepada
siswa sangat diperlukan, mengingat pembelajaran seni tari yang dilakukan untuk
kelas rendah. Guru menjadi pusat dalam pembelajaran dalam membelajarkan
gerak tari. Proses kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari dilalui dengan
beberapa tahapan. Mulai dari penciptaan sebuah konsep, imajinasi gerak,
pemilihan lagu, dan penggabungan gerak tari yang sudah ada menjadi gerak tari
yang utuh.

Aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal sangat antusias dan bersemangat. Gerakan
yang dibelajarkan merupakan gerak tari yang sederhana akan mudah diikuti oleh
siswa. Siswa secara bergantian antara siswa putra dan siswa putri melakukan
gerak tari yang dibelajarkan oleh guru seni tari. Siswa terlihat bersemangat
melakukan gerakan tari dengan iringan musik yang mengiringi gerak tari yang

dibelajarkan. Lagu iringan dalam setiap pembelajaran seni tari menjadi
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penyemangat tersendiri bagi siswa dan guru seni tari dalam pembelajaran seni tari
yang dilaksanakan. Lagu yang mengiringi gerak tari yang dibelajarkan merupakan
lagu yang disukai oleh siswa.
4.4.2 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari
bertema di kelas Il adalah sebagai berikut.
4.4.2.1 Bagi Siswa

Siswa SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal memperoleh
pengetahuan tentang kreativitas dalam menciptakan gerak tari bertema
dipembelajaran seni tari, sehingga siswa dalam pelaksanakan pembelajaran seni
tari dapat lebih aktif, antusias dan dapat mendorong adanya kerjasama yang baik
antar siswa dikelas itu sendiri. Siswa belajar bagaimana gerak yang sederhana
dapat mudah diikuti dan belajar bagaimana proses kreativitas dapat dilakukan
sebagai proses pengembangan diri untuk menjadi manusia yang kreatif. Siswa
belajar untuk memahami proses penciptaan sebuah gerak tari yang yang di
lingkungan sekitar.
4.4.2.2 Bagi Guru

Bagi guru seni tari semakin mengetahui bagaimana cara mengembangkan
kreativitas dalam menciptakan gerak tari. Pembelajaran seni tari akan menjadi
lebih aktif dan baik. Guru seni tari dapat mengetahui bagaimana cara
pembelajaran seni tari yang dapat dibelajarkan kepada siswa agar siswa dapat
lebih mudah memahami gerak tari dan aktif mengikuti gerak tari yang

dibelajarkan oleh guru seni tari dalam pembelajaran seni tari.
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4.4.2.3 Bagi Sekolah

Bagi SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal, dapat dijadikan
sebagai alat pacu untuk guru dalam mengembangakan kreativitas yang dapat
diterapkan pada setiap pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru yang memiliki
kreativitas yang tinggi akan menjadikan pembelajaran yang memiliki kualitas
baik. Melalui pengembangan kreativitas guru akan mampu meningkatkan
kompetensinya dengan maksimal. SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal dapat mengembangkan kompetensi guru melalui pengembangan kreativitas,

sehingga pembelajaran dapat mancapai tujuan pendidikan dengan optimal.



BAB 5

PENUTUP

Bab 5 merupakan bagian penutup. Dalam bab ini akan diuraikan simpulan
dan saran berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. Simpulan berupa
hasil penelitian secara garis besar, sedangkan saran berupa pesan peneliti terhadap
pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian. Uraian selengkapnya sebagai

berikut.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan simpulan yang berkaitan
dengan kreativitas guru dalam mencipatkan gerak tari bertema di kelas 1l SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.. Simpulan yang dikemukakan
berasal dari hasil pembahasan. Observasi yang dilakukan pada pembelajaran seni
tari di kelas Il. Wawancara dilakukan terhadap 3 orang informan. Dokumentasi
yaitu berupa rekaman, foto, dan dokumen sekolah yang terkait penelitian.
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai berikut.

5.1.1 Pembelajaran Seni Tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal

Pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja 02
Kramat Kabupaten Tegal berjalan dengan baik. Guru dan siswa aktif mengikuti
pembelajaran. Keaktifan pembelajaran terlihat dari interaksi guru dan siswa saat

pembelajaran dilaksanakan. Guru seni tari memberikan pembelajaran dengan
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kreativitas yang dimiliki dengan gerak tari yang sederhana dan dinamis. Gerak
yang dibelajarkan sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah. Siswa kelas 11
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal mampu mengikuti gerakan tari
yang dibelajarkan. Guru membelajarkan dari gerak menggunakan hitungan
kemudian dilanjutkan dengan iringan lagu.

5.1.2 Kreativitas Guru dalam Menciptakan Gerak Tari Bertema di Kelas 11
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema di kelas Il sangat
baik. Guru membelajarkan gerak tari yang mudah diikuti oleh siswa. Bersifat
sederhana. Guru SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal juga memiliki
kepribadian yang baik. Melalui ketekunan dan tanggungjawabnya sebagai guru,
guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dapat
menciptakan gerak tari yang dapat diikuti oleh siswa. Pengaruh dari lingkungan
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal dan keluarga yang sangat
mendukung pengembangan kreativitas bagi guru seni tari SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten Tegal menjadi motivasi terbesar. Proses kreativitas guru
seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal didapat dari ide
kreatif guru sebagai proses pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi
sebagai guru seni tari.

Tahapan guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
dalam menciptakan gerak tari berawal dari sebuah konsep tema gerak tari. Konsep
tema gerak tari kemudian dijadikan sebagai gerak dasar. Gerak yang diciptakan
dari konsep tema gerak tari kemudian dipadukan dengan hitungan dan iringan

lagu yang sesuai agar dapat menjadi gerak tari yang utuh. Gerak dari konsep tema
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gerak tari yang sudah ada diperhalus dan diperindah.

5.1.3 Aktivitas Siswa Kelas Il dalam Pembelajaran Seni Tari di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat baik dengan adanya interaksi
atau komunikasi yang baik antar guru seni tari dan siswa. Siswa sangat antusias
dan bersemangat ketika mengikuti pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja
02 Kramat Kabupaten Tegal. Semangat dan antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran seni tari juga terlihat di luar pembelajaran seni tari. Lingkungan
sekolah baik kepala sekolah, guru dan karyawan SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal juga sangat mendukung adanya pembelajaran seni tari.
Pembelajaran seni tari di sekolah dapat dijadikan sebagai alat pengembangan
kreativitas guru seni tari untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di

sekolah.

5.2 Saran

Melalui penelitian ini dapat diketahui kreativitas guru dalam menciptakan
gerak tari bertema di kelas Il. Saran yang peneliti berikan merupakan saran yang
berkaitan dengan solusi. Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut.

5.2.1 Bagiguru

Para guru seni tari sekolah dasar hendaknya lebih meningkatkan
kreativitasnya dalam hal gerak tari untuk siswa sekolah dasar. Kreativitas guru
seni tari akan memperbanyak khasanah gerak tari yang dapat dibelajarkan pada

siswa sekolah dasar, sehingga anak tidak terbelenggu dalam gerak tari yang
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bersifat dewasa dijaman sekarang ini. Gerak tari sederhana agar mudah diikuti
oleh siswa dan lagu yang sering didengar akan menjadikan gerak tari disukai oleh
siswa.

5.2.2 Bagi Kepala Sekolah

Pihak sekolah sebaiknya dapat lebih memotivasi guru seni tari maupun
guru kelas dan memfasilitasi pembelajaran seni tari yang dilaksanakan disekolah
dasar. Kepala sekolah dapat memberikan kebijakan-kebijakan terkait
pembelajaran seni tari, sehingga pembelajarannya dapat dilaksanakan lebih
optimal.

5.2.3 Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mempelajari cara guru dalam mengembangkan
kreativitas, sehingga nantinya siswa dapat melakukan pengembangan
kreativitasnya. Siswa lebih antusias dalam menerima pembelajaran dari guru,
sehingga guru juga akan bersemangat dalam menggali potensi diri untuk dapat
memberikan pembelajaran yang kreatif agar dapat mencapai tujuan pendidikan
secara optimal.
5.2.5 Bagi Dinas Terkait

Pihak pemerintah terkait kondisi di lapangan tentang pembelajaran seni
tari di sekolah dasar, sebaiknya lebih dapat mempertimbangkan kondisi lapangan
dalam menetapkan kebijakan serta lebih aktif dalam memberi bantuan dan
dukungan demi kelancaran program pendidikan secara utuh. Bantuan dan
dukungan yang diberikan bisa dalam bentuk pengadaan fasilitas bagi kegiatan
pembelajaran seni tari. Sebagai pembelajaran yang berkaitan dengan kesenian

pembelajaran seni tari tari dapat dijadikan sebagai pengenalan dan pelestarian
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budaya tari daerah.
5.2.5 Bagi Peneliti Lanjutan

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya
yang akan melakukan penelitian dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan
seni tari mengenai Kkreativitas guru dalam menciptakan gerak tari. Diharapkan
peneliti selanjutnya dapat lebih menyempurnakan penelitian ini dan dapat
memberikan manfaat bagi dunia pendidikan dan dapat termotivasi untuk

mengembangkan kreativitas dalam diri.



124

Daftar Pustaka

Abdurachman, Rosjid dan Rusliana, lyus. 1979. Seni Tari Ill. Jakarta: C.V
Angkasa.

Alya, Qonita. 2009. Kamus Bahasa Indonesia Untuk Sekolah Dasar. Bandung: PT
Indahjaya Adipratama.

Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Pendidikan Suatu pendekatan
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Campbell, David. 2012. Mengembangkan Kreativitas disadur oleh
Mangunhardjana. Yogyakarta: Kanisius.

Dewika, Pebrina, dkk. 2013. Strategi Guru dalam Mengembangkan Kreativitas
Siswa pada Pembelajaran Seni Tari Di Sma Negeri 3 Payakumbuh.
Online. Universitas Negeri Padang. Diakses pada tanggal 26 Oktober
2015. Tersedia di http: //ejournal. unp. ac. id/index. php/ sendratasik/
article/view/2279.

Giguere, Miriam. 2011. Social Influences On The Creative Process: An
Examination Of Children’s Creativity And Learning In Dance. Online.
Diakses  pada  tanggal 13 April 2016.  Tersedia  di
http://www.ijea.org/v12sil/.

Hamalik, Oemar. 2008a. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Sinar Grafika.
.2008b. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Sinar grafika.

Himpunan Lengkap Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan Sertifikasi
Guru. 2013. Yogyakarta: Buku Biru.

Jazuli, M. 1994. Telaah Teoritis Seni Tari. Semarang: IKIP Semarang Press.

. 2008. Paradigma Kontekstual Pendidikan Seni. Semarang: Unesa
University Press.

Judiani, Sri. 2008. Kreativitas dan Kompetensi Guru Sekolah Dasar. Online.
Diakses pada tanggal 08  januari  2016.  Tersedia  di
http://litbang.kemdikbud.go.id/jurnaldikbud/index.php/jpnk/article/view/7.

Kompri. 2015. Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.


http://ejournal.unp.ac.id/index.php/sendratasik/article/view/2279
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/sendratasik/article/view/2279
http://litbang.kemdikbud.go.id/jurnaldikbud/index.php/jpnk/article/view/7

125

Kinesti, Rakanita Dyah Ayu. 2013. Proses Pembelajaran Seni Tari Dalam Mata
Pelajaran Seni Budaya Di Smp Negeri 1 Batangan Kecamatan Batangan
Kabupaten Pati. Skripsi. Diakses pada tanggal 26 Oktober 2015. Tersedia
di

Lykesas G., Tsapakidou A., dan Tsompanaki E. 2014. Creative Dance as a Means
of Growth and Development of Fundamental Motor Skills for Children in
First Grades of Primary Schools in Greece. Online. Diakses pada tanggal
01 April 2016. Tersedia di http: //www. ajouronline. com/index.
php?journal=AJHSS&page=search&op=results.

Makmun, Abin Syamsuddin. 2009. Psikologi Pendidikan Perangkat Sistem
Pengajaran Modul. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Miles, Matthew B dan Huberman, A. Michael. 2014. Analisis Data Kualitatif.
Jakarta: Universitas Indonesia (Ul-Press).

Moleong, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Munandar, Utami. 2012. Pemngembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta:
Rineka Cipta.

Nasrul. 2015. Profesi Etika Keguruan. Yogyakarta: Aswaja Pressindo.

Pamadhi, Hadjar, dkk. 2011. Pendidikan Seni di SD. Tanggerang Selatan:
Universitas Terbuka.

Pekerti, Widia. 2005. Pendidikan Seni Musik-Tari/Drama. Jakarta: Universitas
Terbuka.

Pemerintah Kabupaten Tegal, Website. 2016. Kabupaten Tegal. Online. Diunduh
dari http://www.tegalkab.go.id/php pada tanggal 12 Mei 2016.

Pratomo, Galuh Pintoko Nur. 2014. Kreativitas Guru Seni Tari Dalam
Pembelajaran tari Di SMA Negeri 1 Kayen. Online. Universitas Sebelas
Maret. Diakses pada tanggal 23 Maret 2016. Tersedia di
http://dglib.uns.ac.id/dokumen/detail/42756/Kreativitas-Guru-Seni-Tari-
Dalam-Pembelajaran-Tari-Di-SMA-Negeri-1-Kayen.

Purwatiningsih dan Harini, Ninik. 2002. Pendidikan Seni Tari Drama. Malang:
UM Press.

Rachmawati, Yeni dan Kurniawati, Euis. 2012. Strategi Pengembangan


http://www.ajouronline.com/index.php?journal=AJHSS&page=search&op=results
http://www.ajouronline.com/index.php?journal=AJHSS&page=search&op=results
http://www.tegalkab.go.id/php
http://dglib.uns.ac.id/dokumen/detail/42756/Kreativitas-Guru-Seni-Tari-Dalam-Pembelajaran-Tari-Di-SMA-Negeri-1-Kayen
http://dglib.uns.ac.id/dokumen/detail/42756/Kreativitas-Guru-Seni-Tari-Dalam-Pembelajaran-Tari-Di-SMA-Negeri-1-Kayen

126

Kreativitas Pada Anak. Jakarta: Kencana.

Rifa’i, Achmad dan Anni, Catharina Tri. 2012. Psikologi pendidikan. Semarang.
UPT UNNES Press.

Rochani, Ahmad Hamam. 2005. Ki Gede Sebayu Babad Negeri Tegal. Tegal:
Intermedia Paramedina.

Sani, Ridwan Abdullah. 2014. Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Satori, Djam’an dan Komariah, Aan. 2014. Metode Penelitian Kualitatif.
Bandung: Alfabeta

Seriati, Ni Nyoman. 2013. Kendala Penciptaan Karya Tari Oleh Mahasiswa.
Online. Diakses pada tanggal 01 November 2015. Tersedia di
http://journal.uny.ac.id/index.php/imaji/article/view/4048.

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka
Cipta.

Subekti, Ari. 2008a. Keragaman tari Nusantara. Klaten: Intan Pariwara.
.2008b. Aneka Tari Anak. Klaten: Intan Pariwara.
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sukarya, Zakaria. 2008. Pendidikan Seni. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi, Depdiknas.

Sumaryanto, Totok. 2007. Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dalam
Pendidikan Seni. Semarang: Universitas Negri Semarang Press.

Supriatna, Atang dan Negara, Rama Sastra. 2010. Pendidikan Seni Tari. Jakarta:
Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Jakarta: Sinar Grafika.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Jakarta: CV. Tri Jaya Abadi.

Wahyuni, Trie, dkk. 2010. Upaya Meningkatkan Kreativitas Guru Seni Tari
Dalam Pembelajaran Tari Di Smp Kabupaten Sleman Melalui Alam
Sekitar. Online. Universitas Negeri Yogyakarta. Diakses pada tanggal 23


http://journal.uny.ac.id/index.php/imaji/article/view/4048.

127

Maret 2016. Tersedia di http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/422

Wahyuni, Trie dan Wulansari, Pramularsih. 2011. Peningkatan Kreativitas Guru
Seni Tari Di Kabupaten Gunungkidul Dalam Pembelajaran Tari Melalui
Koreografi Lingkungan. Online. Universitas Negeri Yogyakarta. Diakses
pada tanggal 01 Maret 2016. Tersedia di
http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/26107.

Widoyoko, Eko Putro. 2015. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Wigaringtyas, Putri Pramesti. 2014. Kreativitas Nuryanto Dalam Menciptakan
Dramatari Ramayana. Online. Diakses pada tanggal 22 Desember 2016.
Tersedia di http://www.distrodoc.com/618072-kreativitas-nuryanto-dalam-
penciptaan-dramatari-ramayana.


http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/422
http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/26107
http://www.distrodoc.com/618072-kreativitas-nuryanto-dalam-penciptaan-dramatari-ramayana
http://www.distrodoc.com/618072-kreativitas-nuryanto-dalam-penciptaan-dramatari-ramayana

128

Glosarium
Abstraksi : Proses atau perbuatan memisahkan.
Akomodasi :  Sesuatu yang disediakan untuk memenubhi

kebutuhan, misalnya tempat menginap atau tempat

tinggal sementara bagi orang yang bepergian.

Aktif . Giat (bekerja, berusaha).
Aktivitas . Keaktifan; kegiatan.
Analisis . Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya).

Antusias . Bergairah, bersemangat.

Apersepsi :  Pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang
segala sesuatu dalam jiwanya (dirinya) sendiri yang
menjadi dasar perbandingan serta landasan untuk
menerima ide baru.

Asimilasi . Penyesuaian (peleburan) sifat asli yang dimiliki
dengan sifat lingkungan sekitar.

Cikal bakal : Orang (sesepuh) yang mula-mula mendirikan desa
atau negara; pendiri.

Demung atau Demang  : Kepala distrik (lokal)

Eksplorasi . Penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh



Ekspresi

Elemen/unsur

Estetik

Evaluasi

Faktor Ekstern

Faktor Intern

Fasih

Fisiologis

Fleksibel

Foarming

Genre
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pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan),
terutama sumber-sumber alam yang terdapat di
tempat itu; penyelidikan; penjajakan.
Pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu
memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan,
perasaan, dan sebagainya)

Bagian (yang penting, yang dibutuhkan) dari
keseluruhan yang lebih besar; unsur.

Mengenai keindahan; menyangkut apresiasi
keindahan (alam, seni, dan sastra).

Penilaian.

Datang dari luar; bersangkutan dengan hal-hal luar.
Sebelah dalam; di kalangan sendiri; dalam
lingkungan sendiri.

Lancar, bersih, dan baik lafalnya (tentang berbahasa,
bercakap-cakap, mengaji, dan sebagainya).

Cabang biologi yang berkaitan dengan fungsi dan
kegiatan kehidupan atau zat hidup (organ, jaringan,
atau sel); ilmu faal.

Luwes; mudah dan cepat menyesuaikan diri.
Membentuk.

Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar

bentuknya, ragam sastra.



Geografis

Imajinasi

Improvisasi

Indikator

Inovatif

Intelektual

Interaksi

Irama

Iringan

Karakteristik

Kinetik

Klise
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Cabang ilmu geografi tentang ciri-ciri dan sifat-sifat
permukaan bumi, atmosfer, iklim, dan sebagainya.
Daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-
angan) atau menciptakan gambar (lukisan, karangan,
dan sebagainya) kejadian berdasarkan kenyataan
atau pengalaman seseorang; khayalan.

Pembuatan (penyediaan) sesuatu ber-dasarkan bahan
yang ada (seadanya)

Sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) pe-tunjuk
atau keterangan.

Bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru; ber-
sifat pembaruan (kreasi baru).

Cerdas, berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan
ilmu pengetahuan.

Hal saling melakukan aksi, berhubungan, mem-
pengaruhi; antarhubungan.

Gerakan berturut-turut secara teratur; turun naik lagu
(bunyi dan sebagainya) yang beraturan; ritme.
Bersama-sama (dengan); diikuti (dengan).
Mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan
tertentu.

Berhubungan dengan gerak.

Gagasan (ungkapan) yang terlalu sering dipakai.



Kognitif

Kombinasi

Kompetensi

Pedagogik

Profesional

Komposisi

Komunikatif

Kontemporer

Korelasi

Kreativitas

Kuadran

Mayoritas
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Berhubungan dengan atau melibatkan kognisi;
berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris.
Gabungan beberapa hal (pengertian, perkara, warna,
pasukan, dan sebagainya).

Kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan
(memutuskan sesuatu).

Bersifat pedagogi; bersifat mendidik.

Bersangkutan dengan profesi;memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya.
Susunan.

Dalam keadaan saling dapat berhubungan (mudah
dihubungi).

Pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa
Kini; dewasa ini.

Hubungan timbal balik atau sebab akibat.
Kemampuan untuk mencipta; daya cipta; perihal
berkreasi; kekreatifan.

Seperempat lingkaran; setiap dari empat bagian
suatu bidang datar yang terbagi oleh suatu sumbu
silang.

Jumlah orang terbanyak yang memperlihatkan ciri
tertentu menurut suatu patokan dibandingkan dengan

jumlah yang lain yang tidak memperlihatkan ciri itu.



Memanipulasi

Menthok

Metode Demonstrasi

Metode Konvensional

Monumental

Motivasi

Motorik
Orisinilitas

Permanen

Persepsi
Primer

Psikologi

Relatif

Reliabilitas
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Tindakan untuk mengerjakan sesuatu dengan tangan
atau alat-alat mekanis secara terampil.

Hewan sejenis bebek.

Peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan
atau mengerjakan sesuatu.

Tradisional.

Bersifat menimbulkan kesan peringatan pada sesuatu
yang agung

Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu.

Bersangkutan dengan penggerak.

Tingkat keaslian.

Tetap (tidak untuk sementara waktu); berlangsung
lama (tanpa perubahan yang berarti).

Tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu.
Yang pertama; yang terutama; yang pokok

IiImu yang berkaitan dengan proses mental, baik
normal maupun abnormal dan pengaruhnya pada
perilaku; ilmu pengetahuan tentang gejala dan
kegiatan jiwa.

Tidak mutlak.

Ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran;



Sektor

Seni

Seni Tari

Tlatah

Trah

Transformasi

Utuh

Validitas
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keterandalan

Lingkungan suatu usaha.

Keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari
segi kehalusannya, keindahannya, dan sebagainya).
Seni mengenai tari-menari (gerak-gerik yang
berirama).

Tempat.

Sekelompok individu yang saling memiliki
hubungan kekerabatan (silsilah) satu-sama lain.
Terdapat suatu buku/catatan silsilah yang biasanya
menjadi rujukan untuk menunjukkan hubungan
kekerabatan itu.

Perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan
sebagainya).

(dalam keadaan) sempurna sebagaimana adanya atau
sebagaimana semula (tidak berubah, tidak rusak,
tidak berkurang, dan sebagainya).

Sifat benar menurut bahan bukti yang ada, logika
berpikir, atau kekuatan hukum; sifat valid;
kesahihan.

Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia
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Lampiran 1
Kisi-Kisi Teknik Pengumpulan Data
Fokus Aspek Komponen Metode
O|wW|D
Kepribadian (kepri) V| A
Pribadi Interaksi dalam kinerja (aksi) v | A
. Pendorong Faktor intern (intern) \
Kreativitas Faktor ekstern (ekstern) v | A
gurudalam  ppocag Pembelajaran seni tari (pembel) N[N
menciptakan Kreativitas menciptakan gerak tari N[N
gerak tari (vitas)
bertema . :
Produk Memenuhi unsur-unsur gerak tari NN A
(unsur tari)
Memenuhi karakteristik siswa N[N
(karakter)
Keterangan:

A. Kisi-kisi teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengacu pada empat

aspek kreativitas menurut Munandar (2012: 30).

B. O :Observasi

C. W :Wawancara

D.D : Dokumentasi
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Pedoman Observasi

1. Tujuan

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memeroleh data secara
nyata di lapangan saat pelaksanaan pembelajaran seni tari di SD Negeri

Kertaharaja 02 Kramat kabupaten Tegal

2. Fokus observasi

Observasi dalam penelitian ini difokuskan pada empat aspek kreativitas

menurut Munandar (2012: 30).

Fokus Aspek Komponen Nomor Butir
- Kepribadian 1,2,3,4,56
Pribadi Interaksi dalam kinerja 7,8,9
Pendorong | Faktor ekstern 10, 11, 12, 13
. 14, 15, 16, 17, 18,
Kreativitas Pembelajaran seni tari 19, 20, 21, 22, 23,
guru dalam P o4
menciptakan roses Kreativit Ak
gerak tari reativitas menciptakan 25, 26, 27, 28, 29
bertema gerak tari e
l\a/llr?menuhl unsur-unsur gerak 30, 31, 32
Produk
Memenuhi karakteristik siswa | 33, 34, 35

3. Kisi-kisi observasi

1. Mengamati kepribadian dan interaksi kinerja guru seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

2. Mengamati pendorong dari faktor intern pada diri guru seni tari di SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.



4.
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Mengamati proses pelaksanaan pembelajaran seni tari di kelas Il SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

Mengamati kreativitas guru di kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal dalam menciptakan gerak tari bertema.

Mengamati gerak tari hasil kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari

bertema di kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

Pedoman obsevasi

Z
o

Indikator 1|2 |3 |4 | Ket.

Guru berpakaian rapi, sopan, dan bersih

Guru terlihat percaya diri

Guru terlihat berani mengambil resiko

Guru terlihat imajinatif

Guru terlihat mempunyai kemandirian dan minat
yang luas

Guru terlihat semangat dalam bekerja

Guru bersikap ramah terhadap guru lain dan
siswa

O N (O O [AIWIN|F

Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa

Adanya komunikasi belajar yang baik

Ruang kelas memadai untuk pembelajaran

Alat pendukung pembelajaran tersedia

Siswa terlihat semangat

Lingkungan rekan kerja yang positif

Guru menyusun persiapan baik fisik maupun
psikis siswa sebelum melaksanakan
pembelajaran.

15

Guru meyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran

16

Guru mengecek kehadiran siswa

17

Guru menanyakan dan meningatkan gerak tari
yang dibelajarkan sebelumnya dan gerak tari
yang akan dibelajarkan

18

Guru mempersiapkan media pembelajaran seni
tari

19

Guru dapat mengelola kelas dengan baik

20

Suara guru terdengar jelas




137

No Indikator Ket.

21 Guru mengajarkan gerak tari yang mudah
dipahami oleh siswa
Guru memberikan umpan balik dan penguatan

22 : N
terhadap respon dan hasil belajar siswa

23 | Guru melaksanakan pembelajaran tepat waktu

o4 Guru penutup pelajaran dengan simpulan dan
saran

25 | Siswa aktif mengikuti pembelajaran
Siswa mampu mengikuti gerak tari yang

26 | i1
dibelajarkan guru

27 | Siswa menyukai gerakan tari yang dibelajarkan
Gerak tari yang dibelajarkan didapatkan dari

28 .
tahapan proses kreatif guru

29 | Guru aktif dan imajinatif

30 | Gerak tari merupakan gerak utuh sebuah tari

31 Gerak tari yang dibelajarkan memiliki
tema/cerita tertentu

39 Gerak tari yang dibelajarkan memenuhi terdapat
suatu iringan sesuai karakteristik anak

33 Gerak tari yang dibelajarkan sederhana dan
dinamis

34 Gerak tari yang dibelajarkan merupakan gerakan
keseharian

35 | Iringan merupakan lagu kegembiraan anak

JUMLAH
Keterangan :

Berikan tanda cheklist pada kolom angka dengan kriteria sebagai berikut.

1 =Sangat Tidak Baik

2 =Tidak Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik
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Pedoman wawancara

1.1  Tujuan

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memeroleh data atau
informasi yang mendalam dari sumber yang telah ditentukan. Data yang di
peroleh berkaitan dengan kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema

di kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

1.2 Fokus wawancara

Wawancara dalam penelitian ini difokuskan pada empat aspek kreativitas

menurut Munandar (2012: 30).

1.3 Pedoman wawancara
1.3.1 Nara sumber : kepala sekolah SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal

1.3.1.1 Kode : W.KS

1.3.1.2 Kisi Kisi
Aspek Komponen Nomor butir
Pribadi Kepribadian 1,2,3
Interaksi dalam kinerja 4,5,6,7
Pendorong | Faktor intern 8,9, 10
Faktor ekstern 11, 12,13, 14,15
Proses Pembelajaran seni tari 16, 17, 18, 19, 20
Kreativitas menciptakan gerak tari | 21, 22, 23
Produk Memenuhi unsur-unsur gerak tari | 24, 25, 26
Memenuhi karakteristik siswa 27,28, 29
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1.3.1.3 Daftar pertanyaan

1) Siapa guru seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?

2) Bagaimana sosok guru seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?

3) Apakah guru seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 merupakan pribadi yang
ramah dan kreatif?

4) Bagaimana interaksi guru seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 terhadap
atasan?

5) Bagaimana interaksi guru seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 terhadap guru
lain?

6) Bagaimana interaksi guru seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 terhadap
siswa?

7) Bagaimana kinerja guru seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?

8) Apakah ibu melihat adanya motivasi dalam diri guru seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02 sebagai guru seni tari?

9) Apakah ibu mengetahui adanya keingintahuan yang tinggi dalam diri guru
seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 dalam menciptakan gerak tari?

10) Apakah ibu mengetahui adanya hasrat yang tinggi guru seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02 dalam mengembangkan diri menjadi pribadi yang kreatif?

11) Bagaimana kondisi SD Negeri Kertaharja 02?

12) Berapa jumlah guru di SD Negeri Kertaharja 02?

13) Berapakah jumlah kelas dan siswa di SD Negeri Kertaharja 02?

14) Bagaimana kualitas sarana dan prasarana di SD Negeri Kertaharja 027

15) Sebagai kepala sekolah apa peran ibu dalam proses pelaksanaan pembelajaran
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seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?

16) Bagaimana pelaksanaan kurikulum di SD Negeri Kertaharja 02?

17) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Kertaharja 02?

18) Sejak kapan pembelajaran seni tari dilakasanakan di SD Negeri Kertaharja
02?

19) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?

20) Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari di
SD Negeri Kertaharja 02?

21) Bagaimana pendapat ibu mengenai kreativitas guru seni tari SD Negeri
Kertaharja 02 dalam menciptakan gerak tari?

22) Apakah guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 sudah memiliki kreativitas
dalam hal menciptakan gerak?

23) Bagaimana hasil gerak tari yang diciptakan oleh guru seni tari SD Negeri
Kertaharja 02?

24) Apakah gerak tari yang dibelajarkan merupakan gerak yang sederhana?

25) Adakah lagu iringan yang melengkapi pembelajaran seni tari di SD
Kertaharja 02?

26) Bagaimana kondisi tempat pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja
02?

27) Bagaimana karakteristik gerak tari anak sekolah dasar?

28) Apakah materi gerak tari yang dibelajarkan sudah sesuai dengan karakteristik
anak sekolah dasar?

29) Apakah gerak tari yang dibelajarkan mampu diikuti oleh siswa?
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1.3.2 Nara sumber : Guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten

Tegal

1.3.2.1 Kode :W.G

1.3.2.2 Kisi-kisi
Aspek Komponen Nomor butir

Pribadi Kepribadian 1,23
Interaksi dalam kinerja 4,5,6

Pendorong | Faktor intern 7,8,9
Faktor ekstern 10, 11, 12

Proses Pembelajaran seni tari 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19
Kreativitas menciptakan gerak tari | 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27

Produk Memenuhi unsur-unsur gerak tari | 28, 29, 30

Memenuhi karakteristik siswa

31, 32, 33

1.3.2.3 Daftar pertanyaan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Sejak kapan bapak membelajarkan seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?

Apakah latar belakang pendidikan bapak dari pendidikan seni tari?

Apakah bapak merupakan orang yang mempunyai motivasi dan semangat

yang tinggi?

Bagaimana interaksi bapak dengan atasan di lingkup kerja SD Negeri

Kertaharja 02?

Bagaimana interaksi bapak dengan rekan kerja di lingkup kerja SD Negeri

Kertaharja 02?

Bagaimana interaksi bapak dengan siswa di lingkup kerja SD Negeri

Kertaharja 02?

Mengapa bapak lebih memilih seni tari?

Apa yang menjadi faktor motivasi bapak sebagai guru seni tari?

Bagaimana faktor tersebut dapat mempengaruhi bapak sebagai guru seni tari?

Bagaimana keadaan lingkungan di sekitar bapak?
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11) Apakah lingkungan sekitar bapak menjadi faktor pendukung dalam
mengembangkan diri?

12) Faktor ekstern apa saja yang paling mempengaruhi diri bapak dalam
mengembangkan pembelajaran seni tari?

13) Kapan pembelajaran seni tari dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja 02?

14) Dimanakah proses proses pelaksanaan pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02?

15) Apakah alat dan fasilitas pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02
sudah lengkap?

16) Apa saja alat yang digunakan di SD Negeri Kertaharja 02 dalam pelaksanaan
pembelajaran seni tari?

17) Bagaimana kondisi siswa dalam pembelajaran pelaksanaan pembelajaran seni
tari di SD Negeri Kertaharja 02?

18) Materi gerak tari apa saja yang dibelajarkan dalam pembelajaran seni tari di
SD Negeri Kertaharja 02?

19) Bagaimana bapak memersiapkan pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02?

20) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02?

21) Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari di SD
Negeri Kertaharja 02?

22) Mengapa bapak memilih metode tersebut?

23) Apa keuntungan dan kekurangan dari penggunaan metode tersebut ?
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24) Bagaimana bapak menciptakan gerak tari dalam proses pembelajaran seni tari
di SD Negeri Kertaharja 02?

25) Bagaimana pendapat bapak mengenai daya cipta gerak tari yang dibelajarkan
di kelas sebagai kreativitas bapak?

26) Adakah kendala yang dihadapi dalam pembelajaran dan proses penciptaan
gerak tari?

27) Adakah prestasi yang sudah diraih dalam pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02?

28) Gerak tari yang dibelajarkan apakah sudah sesuai dengan unsur-unsur gerak
tari?

29) Apakah gerak tari yang dibelajarkan dilengkapi unsur pendukung tari? Seperti
iringan?

30) Apa lagu iringan yang digunakan saat pembelajaran tari?

31) Apakah gerak tari yang dibelajarkan sudah sesuai dengan karakteristik gerak
tari anak?

32) Apakah gerak tari yang dibelajarkan bersifat sederhana dan berasal dari gerak
keseharian?

33) Apakah siswa dapat mengikuti gerak tari yang diciptakan dalam pelaksanaan

pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?
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1.3.3 Nara sumber : Siswa kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten
Tegal

1.3.3.1 Kode :W.S

1.3.3.2 Kisi-Kkisi
Aspek Komponen Nomor butir

Pribadi Kepribadian 1,2,3
Interaksi dalam kinerja 4,5,6

Pendorong | Faktor intern 7,8,9
Faktor ekstern 10, 11,12

Proses Pembelajaran seni tari 13, 14,15
Kreativitas menciptakan gerak tari 16, 17, 18

Produk Memenuhi unsur-unsur gerak tari 19, 20, 21
Memenuhi karakteristik siswa 22,23,24

1.3.3.3 Daftar pertanyaan

1) Siapa yang membelajarkan seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?

2) Bagaimana sosok guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02?

3) Apakah guru aktif membelajarkan gerak dalam pembelajaran seni tari di SD
Negeri Kertaharja 02?

4) Apakah guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 bersikap baik dan ramah saat
mengajar?

5) Apakah guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02 dapat memberikan
pembelajaran yang menyenangkan?

6) Bagaimana sikap guru seni tari saat adik tidak bisa mengikuti gerak tari yang
dibelajarkan?

7) Apakah guru seni tari terlihat bersemangat saat mengajar?

8) Apakah guru seni tari percaya diri saat mengajar?

9) Apakah guru seni tari mampu memberikan pembelajaran dengan totalitas?



145

10) Apakah adik memberikan semangat pada guru semi tari SD Negeri Kertaharja
02?

11) Bagaimana sikap adik terhadap guru seni tari SD Negeri Kertaharja 02?

12) Bagaimana sikap adik saat pembelajaran seni tari SD Negeri Kertaharja 02?

13) Apakah adik menyukai kegiatan pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharaja 02?

14) Kapan dilaksanakannnya kegiatan pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02?

15) Bagaimana proses pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02?

16) Gerak tari apa yang adik sukai dalam pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02?

17) Bagaimana gerak tari yang dibelajarkan oleh guru seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02?

18) Materi gerak apa yang dibelajarkan dalam pembelajaran seni tari di SD
Negeri Kertaharja 02?

19) Adakah lagu iringan yang melengkapi pembelajaran seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02?

20) Apa lagu iringan yang biasanya melengkapi pembelajaran seni tari?

21) Apakah saat pembelajaran pernah menggunakan kostum sebagai pelengkap
gerak tari?

22) Apakah gerak yang dibelajarkan merupakan gerak keseharian?

23) Apakah gerak tari yang dibelajarkan bersifat sederhana?

24) Apakah adik bisa mengikuti gerak tari yang dibelajarkan oleh guru seni tari?
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Panduan Dokumentasi

1.1  Tujuan

Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menambah kelengkapan
data yang berkaitan dengan kreativitas guru dalam menciptakan gerak tari bertema

di kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

1.2 Fokus dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi:
(1) Foto
(2) Catatan observasi

(3) Data-data yang mendukung penelitian

1.3 Kisi-kisi dokumentasi

1.3.1 Foto

1) Proses pembelajaran seni tari

2) Wawancara dengan nara sumber

3) Sarana dan prasarana sekolah

4) Sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran seni tari
1.3.2 Catatan observasi

1) Buku-buku yang berkaitan dengan observasi

2) Catatan hasil observasi penelitian

3) Hasil wawancara dengan nara sumber
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1.3.3 Data-data yang mendukung penelitian

1) Data-data sekolah
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PROFIL GURU SENI TARI SD NEGERI KERTAHARJA 02 KRAMAT

KABUPATEN TEGAL

Nama Lengkap

Suratman, S.Pd. SD

Tempat / Tgl. lahir

Tegal / 12 Oktober 1967

Jenis kelamin

Laki-laki

Agama

Islam

Alamat Rumah

JI. Panggung Baru, No 37 RT 11 RW 07, Kelurahan

Panggung, Kota Tegal

No. Telepon / HP

085727855223

Gol. Darah: O

Jabatan Dinas

Guru SD

Alamat Kantor

JI. Beringin, no 22 desa kertaharja kecamatan kramat,

kabupaten tegal

No. Telepon

Riwayat pendidikan Instansi Tahun
SD Abimanyu 01 1981
SMP Negeri 8 Kota Tegal 1984
SPG Negeri Tegal 1987
DIl 1990
S1 2012

Riwayat mengajar Instansi Tahun
SDN Sidamulya 02 1994
SDN Warureja 02 1996
SDN Mejasem Barat 02 2000
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SDN Mejasem Barat 03 2004
SDN Kertaharja 02 2015
Eeitgai::\a/nPlr(eesirausti Nama kegiatan Tahun
Pekan Seni SD 2008
Pekan Seni SD 2009
Pekan Seni SD 2010
Pekan Seni SD 2011
Pekan Seni SD 2012
Pekan Seni SD 2013
Lomba FLS2N (Tari) 2014
Lomba FLS2N (Tari) 2015
Lomba FLS2N (Tari) 2016

Hasil Karya Gerak
Tari

1. Gerak Tari Sedekah Bahari

2. Gerak Tari Geol Poci Tegalan

3. Gerak Tari Nelayan Pesisir

Pelaksanaan
Pengambilan Data

Rabu, 13 April 2016

Kode : W. G
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PROFIL KEPALA SEKOLAH SD NEGERI KERTAHARJA 02 KRAMAT

KABUPATEN TEGAL

Nama Lengkap

Edi Sulastri, S.Pd. SD

Tempat / Tgl. lahir

Tegal, 04 Juni 1966

Jenis kelamin

Perempuan

Agama

Islam

Alamat Rumah

Desa kertayasa RT 04 RW 01, Kec. Kramat, Kab.
Tegal

No. Telepon / HP

087730670404

Jabatan Dinas

Kepala Sekolah

Alamat Kantor

JI. Beringin, no 22 desa kertaharja kecamatan kramat,
kabupaten tegal

No. Telepon

Pelaksanaan
Pengambilan Data

Senin, 28 Maret 2016 Kode : W. KS

BIODATA SISWA KEIAS Il SD NEGERI KERTAHARJA 02 KRAMAT

KABUPATEN TEGAL

Nama Lengkap

Annastyasya Yasinta IImi

Jenis kelamin

Perempuan

Agama

Islam

Alamat Rumah

Dukuh Pener, Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab.
Tegal

Jabatan Dinas

Siswa

Pelaksanaan
Pengambilan Data

Rabu, 13 April 2016 Kode:S1
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BIODATA SISWA KEIAS Il SD NEGERI KERTAHARJA 02 KRAMAT

KABUPATEN TEGAL

Nama Lengkap

KikiNur Hikmah

Jenis kelamin

Perempuan

Agama

Islam

Alamat Rumah

Dukuh Pener, Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab.
Tegal

Jabatan Dinas Siswa
Pelaksanaan _ .
Pengambilan Data Rabu, 13 April 2016 Kode:S 2

BIODATA SISWA KEIAS 11 SD NEGERI KERTAHARJA 02 KRAMAT

KABUPATEN TEGAL

Nama Lengkap

Dona Agustina

Jenis kelamin

Perempuan

Agama

Islam

Alamat Rumah

Dukuh Pener, Desa Kertaharja, Kec. Kramat, Kab.
Tegal

Jabatan Dinas Siswa
Pelaksanaan _ .
Pengambilan Data Rabu, 13 April 2016 Kode:S 3
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Lampiran 3

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH DASAR NEGERI KERTAHARJA 02
KECAMATAN KRAMAT
ALAMAT: J1. Beringin No. 35 Kode Pos 52181 Kertaharja Kramat
Tegal

Daftar Nama Kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

5

Nomor
Urut | Induk Nowma Siowa

1 1339 | Ella Kusuma Dewi
1382 | Salif Pardinkan

3 1394 | Apnl Riyanti

Bl 1395 | Bayu Slamet Riski Romadon
5 1401 | Farhan Fadilah Ramdani

6 1403 | Fauzi Ardiansyah
7

8

9

1404 | Fany Kumiawan
1409 | Moh. Rendy Bukhori

1415 | M. Igsan Nur Febrianto
10 1416 | Nanang Priyanto

11 1438 | Amanda Tn Afrilia

12 1439 | Annastyasya Yasinta [lmi
13_|_1440 | Astri Liani Mey Puspita Sari_
14 1441 | Abdullah Mubarok

15 1442 | Barack Obama Putra

16 1443 | Berliana Synthia Maharani
17 1444 | Cantika Dian Rahma Anjani
18 1445 | Daava Arya Putra

19 1446 | Donna Agustia

20 1447 | Delon Pradika

21 1448 | Dwi Novita Sari

22 1450 | Fariz Agung Bahtiar

23 1451 | Famida Mirza Ghoni

24 1452 | Fahri Febriyan

25 1453 | Hendnk Bagus Saputra
26 1454 | Joko Musliyono

27 1455 | Kiara Natasya Putri

28 1456 | Kiki Nurhikmah

29 1458 | Moh. Jeffry Maulana

30 1459 | Muhammad Adji Prasctyo
31 1460 | Muhammad Kiki Farel
32 1461 | Muhammad Kiki Alfarnizi
33 1462 | Nazwa Dewi Fitriani

34 1463 | Popy Maharani

35 1464 | Rehan Maulana

36 1465 | Rofikhatun Zulfa

37 1466 | Tia Rohma Febriani

38 1467 | Vadil Yuni Arta
39 1470 | Fika Aribah

-] Ll a1 6] (o Be=J a2 ol snd Lnd Ll e bl L ol ol i Ll Ll cd ol e B L il cd Bl o sl Lol L Ll sl o B~ 1 sl
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Lampiran 4
Catatan Lapangan
Kode :0.1
Tempat : SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Februari 2016

Responden  : Edi Sulastri, S.Pd. SD dan Suratman, S.Pd. SD

Jabatan : Kepala sekolah dan guru seni tari

Waktu :09.00 —11.00

Tujuan : meminta ijin penelitian dan melakukan observasi awal
Deskripsi

Pada hari Sabtu, 07 Februari 2016, peneliti menemui kepala sekolah SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Peneliti meminta ijin penelitian
pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal. Peneliti mengawali dengan memperkenalkan diri dan
menjelaskan maksud juga tujuan datang ke SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal. Peneliti juga menanyakan kesediaan beliau untuk dimintai
keterangan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Kepala sekolah
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal memperbolehkan untuk
melakukan penelitian dan menyetujui untuk dimintai keterangan pada wawancara
yang dilakukan peneliti.

Peneliti kemudian dipertemukan dengan guru seni tari dan menanyakan
mengenai pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten

Tegal. Peneliti diperbolehkan untuk melihat pembelajaran seni tari pada hari
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Sabtu di kelas 1l SD negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal. Pembelajaran
seni yang dilaksanakan hari itu terlihat bahwa guru sangat bersemangat
membelajarkan seni tari dan siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran seni

tari yang dilaksanakan hai itu.

Tegal, 07 Februari 2016

Peneliti

g

Yuyun Annafia
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Tempat
Hari/Tanggal
Responden
Jabatan
Waktu

Tujuan
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Catatan Lapangan
0.2
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
Rabu, 23 Maret 2016
Edi Sulastri, S.Pd. SD dan Suratman, S.Pd. SD
Kepala Sekolah dan guru seni tari
11.00 — selesei
Menyerahkan surat ijin penelitian dari dinas terkait, memeroleh

data profil sekolah dan menentukan jadwal penelitian

Peneliti menemui kepala sekolah SD Negeri Kertaharja 02 Kramat

Kabupaten Tegal untuk menyerahkan surat ijin penelitian dan menentukan jadwal

penelitian. Kepala sekolah dan guru seni tari memberikan ijin penelitian. Peneliti

juga meminta data profil sekolah. Peneliti menanyakan jadwal penelitian untuk

observasi dan wawancara yang akan dilakukan. kepala sekolah dan guru seni tari

menjawab bahwa jadwal pembelajaran seni tari dilaksanakan pada hari Sabtu, jadi

pelaksanaan penelitian untuk observasi bisa dilakukan pada setiap hari Sabtu

dimulai pada minngu berikutnya. Jadwal wawancara untuk kepala sekolah

dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2016 dan untuk jadwal wawancara guru dan

siswa menyusul.

Tegal, 23 Maret 2016
Peneliti

g

Yuyun Annafia
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Catatan Lapangan
Kode : 0.3
Tempat . SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Hari/Tanggal : Sabtu, 02 April 2016

Responden . Suratman, S.Pd. SD

Jabatan . guru seni tari

Waktu . 08.30 — selesei

Tujuan : Memeroleh informasi pelaksanaan pembelajaran dengan

mengikuti kegiatan pembelajaran seni tari di kelas
Deskripsi
Peneliti menemui kepala sekolah untuk meminta ijin melakukan observasi.
Peneliti bertemu guru seni tari dan masuk ke kelas Il untuk mengikuti kegitan
pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal. Berikut hasil observasi pembelajaran seni tari yang
dilaksanakan dengan keterangan.

Berikan tanda cheklist pada kolom angka dengan kriteria sebagai berikut.
1 =Sangat Tidak Baik

2 =Tidak Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik



UNNES

s UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)
JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)

UPP TEGAL
JL Kompol Suprapto No. 4 Teip. (0283) 353928 Fux (0283) 356570 Kota Tegal
Laman: WMM&&W

muil.com

LEMBAR OBSERVASI

PEMBELAJARAN SENI TARI DI KELAS 11 SD NEEGRI KERTAHARJA 02

KRAMAT KABUPATEN TEGAL

Indikator

Ket.

Guru berpakaian rapi, sopan, dan bersih

Guru terlihat percaya din

Guru terlihat berani mengambil resiko

Guru terlihat imajinatif

Guru terlihat mempunyai kemandirian dan minat
yang luas

Guru terlihat semangat dalam bekerja

Guru bersikap mmah terhadap guru lain dan siswa

Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa

olelwo| w auu—z

Adanya komuniknsi belajar yang baik

lejeidd < i< ¢ldl*

Ruang kelas memadai untuk pembelajaran

Alat pendukung pembelajaran tersedin

Siswa terlihat semangat

Lingkungan rekan kerja yang positif

Guru menyusun persispan baik fisik maupun psikis
siswa sebelum melaksanakan pembelajaran.

< <4<

Guru meyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

Guru mengecek kehadirn siswa

17

Guru menanyakan dan meningatkan gerak tari yang
dibelajarkan sebelumnya dan gerak tari yang akan
dibelajarkan

Guru mempersiapkan media pembelajaran seni tari

19

Guru dapat mengelola kelas dengan baik

20

Suara guru terdengar jelas

21

Guru mengajarkan gerak tari yang mudah dipshami
oleh siswa

Guru memberikan umpan balik dan penguatan
terhadap respon dan hasil belajar siswa

23

Guru melaksanakan pembelajaran tepat waktu

24

Guru penutup pelajaran dengan simpulan dan saran

<<

25

Siswa aktif mengikuti pembelajaran

26

Siswa mampu mengikuti gerak tari yang dibelajarkan
guru

27

Siswa menyukai gerakan tari yang dibelajarkan

28

Gerak tani yung dibelajarkan didapatkan dari tahapan
proses kreatif guru

¢ <k
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Indikator

Guru aktif dan imajinatif

30

Gerak tari merupakan gerak utuh sebuah tari

3

Gerak tari yang dibelajarkan memiliki tema/cerita
tertentu

¢ |&I<|*

32

Gerak tan yang dibelajarkan memenuhi terdapat
suaty iringan sesuai karakteristik anak

33

Gerak tari yang dibelajarkan sederhana dan dinamis

34

Gerak tari yang dibelajarkan merupakan gerakan
kescharian

35

Iringan merupakan lagu kegembiraan anak

JUMLAH

2l < R [« &

Tegal, 02 April 2016
Pencliti

Yuyun Annafia
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Catatan Lapangan
Kode . 04
Tempat . SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 April 2016

Responden . Suratman, S.Pd. SD

Jabatan . guru seni tari

Waktu . 08.30 — selesei

Tujuan : Memeroleh informasi pelaksanaan pembelajaran dengan

mengikuti kegiatan pembelajaran seni tari di kelas
Deskripsi
Peneliti menemui kepala sekolah untuk meminta ijin melakukan observasi.
Peneliti bertemu guru seni tari dan masuk ke kelas Il untuk mengikuti kegitan
pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat
Kabupaten Tegal. Berikut hasil observasi pembelajaran seni tari yang
dilaksanakan dengan keterangan

Berikan tanda cheklist pada kolom angka dengan kriteria sebagai berikut.
1 =Sangat Tidak Baik

2 =Tidak Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik



0y UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)
JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)

UPP TEGAL
x (0283) 356870
UBRES % iowa sy e 4 e s iy
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Kota Tegal

iLeom

LEMBAR OBSERVASI

PEMBELAJARAN SENI TARI DI KELAS 11 SD NEEGRI KERTAHARJA 02

KRAMAT KABUPATEN TEGAL

z
°

Indikator

Guru berpakaian rapi, sopan, dan bersih

Guru rerfihat percaya diri

Guru terlihat berani mengambil resiko

Gury terlihat imajinatif

Guru terlihat mempunyai kemandirian dan minat
yang luas

Guru terlihat semangat dalam bekerja

Guru bersikap ramah terhadap guru lain dan siswa

Jele| < [KIRIKIL]*

Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa

Ol ] [ —-

Adanya komunikasi belajar yang baik

=

Ruang kelas memadai untuk pembelajaran

< L

—
—

Alat pendukung pembelajaran tersedia

Pt
(]

Siswa terlihat semangat

—
w

Lingkungan rckan kerja yang positif

—
S

Guru menyusun persiapan baik fisik maupun psikis
siswa sebelum melaksanakan pembelajaran.

< KKK

—
w

Guru meyusun rencana pelaksanoan pembelajaran

>

Guru mengecek kehadirun siswa

Qurren, -Mbﬂ-}""‘

17

Guru menanyakan dan meningatkan gerak tari yang
dibelajarkan

19

Guru dapat mengelola kelas dengan baik

Suara guru terdengar jelas

21

Guru mengajarkan gerak tari yang mudah dipahami
oleh siswa

<

Guru memberikan umpan balik dan penguatan
terhadap respon dan hasil belajar siswa

Guru melaksanakan pembelajaran tepat waktu

Guru penutup pelajaran dengan simpulan dan saran

<<

Ry

Siswa aktif mengikuti pembelajaran

Siswa mampu mengikuti geruk tan yang dibelajarkan
gury

27

Siswa menyukai gerakan tari yang dibelajarkan

Gemk tari yang dibelajarkan didapatkan dari tahapan
proses kreatif guru

LK <K
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No Indikator 1 2 3 Ket.
29 | Guru aktif dan imajinatif

30 | Gerak tari merupakan gerak utuh sebuah tari

3 Gerak tari yang dibelajarkan memiliki tema/cerita
fertentu

Gerak tani yang dibelajarkan memenuhi terdapat

\?z<<<<<<<“

32
suatu iringan sesuai karakteristik anak
33 | Geruk tari yang dibelajarkan sederhana dan dinamis
14 Gerak tari yang dibelajarkan merupakan gerakan
keseharian
35 | Iringan merupakan lagu kegembiraan anak
JUMLAH 0] | ¢
Tegal, 16 April 2016
Peneliti
Yuyun Annafia
Refleksi :

Proses pembelajaran yang baik terjadi apabila terdapat interaksi
komunikasi yang baik pula pada guru dan siswa, sehingga akan menjadi sebuah
pengalaman bagi siswa. Pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan
ketrampilan, bersifat pendidikan, pengalaman pendidikan bersifat kontinu dan
interaktif, membantu integrasi pribadi siswa (Hamalik, 2008a:29). Pembelajaran
seni tari yang berlangsung di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
berjalan dengan baik. Dilihat dari perubahan tingkah laku siswa yang dapat
mengikuti gerak tari yang dibelajarkan oleh guru. Kreativitas guru terlihat dari
kepribadian guru, motivasi guru dalam memberikan pembelajaran seni tari, proses
penciptaan gerak tari yang dilakukan guru, dan hasil karya gerak tari yang dapat
diikuti oleh siswa. Pengembangan kreativitas dalam praktiknya menurut
Munandar (2012:30), dapat dilihat dari pendekatan kepribadian, pendorong,

proses, dan produk.



Kode
Tempat
Hari/Tanggal
Responden
Jabatan
Waktu

Tujuan

Deskripsi

162

Catatan Lapangan
W.KS
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
Senin, 28 Maret 2016
Edi Sulastri, S.Pd. SD
Kepala Sekolah
08.00 - 10.00
Memeroleh informasi mengenai guru seni tari SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat kabupaten Tegal dan pembelajaran yang

dilaksanakan

Peneliti menemui kepala sekolah SD Negeri kertaharja 02 Kramat

Kabupaten Tegal

untu memeroleh informasi melalui wawancara. Uraian

wawancara antara peneliti (P) dan responden vyaitu kepala sekolah (R)

selengkapnya sebagai berikut.

P |: | Selamat pagi lIbu Edi, sesuai janji kemarin hari ini akan dilakuakn

wawancara. Terimakasih telah meluangkan waktu untuk ini. Sebelumnya,
saya sudah mengetahui bahwa yang mengajar seni tari di SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal adalah Bapak Suratman.

Bagaimana sosok Bapak Suratman sebagai guru di SD ini?

R | : | Selamat pagi mbak, iya benar yang mengajarkan pembelajaran seni tari di

SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal adalah Bapak

Suratman. Bapak suratman merupakan orang giat, lincah, bertanggung
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jawab dan kreatif. Beliau merupakan pribadi yang ramah sehingga banyak

yang menyukai beliau.

Ketika di SD bagaimana interaksi Bapak Suratman baik pada sesama guru

dan karyawan maupun pada siswa?

Bapak Suratman memiliki kepribadian yang ramah sehingga beliu mudah
bergaul dengan siapapun, kepada rekan kerja beliau baik dan pada siswa
sendiri beliau sangat terlihat menyayangi, ramah dan merespon apa saja
yang dilakukan oleh siswa. Baru-baru ini beliau ditugaskan untuk
menangani lomba, beliau sangat bertanggung jawab karena beliau orang
yang lincah sekali. Kinerjanya sangat bagus dalam segala bidang, beliau
saya akui orang yang hebat. Apalagi dalam urusan seni tari beliau sangat
kreatif. Kami sebagai rekan kerja mendukung saja. Apa saja yang
dibutuhkan oleh pak ratman untu menunjang kegiatan seni tarinya. Siswa

juga kelihatan bersemangat mengikuti jadi kami mendukung saja.

Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran seni tari di SD Negeri

kertaharja 02 Kramat kabupaten Tegal?

Pelaksanaan proses pembelajaran seni tari di SD ini dilaksanakan hari
sabtu diruang kelas dengan menggunakan sound system yang tersedia.saya
juga menyarankan kadang-kadang sama pak ratman untuk proses
pembelajaran dilaksanakan dilapangan. Karena kadang wali murid ingin
melihat anak-anaknya menari dengan suara musik mbak. Orang tua biar

senang ada pembelejaran seni tari di sekolah.

Adakah kendala yang dihadapi selama proses pelaksanaan pembelajaran
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seni tari yang dilaksanakan?

Ibu rasa tidak ada kendala yang berat yang menghambat proses
pembelajaran. Paling dengan kesibukan pak ratman jadi terkadang
pembelajaran agak terlambat. Pak ratman kan mengajar les ekstra di

sekolah lain.

Bagaimana pendapat ibu mengenai kreativitas guru seni tari dalam

mencipatakan gerak?

Bapak Suratman sangat kreatif dalam mencipatakan gerak, anak-anakpun
sangat menyukai pembelajaran seni tari yang dilaksankan. Terlihat anak-

anak bersemangat setiap kali pembelajaran seni tari dilaksanakan.

Materi gerak tari yang dibelajarkan apakah sudah sesuai dengan

karakteristik anak sekolah dasar?

Sudah mbak, gerakan tari yang dibelajarkan seputar kehidupan anak-anak
seperti binatang. Dengan iringan lagu yang disukai anak-anak, sehingga
mudah diikuti oleh anak-anak. Gerakan yang belajarkan saya lihat juga

sederhana. Anak-anak senang mengikutinya.

Rekleksi:

Menurut Munanadar (2012: 35), menjelaskan bahwa ada mepat aspek yang

mencirikan seseorang memiliki kreativitas yaitu pribadi, pendorong, proses, dan

produk. Namun, dari keempat aspek tersebut yang paling menunjukan seseorang

yang kreatif adalah aspek pribadi. Dari wawancara dengan kepala sekolah SD
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Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal menerangkan bahwa guru seni tari
yaitu Suratman, S.Pd, SD merupakan orang yang kreatif dilihat dari loyalitas,
ketekunan, ketelatenan, kesabaran, dan semangat dari dalam diri guru seni tari SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

Tegal, 28 Maret 2016
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Catatan Lapangan
W.G
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
Rabu, 13 April 2016
Suratman, S.Pd. SD
Guru seni tari
08.30 — 10.00
Memeroleh informasi mengeni kreativitas gerak tari dan

pembelajaran seni tari yang dilaksanakan

Peneliti bertemu kepala sekolah SD Negeri Kertaharja 02 kramat

Kabupaten Tegal untuk meminta ijin melakukan wawancara pada guru seni tari.

Peneliti bertemu dengan guru seni tari dan melakukan wawancara. Uraian

wawancara anata peneliti (P) dan responden yaitu guru seni tari (R) selengkapnya

sebagai berikut.

P | : | Sejak kapan bapak membelajarkan seni tari?

R | : | Berkecimpung di dunia seni tari sejak tahun 1987. Dulu tidak hanya seni

tari tetapi membelajarkan karawitan. Untuk di SD Negeri Kertaharja 02
Kramat kabupaten Tegal sejak tahun 2015. Namun, dulunya pernah wiyata

bakti di SD Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal selama 4 tahun.

P | : | Apakah latar belakang bapak dari seni tari?

R | : | Saya lulusan dari SPG Negeri Tegal, namun dari dulu sudah mempunyai

bakat menari, karena dulu saat SPG ada pembelajaran tari dan saya suka
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baris di depan untuk ikut pembelajarannya.

Bagaimana interaksi bapak terhadap guru dan sisa di lingkup SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal?

Lingkungan sekolah baik guru maupun siswa sangat baik dan mendukung
untuk memfasilitasi kebutuhan pembelajaran seni tari. Namun, untuk siswa
sendiri awalnya siswa tidak mau, karena malu. Akan tetapi, setelah adanya
perpisahan dan gerak tari ditampilkan siswa lain tertarik dan ingin
mengikuti pembelajaran seni tari. Siswa disini sangat antusias dan aktif

dalam pembelajaran seni tari.

Mengapa bapak memilih seni tari dibandingkan seni lain?

Awalnya dari kecil sudah menyukai seni tari, dan sudah bakat dari sananya

karena tidak menyukai seni lain.

Apa yang menjadi motivasi bapak untuk menjadi guru seni tari?

Hobi dan bakat. Jadi saya berfikir untuk terjun terus menekuni seni tari dan
bisa mendapatkan penghasilan lebih. Saya juga mempunyai keinginan
tinggi untuk menciptakan gerak tari yang baru lagi karena biasanya siswa

mudah bosan dengan gerak tari yang dibelajarkan itu saja.

Apakah lingkungan sekitar bapak mendukung atas kegiatan bapak?

Keluarga baik istri dan anak sangat mendukung, karena kebetulan istri juga

guru seni tari yang berkecimpung di dunia seni tari.

Bagaimana proses pembelajaran seni tari di SD Negeri Kertaharja 02

Kramat Kabupaten Tegal?

Saya awalnya menanamkan siswa untuk mencintai seni tari. Siswa
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dibelajarkan dengan gerak tari yang mudah dan sederhana. Pembelajaran
seni tari di sd ini yaitu tari pendidikan tidak menjadikan anak untuk
menjadi penari, hanya untuk psikomotor anak untuk keseimbangan otak
kanan otak kiri dan menjadikan karakter anak untuk blajara tentang budaya

negara kita.

Bagaimana fasilitas untuk pembelajaran seni tari di SD Negeri kertaharja

02 Kramat Kabupaten Tegal?

Sudah bagus, ada sound system dan laptop.

Bagaimana kondisi siswa saat pembelajaran seni tari?

Sangat antusias, siswa sering bertanya kapan pembelajaran seni tari, dan

meminta untuk dibelajarkan gerak tari lain.

Apa materi gerak tari yang dibelajarkan di SD Negeri Kertaharja 02

Kramat Kabupaten tegal?

Materi gerak tari tentang dunia binatang sesuai dengan karakteristik anak
sekolah dasar dan kurikulum yang berlaku, saya biasanya membuat jurnal
program semester untuk kelas rendah dan kelas tinggi, karena materi untuk

tiap rentang kelas ada bedanya pada tingkat kesulitan.

Apa metode yang bapak gunakan saat pembelajaran seni tari?

Dengan metode demontrasi, dimulai dengan hitungan sebentar kemudian
dengan musik kemudian diulang bolak balik, karena jika tidak ada musik

anak tidak mau agar tidak bosan.

Bagaimana bapak menciptakan gerak tari?

Menciptakan gerak tari dengan kategorinya, untuk kelas rendah gerak
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sederhana dan mudah, kalo untuk kelas rendah lebih susah. Disesuaikan
dengan usia anak sekolah dasar karena saya guru sekolah dasar. Tahap saya
menciptakan gerak tari biasanya malam-malam melalui perenungan konsep
yang diinginkan kemudian berimajinasi mengenai kegiatannya misal tari
nelayan, saya akan membayangkan gerak nelayan pada saat mencari ikan
apa saja, kemudian saya gerkan dengan diperlembut dan diperindah dengan

hitungan.

Apa kendala yang dihadapi saat menciptakan gerak tari/

Kendala yang dihadapi yaitu memilih bentuk gerakan yang mampu diikuti

oleh anak-anak.

Apakah gerak tari yang dibelajarkan sederhana dan mudah, sehingga anak

mudah mengikuti gerak tari yang dibelajarkan?

lya, gerak yang dibelajarkan sederhana dan mudah, anak-anak sangat

antusias dan mengikuti pembelajaran dengan baik.

Refleksi :

Empat aspek yang dijelaskan oleh Munandar (2012:30) dalam sebuah

pengembangan kreativitas tidak dapat dipisahkan. Kebanyakan dari empat aspek

yang dijelaskan yaitu pribadi, pendorong, proses, dan produk yang paling

menonjol dan dapat dikeltahui adalah aspek kepribadian. Guru seni tari SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal memiliki kepribadian yang mencirikan

sebagai orang kreatif. Motivasi dalam diri untuk dapat mengembangkan diri

menjadi lebih baik dan meningkatkan kompetensi sebagai guru. Proses dan
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produk kreativitas dalam bentuk garapan tari untuk siswa kelas rendah yang
bersifat sederhana dan dinamis sesuai dengan pendapat dari Pamadhi (2011: 3.27),
karateristik gerak fisik anak usia sekolah dasar bersifat sederhana, gerakannya
bermakna dan bertema, senang menirukan gerakan keseharian orang disekitarnya,

dan menirukan gerak binatang melalui pengamatannya.

Tegal, 13 April 2016

Mengetahui, ‘
Guru Seni Tan Peneliti
SD Negefi\Kertahagja 02
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Catatan Lapangan
W.S
SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal
Rabu, 13 April 2016
Siswa kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat kabupaten
Tegal
Siswa
10.30 — selesei
Memeroleh informasi mengeni kreativitas gerak tari yang

dibelajarkan dan pembelajaran seni tari yang dilaksanakan

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru seni tari, peneliti

melakukan wawancara dengan siswa kelas Il SD Negeri Kertaharja 02 Kramat

Kabupaten Tegal. Berikut uraian wawancara peneliti (P) dengan siswa kelas |1 SD

Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal.

P Siapa yang membelajarkan seni tari dan bagaimana sosok guru
seni tari yang membelajarkan seni tari di SD Negeri Kertaharja
02?

S123 Yang mengajar seni tari Bapak Suratman. Bapak suratman orang,
semangat.

P Apakah guru seni tari memberikan pengarahan selama
pembelajaran?

S123 Sering memberikan arahan.
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P Apakah gerak tari yang dibelajarkan bisa diikuti oleh siswa?

S1,2,3 Bisa mengikuti.

P Apa gerak tari yang dibelajarkan oleh guru seni tari SD Negeri
Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal?

S1,2 Tari menthok sama yamko rambe yamko

S3 “diam”

P Apa lagu iringan gerak yang dibelajarkan oleh guru seni tari SD
Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal?

S1 Lagu Menthok

S2,3 “diam”. Kicir-kicir.

P Apa gerak tari dapat dilakukan sehari-hari?

S1,23 Ya sering dilakukan dirumah

P Apakah siswa menyukai gerak tari yang dibelajarkan oleh guru
seni tari?

S1,2,3 Suka.

P Adakah gerak tari ada yang sulit yang dibelajarkan?

S1 2 Enggak ada yang sulit.

S3 “diam”

P Kapan pembelajaran seni tari dilaksankan?

S1,2,3 Setiap hari sabtu, jam setengah 10

P Apa gerak tari yang paling disukai? Mengapa mnyukai gerak tari

itu?
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S2 Yamko rambe yamko, gampang
S1,3 “Diam”. Mudah.
Refleksi:

Gerka tari yang dibelajarkan oleh guru seni tari di kelas 1l SD Negeri

Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal memenuhi unsur-unsur gerak tari

terutama unsur utama yaitu gerak. Unsur pendukung lain yaitu lagu iringan yang

disesuaikan dengan materi gerak tari dan karakteristik siswa sekolah dasar kelas

rendah. Purwatiningsih dan Harini (2002: 70) juga mengemukakan bahwa anak

sekolah dasar pada kelas rendah umumnya dapat melakukan kegiatan-kegiatan

bergerak seperti menirukan dan memanipulasi. Gerakannya mudah diikuti dan

anak kelas rendah biasanya menyukai musik iringan yang menggambarkan

kesenangan atau kegembiraan terutama pada lagu anak seperti lagu Kelinciku,

Kebunku, Kupuku, dan lain-lain.

Tegal, 13 April 2016

Peneliti

g

Yuyun Annafia
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Saya lulusan dari SPG Negeri
Tegal, namun dari dulu sudah
i bakat menari,
karena dulu saat SPG ada
jaran tari dan saya
suka baris di depan untuk ikut
pembelajarannya.

w.G

14

Yang mengajar seni tari
Bapak Suratman. Bapak
suratman orang, semangat.

w.s

19

No Kepri Kode | Hal Teori Chek List

1 | Selamat pagi mbak, iya benar | WKS | 10 Munandar (2012:35),
yang mengajarkan orang inovatif berani
pembelajaran seni tari di SD berbeda, menonjol,
Negeri Kertaharja 02 Kramat membuat kejutan, atau
Kabupaten Tegal adalah menyimpang daeri
suralman merupakan orang diri keuletan dan
giat, lincah, bertanggung ketekunan membuat
jawab dan kreatif. Beliau mereka tidak cepat putus
merupakan pribadi yang asa dalam mencapai
ramah schingga banyak yang tujuan mereka. Ciri
menyukai beliau. pribadi yang kreatif

2 | Bapak Suratman memiliki WKS |11 antara lain : imajinatif,
schingga beliu mudah bergaul mempunyai minat yang
dengan siapapun, kepada luas, mandiri dalam
rekan kerja beliau baik dan berpikir, melit, senang
sangat terlihat menyayangi, energi, percaya diri,
ramah dan merespon apa saja bersedia mengambil
yang dilakukan oleh siswa. resiko, dan berani dalam \/
Baru-baru ini beliau pendirian dan keyakinan.
ditugaskan untuk menangani T dalam
lomba, beliau sangat Munandar (2012: 35),
bertanggung jawab karena bahwa pribadi yang
beliau orang yang lincah kreatif biasanya lebih
bagus dalam segala bidang, tindakan.
beliau saya akui orang yang
hebat. Apalagi dalam urusan
seni tari beliau sangat kreatif.
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Aksi

Teori

Bapak Suratman memiliki
kepribadian yang ramah
schingga beliu mudah bergaul
dengan siapapun, kepada
rekan kerja beliau baik dan

Ww.G

15

ws

19

Belajar menurut Gagne
(1977) dalam Rifa'i dan
Anni (2012: 68) , faktor
intern antara lain faktor
jasmani, faktor
psikologis, dan faktor
kelelahan, Faktor ckstern
antara lain faktor
keluarga, sckolah, dan
masyarakat (lingkungan).

Teori

WKS

10

Ww.G

15

Rogers dalam Munandar
(2012: 37), pada setiap
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berfikir untuk terjun terus berkembang dan menjadi
menekuni seni tari dan bisa matang, dorongan untuk
mendapatkan penghasilan mengunkapkan dan
lebih. Saya juga mempunyai mengaktifkan semua
keinginan tinggi untuk kapasitas sescorang.
menciptakan gerak tari yang Penciptaan kondisi
baru lagi karena biasanya keamanan dan kebebasan
siswa mudah bosan dengan psikologis
gerak tari yang dibelajarkan memungkinkan
itu saja. timbulnya kreativitas
No Ekstern Kode | Hal | yang konstruktif.
10 | Apa saja yang dibutuhkan WKS |11
oleh pak ratman untu
menunjang kegiatan seni v
tarinya. Siswa juga kelihatan
bersemangat mengikuti jadi
kami mendukung saja.
11 | Keluarga baik istri dan anak | W.G | 15
sangat menduk\mg. karena
kebetulan istri juga guru seni \/
tari yang berkecimpung di
dunia seni tari.
12 | Suka. WS (20 v
No Pembel Kode | Hal Teori Chek List
13 | Pelaksanaan WKS |11 Menurut Slameto (2010:
pembelajaran seni tari di SD 2), belajar jalah suatu
ini dilaksanakan hari sabtu proses usaha yang v
diruang kelas dengan dilakukan sescorang
menggunakan sound system untuk memeroleh suatu
yang tersedia. perubahan tingkah laku
14 | Ibu rasa tidak ada kendala WKS |12 yang baru secara
yang berat yang menghambat keseluruhan, scbagai \V4
proses pembelajaran. hasil pengalamannya
15 | Saya awalnya menanamkan | W.G sendiri dalam interaksi
siswa untuk mencintai seni dengan lingkungannya.
tari. Siswa  dibelajarkan Hamalik (2008b: 57),
dengan gerak tari  yang berpendapat bahwa \4
mudah  dan  sederhana. pembelajaran adalah
Pembelajaran seni tari di sd suatu kombinasi yang
ini yaitu tari pendidikan tidak tersusun meliputi unsur-
menjodikan  anak  untuk unsur manusiawi,
menjadi penari, hanya untuk material, fasilitas,
anak  untuk perlengkapan, dan
kescimbangan otak kanan prosedur yang saling
otak kiri dan menjadikan mempengaruhi mencapai
karakter anak untuk blajara tujuan pembelajaran.




177

tentang budaya negara kita. Menurut Sani (2014: 40),
16 | Sudah bagus, ada sound wG |16 pembelajaran merupakan v
system dan laptop. penyediaan kondisi yang
17 | Sangat antusias, siswa sering | W.G | 16 | mengakibatkan
bertanya kapan pembelajaran terjadinya proses belajar
seni tari, dan meminta untuk pada diri peserta didik. \v4
dibelajarkan gerak tari lain. Menurut Hamalik
18 | Dengan metode demontrasi, | W.G | 16 | (2008b: 66), ciri situasi
dimulai dengan hitungan yang menandakan scbuah
sebentar kemudian dengan pembelajaran yaitu
musik kemudian diulang rencana, saling Vv
bolak balik, karena jika tidak ketergantungan, dan
ada musik anak tidak mau tujuan.
agar tidak bosan.
19 | Tan menthok sama yamko WS 20
rambe yamko \/
20 | Setiap hari sabtu jam w.s 20 \/
setengah 10.
No Vitas Kode | Hal Teori Chek List
21 | Bapak suratman merupakan | WKS | 10 dan
orang giat, lincah, Harini (2002: 65), V4
bertanggung jawab dan karakteristik umum
kreatif. seperti: (1) waktu
22 | Bapak Suratman sangat W.KS reaksinya lambat;(2)
kreatif dalam mencipatakan koordinasi otot tidak
gerak, anak-anakpun sangat sempurna;(3) suka
menyukai pembelajaran seni berkelahi;(4) gemar
tari yang dilaksankan. bergerak, bermain, \"4
Terlihat anak-anak memanjat;dan (5) aktif
pembelajaran seni tari bunyi-bunyian yang
dilaksanakan. teratur/irama.
23 | Menciptakan gerak tari w.G 16 Menurut Pekerti
kategorinya, untuk (2005:1.45) mengatakan v
kelas rendah gerak sederhana bahwa karakteristik
dan mudah, kalo untuk kelas gerak fisik anak usia
rendah lebih susah. sckolah adalah:
Disesuaikan dengan usia anak (1)bersifat sederhana,
sekolah dasar karena saya (2)biasanya bersifat
guru sekolah dasar. Tahap maknawi dan bertema,
saya menciptakan gerak tari artinya setiap gerak
biasanya malam-malam mengandung tema
melalui perenungan konsep tertentu, (3)gerak anak
yang diinginkan kemudian menirukan gerak
berimajinasi mengenai kescharian orang tua dan
kegiatannya misal tari juga orang-orang yang
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nelayan, saya akan

ada di sckitarnya, dan

membayangkan gerak (4)anak juga menirukan
nelayan pada saat mencari geruk-gerik binatang.
ikan apa saja, kemudian saya Sumber-sumber yang
gerkan dengan diperlembut dapat dipakai scbagai
hitungan, Pamadhi (2011: 7.30)
yaitu binatang, alam,
kegiatan dan suasana
24 | Kendala yang dihadapi yaitu | W.G |17 Menurut Campbell
memilih bentuk gerakan yang (2012:56), kendala yang Vv
mampu diikuti oleh anak- dihadapi sescorang
anak. dalam pengembangan
25 | Tari menthok sama yamko w.S 20 kreativitas yaitu takut v
rambe yamko gagal, terlalu sibuk
26 | Bisa mengikuti WS 120 dengan tata tertib dan v
27 | Suka WS |20 | tmdisi, gagal melihat
kekuatan yang ada, V
terlalu pasti, enggan
untuk mempengaruhi,
enggan untuk bermain-
main, terlalu
mengharapkan hadiah.
No Unsur Tari Kode | Hal Teori Chek List
28 | Sudah mbak, gerakan tari WKS |12 Jazuli (1994: 4)
yang dibelajarkan scputar berpendapat bahwa aspek V4
kehidupan anak-anak seperti dalam tari yaitu bentuk,
binatang. Dengan iringan gerak, tubuh, irama, dan
lagu yang disukai anak-anak, jiwa. Unsur-unsur
sehingga mudah diikuti oleh pendukung/pelengkap
anak-anak. Gerakan yang sajian tani antara lain
belajarkan saya lihat juga adalah iringan (musik),
sederhana. Anak-anak senang tema, tata busana
mengikutinya. (kostum), tata rias,
29 | Dengan metode demontrasi, | W.G |16 tempat (pentas atau
dimulai dengan hitungan panggung), tata V4
sebentar kemudian dengan lampw/sinar, dan tata
musik kemudian diulang suara.
bolak balik, karena jika tidak
ada musik anak tidak mau
agar tidak bosan.
30 | Materi gerak tari tentang WG |16
dunia binatang sesuai dengan v
karakteristik anak sekolah

dasar dan kurikulum yang
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berlaku, saya biasanya

membuat jurnal program

semester untuk kelas rendah

dan kelas tinggi, karena

materi untuk tiap rentang

kelas ada bedanya pada

tingkat kesulitan,
31 [ Lagu Menthok wS |20 V.
32 [ “diam". Kicir-kicir. wSs (20 L
33 | Yamko rambe yamko, w.s 21 V4

gampang.
NO KARAKTER KODE | HAL Teori Chek List
34 | Sudah mbak, gerakan tari WKS |12 Purwatiningsih dan

yang dibelajarkan seputar Harini (2002: 70) juga

kehidupan anak-anak seperti mengemukakan bahwa \

binatang. Dengan iringan anak sekolah dasar pada

lagu yang disukai anak-anak, kelas rendah umumnya

schingga mudah diikuti olch dapat melakukan

anak-anak. Gerakan yang kegiatan-kegiatan

belajarkan saya lihat juga bergerak seperti

sederhana. Anak-anak senang menirukan dan

mengikutinya. memanipulasi. Untuk
35 | Materi gerak tari tentang W.G 16 dapat memberikan tari

dunia binatang sesuai dengan yang sesuai dengan \/

karakteristik anak sekolah karakteristik anak kelas

dasar dan kurikulum yang rendah, ada beberapa

berlaku, saya biasanya butir yang harus

membuat jurnal program diketahui olch seorang

semester untuk kelas rendah guru antara lain: tema,

dan kelas tinggi, karena bentuk gerak, bentuk

materi untuk tiap rentang iringan jenis tari,

kelas ada bedanya pada

tingkat kesulitan. s o
36 | lya, gerak yang dibelajarkan | W.G 17 \V4

sederhana dan mudah, anak-

anak sangat antusias dan

mengikuti pembelajaran

dengan baik.
37 | Bisa mengikuti. Ww.S 20 v
38 | Enggak ada yang sulit. W.S 20 v
39 | Yamko rambe yamko, WS 21 v

gampang 2
40 | “Diam". Mudah. W.S 21 e
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Lampiran 7

KEMENTERIAN RISTEK DAN PENDIDIKAN TINGGI

a
ﬁ’( UNIVERSITAS NEGERT SEMARANG
\LJJ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Geodung Gd A2 L1, Kimipus Sekaran, Gumiggati, Semurang SO229

UNNE Telepon: 024.55080 ¢

Onis e Ly, 0pc 8o annes oo id. surel: fpadman unnes.ac id
Nomar 23 [ON37 11 fKm s2e0k
Lamp S b Caebodh ;
Hal i Panelitian

Yth. Kepala Kesbangpol dan Linmas Kab. Tegal
di Kabupaten Tegal

Dangan Hormat,

Bersama ini, kami mohon iin paiaksanaan penelitian untuk menyusun gkripsitugas akhir
oleh mahasiswa sebagal berikut:

Nama YUYUN ANNAFIA

NIM 1401412455

Program Studi Pendimkan Guru Sekolah Dasar, 51

Topik Analisis Kreativitas Guru Dalam Menciptakan Gerak Tarl Bertama di

Kelas 1| 3D Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal

Atas oerhatian dan kerjasanianys dibcapkan tonma kasth




PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL

=,
@ KANTOR KESBANGPOL DAN LINMAS

Alamat : JI. Piere Tendean No. 1 Slawi Telp. (0283 ) 3317847
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Nomor

Lampiran :

Penhal

Tembusan

© 07072171305 Slawi, 22 Maret 2016
1 ( satu ) bendel
- Tjin Penelitian
Kepada
Yth. KEPALA BAPPEDA KAB. TEGAL
Di -
SLAWI

Menarik Surat Rekomendasi ljin Penelitian dari ;

Darl : UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Nomor T 123/UN37,1.1.9KM2018
Tanggal : 17 Maret 2018

Bersama ini kami beritahukan, bahwa wilayah Kabupaten Tegal akan
dilaksanakan Penelitian oleh :

Nama . YUYUN ANNAFIA

NIM . 1401412465

Judul . Analisis Kreativitas Guru Dalam Menciptakan Tarl
Bertema di Kelas Il SD Negerl Kertaharja Kramat
Kabupaten Tegsl

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami fidak
keberatan atas pelaksanaan Penelitian tersebut dalam Wilayah Kabupaten Tegal
dan bersama ini pula kami lampirkan folo copy surat rekomendasi dari
Koordinator UPP Tegal.

Demikian untuk menjadikan periksa dan atas kenasamanya
disampaikan terima kasih.

An, KEPALA Ki¥ SESBANGPOL DAN LINMAS

Kepada Yth

1. Bupati Tegal (sebagd laporan )
2. Yang bersangkutan

3. Arsip



188

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Alamat : JI.Dr, Soetomo No. 1 Slawi Kode Pos 52417 Telp (0283) 491964 - 492023
Fax (0283) 492023

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN/RISET/ KERIA PRAKTIK

Nemor : 072/130/111/2016

I, Dasar; Surat Kepala Kantor Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Tegal
Nomor :070/21/1305
Tanggal : 22 Maret 2016

I, Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Kabupaten Tegal, menyatakan tidak keberatan atas ljin Penelitian di
wilayah Kabupaten Tegal yang dilaksanakan oleh

1. Nama YUYUN ANNAFIA (NIM : 1401412465)

2. Pekerjaan © Mahasiswa

3. Alamat . Desa Gembongdadi Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

4. Penanggungjawab . Koordinator UPP Tegal

5. Maksud/tujuan © ljin Penelitlan Dalam Rangka Penyusunan Skripsi Dengan
Judul "ANALISIS KREATIVITAS GURU DALAM MENCIPTAKAN
GERAK TARI BERTEMA DI KELAS Il SD NEGERI KERTAHARJA
02 KRAMAT KABUPATEN TEGAL"

6. Lokasi . SD Negeri Kertaharja 02 Kramat

7. Pembimbing vy

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a, Pelaksanaan penelitian/riset/kerja praktik tidak disalahgunakan untuk tujuan
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah;

b. Sebelum melaksanakan penelitian/riset/kerja praktik, terlebih dahulu melaporkan
kepada pejabat/perangkat pemerintah yang berwenang/berkaitan,

¢ Setelah penelitian penelitian/riset/kerja praktk selesai dilaksanakan agar
menyerahkan/melaporkan  hasilnya kepada Bappeda Kabupaten Tegal.

Il Rekomendasi penelitian/riset/kerja praktik ini mulai berlaku tanggal : 22 Maret
2016 s/d 22 Junl 2016

Dikeluarkandi - SLAWI
Pada tanggal 22 Maret 2016

A.N. KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN TEGAL,

Lembusan - Kepada Yih,

1. Bupati Tegal (sebagai laporan),

2. Ka, UPTD Xramat

3. Ka. SD Neger| Xertaharja 02 Kramat
4. Yang Bersangkutan;

5. Arsip
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Lampiran 8
. PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH DASAR NEGERI KERTAHARJA 02
KECAMATAN KRAMAT
ALAMAT: J1. Beringin No. 35 Kode Pos 52181 Kertaharja Kramat Tegal
urat Keterangan tian
Nomor : 096/56/V/2016
Yung bertanda tangan dibawah ini
Nama : Edi Sulastri, S.Pd. SD
NIP : 19660604 199803 2 003
Jabatan : Kepala Sekolsh
Menerangkan bahwa
Nama : Yuyun Annafia
Nim 1 1401412465
Jurusan : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Fakultas : llmu Pendidikan

Universitas  : Universitas Negeri Semarang (UNNES)
Telah melakukan penelitian di SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal, guna
penyusunan skripsi yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam Menciptakan Gerak Tari Bertema di
Kelas 11 SD Negeri Kertaharja 02 Kramat Kabupaten Tegal™, pada bulan Maret — April 2016,

Demikian surat ketcrangan ini dibunt untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 4 Mci 2016
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